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ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA DINAS 
PENDIDIKAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

 

ABSTRAK 
OLEH :R. Elvi Zahara 

 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan analisis gaya kepemimpinan 

kepala dinas pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir. Metode penelitian ini 
bersifat Kualitatif untuk memberikan gambaran secara sistematis serta akurat 
mengenai makna fakta-fakta dari objek yang sedang diteliti. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 8 (delapan) orang,yang terdiri dari pejabat struktural, 
Kepala Sekolah,Guru di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri 
Hilir. Hasil penelitian menjelaskan; Pertama efektifitas gaya kepemimpinan 
demokratis Kepala Dinas Pendidikan, hal ini di lihat dari Kepala Dinas  
menghargai kreativitas bawahan, bersifat terbuka, mengutamakan 
musyawarah, analisis gaya kepemimpinan Kepala dinas pendidikan dapat di 
katagorikan seseorang pemimpin demokratis karena senang menerima 
saran dan pendapat bahkan kritikan dari pegawainya, kepala sekolah, guru,  
selalu berusaha mengutamakan kerja sama (teamwork) dalam usaha 
pencapaian tujuan, ikhlas memberikan kebebasan yang seluas-luasnya 
kepada pegawai berbuat kesalahan yang kemudian diperbaiki agar pegawai 
itu tidak lagi berbuat kesalahan yang kemudian diperbaiki agar pegawai tidak 
berbuat kesalahan yang sama, tetapi lebih berani berbuat kesalahan yang 
lain, selalu berusaha untuk menjadikan pegawai lebih sukses daripada 
pemimpinnya, dan berusaha untuk mengembangkan kapasitas diri sebagai 
pemimpin. Kedua, implikasi gaya kepemimpinan Implikasi gaya 
kepemimpinan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir, gaya 
kepemimpinan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir 
memberikan implikasi kepada Instansi. Kepala Dinas merupakan satu-
satunya orang yang bertugas untuk memandu, menuntun, membimbing dan 
memberi supervis atau pengawasan yang efisien kepada para pegawai yang 
terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Peranan pemimpin pada 
umumnya bertujuan untuk menciptakan suasana yang kondusif, 
meningkatkan motivasi, kualitas dan prestasi kerja pegawai. 

 
 

Kata Kunci : Analisis, Gaya Kepemimpinan, Demokratis  
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ANALYSIS OF LEADERSHIP STYLE OF EDUCATION DEPARTMENT 
 IN INDRAGIRI HILIR DISTRICT 

 

ABSTRACT 

This study aims to explain the analysis of the leadership style of the head of 

the Indragiri Hilir district education office. This research method is qualitative 

in nature to provide a systematic and accurate description of the meaning of 

the facts of the object being studied. The informan in this study was 8 (eight) 

people, consisting of structural officials, school principals, teachers in the 

Indragiri Hilir District Education Office. The research results explain; First, the 

effectiveness of the democratic leadership style of the Head of the Education 

Office, this is seen from the Head of the Service that appreciates the creativity 

of subordinates, is open, prioritizes deliberation, analysis of the leadership 

style The head of the education office can be categorized as a democratic 

leader because he likes to receive suggestions and opinions and even 

criticism from his employees, the head schools, teachers, always try to 

prioritize teamwork in an effort to achieve goals, sincerely give the widest 

possible freedom to employees to make mistakes which are then corrected so 

that the employee no longer makes mistakes which are then corrected so that 

employees do not make the same mistakes, but more daring to make other 

mistakes, always trying to make employees more successful than their 

leaders, and trying to develop their capacity as leaders. Second, the 

implications of the leadership style. The implications of the leadership style of 

the Head of the Indragiri Hilir Regency Education Office, the leadership style 

of the Head of the Indragiri Hilir Regency Education Office has implications 

for the institution. The Head of Office is the only person whose job is to guide, 

guide, guide and provide efficient supervision or supervision to employees 

who are involved directly or indirectly. The role of a leader in general aims to 

create a conducive atmosphere, increase motivation, quality and employee 

performance. 

Keywords: Analysis, Leadership Style, Democratic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah 

mengamanahkan tugas dan kewenangan sebagian urusan pemerintahan 

diserahkan kepada daerah melalui desentralisasi kewenangan dan dengan 

memperkuat otonomi daerah menuntut adanya keterbukaan, akuntabilitas, 

ketanggapan, dan kreativitas dari segenap aparatur negara. Sasaran 

penyelenggaraan negara adalah terciptanya tata pemerintahan yang baik, 

bersih, berwibawa, profesional, dan bertanggung jawab, yang diwujudkan 

dengan sosok dan perilaku birokrasi yang efesien dan efektif serta dapat 

memberikan pelayanan yang prima kepada seluruh masyarakat. Administrasi 

publik atau administrasi negara dewasa ini telah diberikan arti lebih dari 

sekedar pengertian yang sederhana yaitu “ilmu urusan negara” administrasi 

publik memiliki peranan yang sangat besar dalam mencakup keseluruhan 

aspek dari lingkungan sosial, politik, budaya, dan hukum yang mempengaruhi 

pelaksanaan tugas dari lembaga negara. 

Pelayanan pendidikan merupakan pelaksanaan tugas dari lembaga 

Negara, Pelayanan pendidikan merupakan suatu tantangan bagi pelaksanaan 

pembangunan bangsa Indonesia yang berada di era globalisasi. Organisasi-

organisasi menghadapi tantangan untuk mampu meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia agar memiliki keahlian khusus sehingga mampu 

bersaing dengan dunia usaha. Sumber daya manusia merupakan faktor yang 
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sangat penting dalam sebuah organisasi baik organisasi dalam skala besar 

maupun kecil. Secara umum, manajemen sumber daya manusia dapat 

diartikan sebagai salah satu teknik atau cara yang digunakan oleh seseorang 

untuk merencanakan, mengorganisir, menyusun, mengarahkan, dan 

mengawasi terhadap orang lain yang ada disekitarnya (Martoyo, 2000; 3-4).  

Pengertian tersebut di atas memberikan arahan dengan jelas tentang 

fungsi manajemen sumber daya manusia yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mengorganisir seluruh kegiatan yang ada dalam organisasi 

perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan. Gaya 

kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan merupakan 

norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Masing-masing gaya tersebut 

memiliki keunggulan dan kelemahan. Seorang pemimpin akan menggunakan 

gaya kepemimpinan sesuai kemampuan dan kepribadiannya.  

Kepemimpinan adalah menyangkut dalam menstimulasi, memobilisasi, 

mengarahkan, mengkoordinasai motif-motif dan kesetian orang-orang yang 

terlibat dalam usaha bersama (Hamzah Zakub: 125). Kepemimpinan 

merupakan bagian dari fungsi-fungsi manajemen yang menduduki posisi 

strategis dalam system dan hirarki kerja dan tanggung jawab pada organisasi 

(Nasharuddin, dkk:2014:126). Menurut Slamet (2002) kepemimpinan 

merupakan suatu kemampuan, proses atau fungsi, pada umumnya untuk 

mempengaruhi orang-orang agar berbuat sesuatu dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu. Sedangkan Thoha (1983) kepemimpinan adalah aktivitas 
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untuk mempengaruhi prilaku orang lain agar supaya mereka mau di arahkan 

untuk mencapai tujuan tertentu.  

Pemimpin adalah orang yang memimpin kelompok dua orang atau 

lebih, baik organisasi maupun keluarga (Suradinata (1997:11). Pemimpin 

adalah orang yang mengemban tugas dan tanggung jawab untuk memimpin 

dan bisa mempengaruhi orang yang di pimpinnya. Pemimpin sebagai 

pemegang jabatan tertinggi dalam sebuah organisasi merupakan faktor 

penentu dalam mencapai tujuan demi keberhasilan sebuah organisasi. Oleh 

karena itu, seorang pemimpin dituntut memiliki kualitas kepemimpinan yang 

handal untuk menjawab berbagai tantangan dan hambatan yang akan 

dihadapi oleh organisasinya.  

Berkaitan dengan hal tersebut, maka seorang pemimpin diharapkan 

mampu mengerakkan orang-orang yang ada dalam sebuah organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama. Kepemimpinan tersebut 

merupakan upaya untuk merealisasikan pelaksanaan manajemen sumber 

daya bawahan, yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan 

evaluasi. 

Dinas Pendidikan merupakan salah satu instansi yang ada di 

Kabupaten Indragiri Hilir, yang bertugas memberikan pelayanan kepada 

masyarakat atau stakeholders pada bidang pendidikan. Pegawai yang 

bertugas di dalamnya mengemban amanah, tanggung jawab dan kewajiban 

yang tidak ringan dalam menjalankan program pendidikan dan menyelesaikan 

segala permasalahan terkait di Kabupaten Indragiri Hilir.  
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Tanggung jawab menyediakan akses pendidikan berkualitas, 

terjangkau dan berkeadilan bagi masyarakat merupakan amanat undang-

undang yang harus dipenuhi dan dikawal oleh instansi tersebut. Hingga saat 

ini masih ditemukan sejumlah permasalahan terkait pendidikan yang kurang 

berkualitas, kualitas SDM yang kurang memadai dan integrasi sistem 

pendidikan di berbagai jenjang dengan perkembangan teknologi informasi 

yang belum optimal. Maka Dinas Pendidikan sebagai organisasi 

membutuhkan kepemimpinan yang baik untuk mengatasi seluruh 

permasalahan yang ada 

Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir kondisi lingkungan 

kerja yang selalu berkembang dan berubah harus dipantau baik internal 

maupun eksternal secara berkala untuk meyakinkan bahwa starategi, tujuan, 

sistem dan lainnya masih sesuai atau tidak dengan yang direncanakan sejak 

awal. Untuk melihat kecendrungan dan mengantisipasi perubahan-perubahan 

yang mungkin terjadi pada lingkungan, semua itu dimulai dari pemimpin 

organisasi atau Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir ketika menyusun 

program kerja, sebagai hasil penerapan gaya kepemimpinan yang disukai 

bawahanya. Keberhasilan kepemimpinan dimana semua unsur manajemen 

itu harus mengarah pada tujuan dan nilai-nilai yang telah disepakati oleh 

kelompok atau organisasi dalam menghadapi tantangan atau mencapai 

tujuan Dinas Pendidikan yang dipimpinnya. 

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir dalam menjalankan 

tugas kepemimpinannya juga harus mampu melakukan komunikasi yang 

efektif terhadap bawahanya terutama bagi pimpinan unit atau kepala bidang 
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dan kepala seksi-seksi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir dan 

mampu mengkomunikasikan program-program kerja Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indragiri Hilir yang akan dilaksanakan para bawahanya. Sebagai 

pemimpin, Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir harus mampu 

menciptakan budaya kerja yang kondusif, saling mendukung satu sama lain, 

saling menguatkan energi organisasi, untuk memberikan pelayanan optimal 

kepada masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir. 

Tabel. I.I 
Pelaksanaan Kegiatan Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir 

 

No 
Kegiatan Keterangan 

1 
Tersusunnya dokumen 
perencanaan dan pelaporan 
sesuai dengan ketentuan 

Dokumen, rapat, kegitan 

2 
Tersusunnya data yang valid 
dan akurat sebagai bahan 
kebijakan pendidikan 

Dokumen, rapat, paket 

3 
Tersalurnya Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) 
tepat sasaran dan tepat waktu 

%, lembaga, 

4 
Tersusunnya dokumen 
pelayanan dan pengkajian 
pendidikan 

Dokumen, kegiatan rapat 

5 Tersusun Dokumenpendataan 
SPM pendidikan 

Dokumen, rapat kegiatan 

6 
Terlaksannya tata kelola 
keuangan dan pelaporan BOS 
sesuai ketentuan 

%, rapat, kegiatan 

7 Terlaksananya pemetaan mutu 
pendidikan dengan baik 

%, rapat, kegiatan 

Sumber : hasil observasi lapangan di Dinas Pendidikan Kabupaten          
Indragiri Hilir Tahun 2020. 
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Berdasarkan tabel di atas maka seharusnya gaya kepemimpinan 

Kepala dinas di Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir terhadap empat 

dimensi yang terdiri dari directing, coaching, supporting, dan delegating harus 

pada kategori tinggi. Artinya bahwa gaya kepemimpinan yang terpusat pada 

pekerjaan dan pada hubungan dengan bawahan yang dijalankan oleh 

pimpinan sudah berjalan efektif. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir.  

Kemampuan pemimpin dalam hal ini Kepala Dinas Pendidikan dalam 

melaksanakan dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya harus 

melakukan perencanaan program kerja yang efektif karena dengan 

pelaksanaan fungsi perencanaan efektif merupakan sesuatu yang harus ada 

demi berjalannya roda organisasi. Dalam peningkatan pelaksanaan program 

dan menciptakan kedisiplinan kerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indragiri Hilir dan menciptakan komunikasi yang baik antara pimpinan dan 

bawahan pada Sehubungan dengan pemikiran tersebut, gejala awal yang di 

temui di dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir adalah tingkat kedisiplinan 

pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir belum mampu 

dikontrol dengan baik seperti pelaksanaan program pendidikan dan 

pemberian program bantuan Pendidikan. sehingga peranan pimpinan sangat 

diperlukan. Dipilihnya Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir sebagai 

tempat penelitian karena Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir tersebut 

belum menempatkan peraturan kedisiplinan terhadap pegawai dan juga 

belum baiknya komunikasi yang efektif antara pimpinan dan bawahannya 

dalam melaksanakan setiap program Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri 
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Hilir. Untuk mewujudkan hal tersebut harus ditunjang dengan sosok pemimpin 

yang mampu mengendalikan jalannya organisasi dengan baik. 

Oleh karena itu berdasarkan fenomena masalah, maka beberapa poin 

peran kepemimpinan Kepala Dinas Pendidikan; 

a. Disiplin pegawai 

b. Kondisi empiris 

c. Motivasi, (rapat mingguan/bulanan) 

d. Keterampilan, (komunikasi dan diklat) 

Uraian pada latar belakang tersebut diatas telah memberikan 

gambaran awal bahwa gaya kepemimpinan di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indragiri Hilir belum optimal Hal inilah yang hendak diuji dalam penelitian 

berbentuk tesis ini dengan judul: Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka permasalahan 

penelitian yang dapat dirumuskan adalah: 

a. Bagaimana gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indragiri Hilir ? 

b. Bagaimana implikasi gaya kepemimpinan demokratis dalam 

meningkatkan kinerja instansi Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir? 
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1.3 Tujuan 

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

a. Untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir. 

b. Untuk mengetahui implikasi gaya kepemimpinan demokratis dalam 

meningkatkan kinerja instansi Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang bisa didapatkan oleh sejumlah 

pihak berkepentingan adalah: 

a. Manfaat praktis memberikan masukan kepada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indragiri Hilir dalam gaya kepemimpinan Kepala dinas. 

b. Manfaat Teoritis hasil penelitian ini menjadi kontribusi nyata penulis 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

manajemen pendidikan. 

c. Manfaat akademis penelitian ini sekaligus dapat menjadi bahan rujukan 

kepada peneliti lain yang ingin melanjutkan atau mengembangkan hasil 

penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS 

 

2.1 . KerangkaTeori 

Kepemimpinan dari kata pimpin atau memimpin, secara etimologi kata 

pimpin mengandung beberapa arti yang erat kaitannya dengan pengertian 

mempelopori berjalan dimuka, menuntun, membimbing, mendorong, 

mengambil langkah/ prakarsa pertama, bergerak lebih awal, berbuat lebih 

dahulu, memberi contoh, menggerakkan orang lain melalui pengaruh. 

Sedangkan secara terminologi kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau 

seni untuk mempengaruhi perilaku orang-orang yang dipimpin agar mau 

bekerja secara sadar menuju pada suatu tujuan yang ditetapkan atau 

diinginkan bersama. Dengan kata lain kepemimpinan adalah kemampuan 

yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk bekerja 

mencapai tujuan dan sasaran (Agustinus Hermino:2004:126). 

Dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, maka akan 

berlangsung aktivitas kepemimpinan. Apabila aktivitas tersebut dipila-pilah, 

maka akan terlihat gaya kepemimpinan dengan polanya masing-masing. 

Gaya kepemimpinan tersebut merupakan dasar dalam mengklasifikasikan 

tipe kepemimpinan. Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar pertama, 

gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksanaan tugas. 

Kedua, gaya kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan hubungan kerja 

sama. Dan ketiga, gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil 

yang dicapai (Veithzal Rivai:2014:36). 
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Gaya kepemimpinan demokratis menurut G.R. Terry, bahwa Pemimpin 

yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompoknya dan 

bersama-sama dengan kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang 

terlaksananya tujuan bersama. Agar setiap anggota turut bertanggung jawab, 

seluruh anggota ikut serta dalam segala kegiatan, perencanaan, 

penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap anggota dianggap 

sebagai potensi yang berharga dalam usaha pencapaian tujuan (Baharuddin 

dan Umiarso:2012:56). 

Sedangkan menurut Kurt Lewin. Kurt Lewin kepemimpinan demokratis 

adalah pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari 

kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha 

bertanggung jawab tentang terlaksananya tujuan. Hal ini agar setiap anggota 

turut bertanggung jawab, seluruh anggota ikut serta dalam segala kegiatan, 

perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap anggota 

dianggap sebagai potensi yang berharga dalam usaha pencapaian tujuan 

yang diinginkan (Baharuddin dan Umiarso:2012:57). 

 Selanjutnya menurut Sudarwan Danim mengemukakan kepemimpinan 

demokratis adalah kepemimpinan yang dilandasi oleh anggapan bahwa 

hanya karena interaksi kelompok yang dinamis, tujuan organisasi akan 

tercapai4 . Dengan demikian, dalam tipe kepemimpinan ini menempatkan 

manusia sebagai factor utama dan terpenting dalam setiap kelompok/ 

organisasi. Proses kepemimpinan diwujudkan dengan cara member 

kesempatan yang luas bagi anggota kelompok/ organisasi untuk 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan (Sudarwan Danim:2015:213). 
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Gaya kepemimpinan otokratis Menurut Sondang P. Siagian dalam 

buku karya Anton Athoillah kepemimpinan otokratis, pemimpin bertindak 

sebagai diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya. Pemimpin otokratis 

adalah pemimpin yang memiliki wewenang (authority) dari suatu sumber 

(misalnya, karena posisinya), pengetahuan, kekuatan atau kekuasaan untuk 

memberikan penghargaan ataupun menghukum. Seorang pemimpin yang 

otokratis ialah seorang pemimpin yang memiliki ciri-ciri berikut: a) 

Menganggap organisai sebagai milik pribadi. b) Mengidentikkan tujuan pribadi 

dengan tujuan organisasi. c) Menganggap bawahan sebagai alat semata-

mata. d) Tidak mau menerima kritik, saran, dan pendapat. e) Terlalu 

bergantung pada kekuasaan formalnya (Anton Athoillah:2019:203). 

Kepemimpinan otokratis merupakan pemimpin yang memiliki kriteria 

atau ciri yang selalu menganggap organisasi sebagai milik pribadi, 

mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, menganggap 

bawahan sebagai alat semata, tidak mau menerima kritik dan saran, terlalu 

tergantung pada kekuasaan formalnya, dala tindakan pergerakannya sering 

mempergunakan pendekatan paksaan dan bersifat menghukum. Dalam 

kepemimpinan otokratis, pemimpin bertindak sebagai diktator terhadap 

anggota-anggota kelompoknya. Pemimpin otokratis adalah pemimpin yang 

memiliki wewenang (authority) dari suatu sumber (misalnya, karena 

posisinya), pengetahuan, kekuatan atau kekuasaan untuk memberikan 

penghargaan ataupun menghukum (Leoni Tumbol, dkk: Vol. 2, No. 1, Maret 

2014). 
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Teori kepemimpinan selanjutnya adalah laissez faire Menurut Subry 

Sutikno, kepemimpinan laissez-faire hanya terlihat dalam kualitas yang kecil 

dimana para bawahannya yang secara efektif menentukan tujuan dan 

penyelesaian masalah yang dihadapi, sehingga model ini hanya bisa berjalan 

apabila bawahan memperlihatkan tingkat kompetensi dan keyakinan akan 

mengejar tujuan dan sasaran cukup tinggi. Dalam model kepemimpinan ini, 

pemimpin sedikit sekali menggunakan kekuasaannya atau sama sekali 

membiarkan bawahannya untuk berbuat sesuka hatinya. Seorang pemimpin 

yang menggunakan tipe kepemimpinan ini menginginkan seluruh anggota 

kelompoknya berpartisipasi tanpa memaksakan atau menuntut kewenangan 

yang dimilikinya, tindakan komunikasi dari pemimpin ini cendrung berlaku 

sebagai seorang penghubung yang menghubungkan konstribusi atau 

sumbangan pemikiran dari anggota kelompoknya (Subry Sutikno:2014:46). 

Sedangkan menurut Soekarto kepemimpinan laissez-faire adalah pemimpin 

yang mengkehendaki supaya kepada bawahannya diberikan banyak 

kebebasan ( Soekarto Indra Fachrudi:2006:17). 

Adapun menurut Syahrizal Abbas dalam Safruddin Aziz kepemimpinan 

laissez-faire adalah membiarkan stafnya untuk berbuat berdasarkan 

kehendak sendiri dan pemimpin tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kelompoknya. Semua pekerjaan dan tanggung jawab harus dilakukan oleh 

bawahannya (Safrudin Aziz:2016:76).  
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Sedangkan menurut Lippits dan White kepemimpinan laissez-faire 

adalah kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama 

untuk mencapai tujuan dengan cara berbagai kegiatan dan pelaksanaan yang 

dilakukan lebih banyak diserahkan kepada bawahannya. Ciri-ciri 

kepemimpinan laissez faire adalah memberikan kebebasan sepenuhnya 

kepada bawahan untuk melakukan tindakan yang dianggap sesuai dengan 

tugasnya (Pawit M. Yusup:2012:122). 

2.2  Literature Review 

Pada sub bab ini akan ditinjau beberapa ipenelitian iterdahulu iyang 

irelevan idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan idengan itopik ipenelitian 

ikepemimpinan. iAdapun itinjauan iliteratur iini iakan imeninjau iberupa ijurnal, 

imakalah, isimposium, iskripsi, itesis idan ibahan ibacaan ilainnya iyang ibersumber 

idari ibahan ibacaan iinternasional iyang itelah iberhasil ipeneliti ikumpulkan imelalui 

iinternet. iSejumlah i30 ikajian iliteratur iyang idimaksud idapat idilihat ipada iTabel 

i2.1 iberikut iini. 

Tabel iII.I iLiterature iReview iGaya iKepemimpinan iKepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir 
No Author Findings 

1 Albrecht, iSimon i(2005) Kepemimpinan isebagai itopik itelah 

imenghasilkan iminat iakademis idan ipopuler 

iyang isangat ibesar. iAda ibanyak iliteratur iyang 

iberfokus ipada ianalisis idan ipemahaman itentang 

ikualitas iyang imenentukan ikepemimpinan idan 

imembedakan ipemimpin iyang iefektif idari 

ipemimpin iyang itidak iefektif. iYang itersirat idalam 

ibanyak iliteratur iini iadalah iasumsi ibahwa 

ikompetitif  iciri-ciri ikepribadian iyang idimiliki ioleh 

ipemimpin iyang iefektif, i[1] ikepemimpinan iterkait 

ierat idengan ipemikiran, iperasaan, idan iperilaku 

ipengikut. iPandangan i"paradigma ibaru" idari 

ifungsi idan ikepemimpinan iorganisasi i[2] 
Keanggotaan idirasakan idalam iorganisasi 

isektor ipublik iversus iswasta. iModel 

ikepemimpinan itransformasional iAlimo-
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Metcalfe idan iAlban-Metcalfe43, iyang iberasal 

idari idata isektor ipublik iInggris, iberbeda isecara 

isignifikan idari imodel iBass. i[44] iModel iBass 

iberasal idari idata isektor iswasta. iMeskipun 

ireformasi idan i"korporatisasi" isektor ipublik 

isedang iberlangsung, i[45,46,47] ipeneliti 

imungkin idisarankan iuntuk isecara imandiri 

imengembangkan idan imenguji isilang imodel idan 

iukuran ikepemimpinan itransformasional idi 
ikedua isektor. iMengingat ibahwa ikepemimpinan 

iadalah ipusat iefektivitas ikepemimpinan isektor 

ipublik, 
Kepemimpinan itransformasional ijuga itelah 

iditemukan iterkait idengan iperilaku iwarga 

iorganisasi. i[60] iOrgan idan iKonovsky imenilai 

iefek idiferensial idari iprediktor ikognitif iversus 

iafektif idari iperilaku ikewarganegaraan 

iorganisasi i(OCB). iMereka imengukur ikognisi 

idengan imeminta ikaryawan iuntuk imengevaluasi 

iaspek-aspek itertentu idari ipengalaman iterkait 

ipekerjaan imereka. iMereka imengukur ipengaruh 

idengan imenggunakan iPANAS i[61] idan 

imeminta iresponden iuntuk imenunjukkan isejauh 

imana imereka ibiasanya imengalami iberbagai 

ikeadaan isuasana ihati idi itempat ikerja 

i(misalnya, ipermusuhan, irasa ibersalah, 

ikegembiraan, iharga idiri). iHasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa ikognisi idaripada ipengaruh 

iadalah iprediktor iOCB iyang ilebih ibaik. iNamun, 

idalam ihal imasalah imetodologis iyang itelah 

idibahas isebelumnya, iOrgan idan iKonovsky 

itidak isecara ijelas imenentukan ireferensi iwaktu 

iuntuk isuasana ihati, itidak isecara ijelas 

imembedakan ibentuk ipertanyaan ikognitif 

iversus iafektif, itidak ifokus ipada ikeadaan iafektif 

itertentu iyang ipaling imungkin idikaitkan idengan 

ikepemimpinan itransformasional. i, idan itidak 

isecara ijelas imenentukan itarget ifokus 

i(misalnya, ipemimpin isenior). 

2 Al-Sada, iMaryam; iAl-
Esmael, iBader; iFaisal, 

iMohd iNishat i(2017) 

Temuan i- iHubungan ipositif iyang isignifikan 

idiamati iantara ibudaya isuportif  idan ikepuasan 

ikerja; ibudaya isuportif  idan ikomitmen iorganisasi; 

ikepemimpinan ipartisipatif-suportif idan 

ikepuasan ikerja; ikepemimpinan idirektif idan 

ikepuasan ikerja; ikepuasan ikerja idan imotivasi 

ikerja; ikepuasan ikerja idan ikomitmen iorganisasi. 
 
Dengan iinsentif ibesar iini, iorganisasi ipendidikan 

idi iQatar iberusaha imembangun ikeunggulan 

ikompetitif  idi iwilayah ikhusus imereka. iIni 
imeningkatkan ikebutuhan iuntuk imemastikan 

ipenggunaan isumber idaya imanusia isecara 
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imaksimal. iTujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imenguji ipengaruh iatau ibudaya iorganisasi idan 

igaya ikepemimpinan iterhadap ikepuasan ikerja, 

ikomitmen iorganisasi idan imotivasi ikerja ipada 

isektor ipendidikan idi iNegara iQatar. iPenelitian 

iini imenawarkan iwawasan irinci itentang ivariabel 

ipenelitian idi imana ibudaya iorganisasi idan igaya 

ikepemimpinan iyang iberbeda idianalisis idengan 

itujuan iuntuk imemahami ifaktor ikepuasan ikerja, 

ikomitmen iorganisasi idan imotivasi ikerja. 

iMasing-masing ifaktor iini imenentukan 

iefektivitas idan iefisiensi ikaryawan idalam 

iorganisasi. iIni ipenting iuntuk imengintegrasikan 

ifaktor-faktor isehingga idapat imenawarkan ialat 

iyang isignifikan iuntuk idigunakan ioleh iberbagai 

ipembuat ikebijakan idan imanajer ilembaga idalam 

imembuat ikeputusan iefektif iberbasis 

ikepemimpinan iserta imeletakkan idasar ibagi 

ibudaya iorganisasi iyang isehat. 
H4a: iGaya ikepemimpinan ipartisipatif-suportif 

imemiliki ihubungan iyang isignifikan idengan 

imotivasi ikerja idi ibidang ipendidikan. iH4b: iGaya 

ikepemimpinan iterarah imemiliki ihubungan iyang 

isignifikan idengan imotivasi ikerja idi ibidang 

ipendidikan. 
H6a: iGaya ikepemimpinan ipartisipatif-suportif 

imemiliki ihubungan iyang isignifikan idengan 

ikomitmen iorganisasi idi ibidang ipendidikan. iH6b: 

iGaya ikepemimpinan iterarah imemiliki ihubungan 

iyang isignifikan idengan ikomitmen iorganisasi idi 
ibidang ipendidikan. 
" 

3 Yahya iIbrahim i(2016) Literatur iterbaru itentang ikomitmen iorganisasi 

imenunjukkan ibahwa imetodologi iberbasis 

isurvei iadalah ipilihan ipopuler idi ikalangan 

ipeneliti iyang imempelajari iberbagai iaspek 

ikomitmen iorganisasi. iShafazawana idkk. i(2016) 

itelah imengukur ikomitmen iorganisasi 

imenggunakan iskala ikomponen itiga irevisi iyang 

idimodifikasi idari ikomitmen iafektif, inormatif idan 

ikontinuitas iyang idiusulkan ioleh iAllen idan iMeyer 

i(1996). iYing idan iAhmad i(2009) imempelajari 

iefek imoderasi ikomitmen iorganisasi ipada 

ihubungan iantara iefek imoderasi ibudaya 

iorganisasi ipada ihubungan iantara iperilaku 

ikepemimpinan idan ikomitmen iorganisasi idan 

iantara ikomitmen iorganisasi idan ikepuasan ikerja 

idan ikinerja idi iMalaysia. iData idikumpulkan 

idengan imenggunakan ikuesioner imandiri iyang 

idibagikan idi iantara imahasiswa iMBA iyang 

ibekerja. iAnari i(2012) imenyelidiki ihubungan 

iantara ikecerdasan iemosional, ikepuasan ikerja, 
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idan ikomitmen iorganisasi idi iantara iguru idalam 

ikonteks iIran. iBeberapa istudi iterbaru iyang 

imenggunakan imetodologi iberbasis isurvei idi 
ibidang ikomitmen iorganisasi idisajikan ipada 

iTabel i2.5.2 iPengujian iHipotesis iAnalisis iregresi 

imenyoroti iset isignifikan ikorelasi iantara ivariabel. 

iHubungan itersebut idirangkum idalam iTabel i16. 

iModel i1 imenunjukkan ibahwa ibudaya ibirokrasi, 

ikepuasan ikerja idan itingkat ikerja iberpengaruh 

ipositif iterhadap imotivasi ikerja, isedangkan 

itingkat ipekerjaan iberpengaruh inegatif iterhadap 

imotivasi ikerja. iDari iModel i2, ibudaya iorganisasi 

isuportif, ikepemimpinan idirektif idan 

ikepemimpinan ipartisipatif-suportif iberpengaruh 

ipositif iterhadap ikepuasan ikerja isedangkan 

itingkat ipendidikan idan imasa ikerja iberpengaruh 

inegatif. iModel i3 imenunjukkan ibahwa ibudaya 

isuportif  idan ikepuasan ikerja iberpengaruh ipositif 

iterhadap ikomitmen iorganisasi; iNamun, itingkat 

ipekerjaan imemiliki idampak inegatif. iGambaran 

idari ihipotesis iyang idiajukan idan ikeputusan 

iuntuk imenerima iatau imenolak ihipotesis 

idisajikan ipada iTabel i17. 
2016). iHasil istudi ikami itentang ikepemimpinan 

idan ikomitmen idalam ikonteks ipendidikan 

idianggap ipenting ikarena idibutuhkan 

ikepemimpinan iyang iefektif idan ikaryawan iyang 

iberkomitmen iuntuk isistem ipendidikan iyang 

iefektif i(Yahaya idan iEbrahim, i2016). 
 
" 

4 Andrews, iRhys; iBoyne, 

iGeorge iA. i(2010) 
"Menurut imodel imanajemen ipublik" ikotak ihitam 

i"baru-baru iini, ikapasitas imanajerial imerupakan 

ikomponen ipenting iuntuk imencapai 

ipeningkatan ipenyampaian ilayanan. iSecara 

ikhusus, imodel ikotak ihitam imengasumsikan 

ibahwa idampak isistem imanajemen 

idimaksimalkan imelalui iintegrasi idengan 

ikepemimpinan iyang iefektif. iIni iadalah iasumsi 

idiuji idengan imenganalisis ipengaruh ikapasitas 

imanajerial idan ikepemimpinan iorganisasi 

iterhadap ikinerja ipemerintah idaerah idi iInggris, 

isambil imengontrol iberbagai ivariabel ilain, 

itermasuk iukuran iorganisasi, isumber idaya, 

ikendala ieksternal, idan ikinerja imasa ilalu. iHasil 
iempiris imenunjukkan ibahwa ikapasitas imemiliki 

ihubungan istatistik iyang ipositif idengan ikinerja 

ipemerintah idaerah idan ikepemimpinan iyang 

idapat imeningkatkan idampak idari isistem 

imanajemen iyang iefektif. 
 
bukti ipengaruhnya iterhadap ikomitmen 
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ikebijakan). iDemikian ipula, isementara ipara 

isarjana ibersatu idalam imengadvokasi 

ikepemimpinan isebagai isarana iuntuk 

imeningkatkan ihasil i(misalnya, iMoore i1995; 

iRainey i1997), inamun, ibelum iada ianalisis 

iempiris iyang ikomprehensif  idari iefek igabungan 

idari ikapasitas imanajemen idan ikepemimpinan 

ipada ikinerja ilayanan iorganisasi ipublik. iIni 
iadalah itopik iyang isangat irelevan, ikarena imodel 

i"kotak ihitam" idari imanajemen ipublik 

imenunjukkan ikepemimpinan imanajerial 
 
Bukti idari iberbagai isumber imemberikan 

idukungan iuntuk ipremis ibahwa ikepemimpinan 

iyang iefektif idikaitkan idengan ikinerja itinggi. 

iMisalnya, iberbagai istudi imengaitkan ikomitmen 

idan iketerampilan ikepemimpinan idengan ihasil 

iyang ilebih ibaik i(mis., iDoig idan iHargrove i1987; 

iHale i1986; iMeier idan iO'Toole i2002; iWolf i1993). 

iGabris, iGolembiewski, idan iIhrke i(2000) 

imenemukan ibahwa ikinerja ipemerintah ilokal 
iA.S. iterkait idengan ikredibilitas ikepemimpinan 

ikepala ieksekutif imereka. iDemikian ipula, idi 
iInggris iRaya, iJoyce i(2004) imenyoroti 

ibagaimana ikualitas ikepemimpinan idari iseorang 

ikepala ieksekutif  iberperan ipenting idalam 

imengubah ipemerintah idaerah iyang iberkinerja 

iburuk imenjadi iyang iberkinerja iterbaik. i 

5 Barnett, iBruce iG; iBlase, 

iJoseph iJ; iBogotch, iIra; 

iCapper, iColleen ia; 

iCibulka, iJames iG; iConley, 

iDavid iT; iCooper, iBruce iS; 

iFirestone, iWilliam ia; 

iFurman-brown, iGail; 

iGoldman, iPaul; iGonzález, 

iMaria iLuisa; iGrady, 

iMarilyn iL; iGrogan, 

iMargaret; iHargreaves, 

iAndy; iKe 

Kondra idan iHinings i(1998) imengemukakan 

ipenjelasan iuntuk ifenomena iini: i“Selama 

imanajemen ipuncak idapat i'mengikuti iindustri', 

ipekerjaan imereka 
 
sikap ikerja imelalui iefek imediasi idari ifleksibilitas 

iketerampilan, ikhususnya ivariasi iketerampilan 

idan ipemanfaatan iketerampilan. iDari isemua 

ivariabel idemografis, iukuran isekolah imemiliki 

iefek iterkuat idalam imodel, iberhubungan inegatif 

idengan iketiga ivariabel ifleksibilitas 

iketerampilan. iHasil iini idikuatkan ioleh 

ipernyataan iGriffith i(1998) ibahwa i"dalam 

iorganisasi iyang ilebih ibesar ilebih isulit iuntuk 

imengidentifikasi iketerampilan ianggota idan 

isepenuhnya imenggunakan iketerampilan, 

ipengalaman, idan ipengetahuan ikhusus 

imereka" i(hal. i74). iDemikian ipula, iRosenblatt 

idan iInbal i(1999) imelaporkan ibahwa imemegang 

iperan iganda idi isekolah-sekolah iyang ilebih ikecil 
imendorong iefisiensi idalam imanajemen isumber 

idaya imanusia. iOleh ikarena iitu, isekolah iyang 

ilebih ikecil idan imungkin ilebih iakrab imemberi 

istaf iyang iada ilebih ibanyak ikesempatan iuntuk 
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iberfungsi idalam iberbagai iperan. iTemuan 

imengenai ipengaruh ikebangsaan imenunjukkan 

ibahwa iorang iArab iIsrael. isumber idaya imanusia 

iberbasis ikompetensi iuntuk imendapatkan idan 

imempertahankan ikeunggulan ikompetitif i(Coff, 

i1997; iKochanski i& iRuse, i1996). iStudi iini itelah 

iberkontribusi ipada ipenerapan ipendekatan iini 
ipada iadministrasi ipendidikan idengan 

imengedepankan inilai iaset idan ikompetensi 

imanusia idi ilembaga ipendidikan idan 

imenentukan ibeberapa icara iuntuk 

imeningkatkan ikompetensi itersebut. iPara 

ipemimpin ipendidikan idapat imenggunakan ihasil 

istudi iini iuntuk imembantu idalam idesain 

ipekerjaan imengajar isehingga idapat 

imenciptakan ipekerjaan iyang imemuaskan idan 

iuntuk imempromosikan iintegrasi iyang ilebih ibaik 

iantara ifungsi ipengajaran idan iadministrasi idi 
isekolah, isehingga imeningkatkan ikerjasama 

iantara iguru idan imanajemen isekolah. iAkhirnya, 

imeskipun istudi iini idilakukan idi iIsrael, 

iimplikasinya iadalah imenunjukkan ibahwa 

isekolah idapat imenjadi i"perusahaan iyang 

ifleksibel" i(Atkinson, i1984) idengan 

imempekerjakan iguru iyang imengambil iperan 

isekolah iyang iberbeda isesuai ikebutuhan. 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian iini, imanajemen 

isekolah idapat imendesain iulang ipekerjaan iguru 

isedemikian irupa isehingga idapat imemupuk 

iketerampilan iyang iada idan imengembangkan 

ipotensi iyang idimiliki isehingga idapat 

imeningkatkan isikap ikerja idan iberkontribusi 

ipada iefektivitas isekolah. iHasil istudi itersebut 

ikemudian idapat isegera idiimplementasikan 

idengan imengaplikasikan 

6 Benefiel, iMargaret i(2005) dengan imenunjukkan idua itantangan iyang 

ibelum iterselesaikan idalam iteori ikepemimpinan 

ispiritual isaat iini: i1) ikritik iepistemologis iyang 

iberkembang idari istudi iempiris iyang iada itentang 

ispiritualitas iorganisasi idan i2) ikebutuhan iakan 

ipemahaman iyang ilebih ikuat idan icanggih 

itentang iaspek ibspiritualQ idari ikepemimpinan 

ispiritual. imengatasi itantangan idengan 

imemanfaatkan iparadigma iorganisasi iBurrell 

idan iMorgan, ifilosofi iBernard iLonergan, 

iperpanjangan ikerja iDaniel iHelminiak idari 

iLonergan, idan ipemahaman itentang 

itransformasi ispiritual idari ibidang ispiritualitas. iIni 
imenggambarkan ikepemimpinan ispiritual iuntuk 

itransformasi iorganisasi idengan imemeriksa 

ikasus iReell iPrecision iManufacturing. iD i2005 

iElsevier iInc. iSemua ihak idilindungi iundang-
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undang. 
 
kepemimpinan ispiritual iuntuk iberdialog idengan 

isarjana imanajemen iarus iutama. iPara isarjana 

ikepemimpinan iini imembuat ikemajuan iyang 

ibaik idan imembantu imembangun ikelangsungan 

idan iketelitian ibidang ibaru iini. iPada isaat iyang 

isama, idua itantangan isebagian ibesar imasih 

ibelum iterselesaikan idalam ikarya iilmiah itentang 

ikepemimpinan ispiritual. iPertama, iada 

ikebutuhan iuntuk imenanggapi ikritik 

iepistemologis iyang iberkembang idari istudi 

iempiris ispiritualitas iorganisasi iyang iada. 

iKedua, iada ikebutuhan iuntuk ipemahaman iyang 

ilebih ikuat idan icanggih itentang iaspek 

ibspiritualQ idari ikepemimpinan ispiritual. iT 

iArtikel iini imengusulkan ikerangka ikerja 

ikonseptual iyang imembahas ikedua itantangan 

iini. iIni ipertama-tama imengartikulasikan idua 

itantangan, ikemudian imengembangkan 

ikerangka ikonseptual, ikemudian 

imendemonstrasikan ibagaimana ikerangka 

ikonseptual iberkontribusi iuntuk imemenuhi idua 

itantangan. iDengan idemikian, iartikel iini 
iberkontribusi ipada ipekerjaan ipembangunan 

iteori isaat iini idi ibidang ikepemimpinan ispiritual. 

iMeskipun ibukan iteori iyang ilengkap, 
 
bekerja idalam imendefinisikan idan imembuat 

ikonsep ikepemimpinan ispiritual. iKekuatan 

imereka iterletak ipada ibidang iaspek 

ibleadershipQ idari ikepemimpinan ispiritual.Q 

iKetiganya imensurvei iliteratur iilmiah itentang 

ikepemimpinan, imemahami idengan ibaik 

iperkembangannya idan itren isaat iini, idan 

idengan ijelas imenempatkan ipekerjaan imereka 

idalam ialiran ipenelitian ikepemimpinan. 

7 Boin, iArjen; iHart, iPaul iT.; 

iMcconnell, iAllan; iPreston, 

iThomas i(2010) 

Pengelolaan iancaman imendesak iterhadap 

inilai-nilai iinti imasyarakat, iinfrastruktur ikritis, idan 

ikeselamatan iwarga inegara imerupakan ifungsi 

idasar ipemerintah. iIni imembutuhkan 

ikepemimpinan ipolitik idan iadministratif  i(Boin iet 

ial. i2005). iKepemimpinan ikrisis iyang iefektif 

imemerlukan ipengakuan iancaman iyang 

imuncul, imemulai iupaya iuntuk imenguranginya 

idan imenangani ikonsekuensinya, idan, isetelah 

iperiode ikrisis iyang iakut itelah iberlalu, 

imembangun ikembali irasa inormal. iIni ibukanlah 

itugas iyang imudah idi isaat iancaman ibaru idan 

imasyarakat iyang isemakin irentan. iBanyak 

iperhatian ibaik idalam ipenelitian idan ipraktik 

isecara itradisional iberfokus ipada ifase irespons 
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iakut: ikeputusan ikritis iyang iharus idibuat iselama 

ikrisis idan ikesulitan iabadi idalam 

imengkomunikasikan ikeputusan iini ikepada 

ipublik iyang iketakutan i(lihat, imisalnya, iFlin 

i1996; iRosenthal iet ial i1989; iUlmer iet ial.2007). 

iNamun, idalam ibencana ibaru-baru iini, i'krisis 

isetelah ikrisis' iyang imembuat imasyarakat 

iterpesona. iDalam imasyarakat iBarat, ifase 

ipasca ikrisis isemakin iditandai idengan ipolitisasi 

iyang iintens i('t iHart i1993; iOlson i1998; 

iRosenthal i1998; iBoin iet ial. i2008). iSementara 

ikrisis imasih iberlangsung, idrama 

ipertanggungjawaban idan isaling imenyalahkan 

idimulai. iNamun, iyang imengherankan, ihanya 

isedikit iyang iditulis itentang itantangan 

ikepemimpinan ipolitik iyang ilebih iluas iyang 

iditimbulkan ioleh i'krisis isetelah ikrisis'. 

iTantangan-tantangan iini iberfokus ipada 

ipengelolaan iakuntabilitas idan ipenghindaran 

imenyalahkan iyang icenderung idibagikan 

isetelah ikejadian iluar ibiasa, imengganggu, idan 

itidak istabil. iKetika ikrisis iterjadi, isesuatu iatau 

iseseorang iharus idisalahkan i- ikarena 

imenyebabkan ikrisis, igagal imencegahnya, iatau 

itidak imeresponsnya isecara imemadai i(Bovens 

idan i't iHart i1996; iHood i2002). iPemerintah idan 

ipara ipemimpinnya iseringkali imenjadi itarget 

iutama idari idorongan imenyalahkan iini. 

iBeberapa ianalis itelah imenyelidiki ipenyebab 

idan ipendorong ipermainan imenyalahkan idan 

imanajemen ikesalahan 

8 Chukwuemeka, iE; 

iUgwuanyi, iBJ; iEwuim, iN 

i(2012) 

Korupsi iyang imeluas iterjadi idi isektor iswasta 

idan ipublik idi imasyarakat iNigeria. iNamun, 

ipenekanannya idi isini iadalah ipada ikorupsi 

isektor ipublik iyang imenyumbang ilebih idari i70% 

ikasus ikorupsi idi iNigeria i(Waziri, i2010) idan ijuga, 

idilihat isebagai isumber ikesenjangan iantara 

ikekayaan iNigeria idan ikemiskinannya 

i(Abiodum, i2012). iKorupsi idi iNigeria iterwujud 

idalam ibentuk ikenaikan ibiaya ikontrak iresmi, 

idana ipublik iyang idibagikan ikepada isekutu 

ipolitik idan iteman-teman ipribadi idalam ibentuk 

ikontrak, ipenerbitan iizin iimpor ibarang iyang itidak 

itepat, ipemberian ikontrak iyang itidak itepat, 

ipenggelapan idana ipublik isecara ilangsung, 

itendangan imendukung ipengadaan ipublik idll. 

iMeskipun itidak iada inegara idi idunia iyang ibebas 

ikorupsi, ikorupsi idalam ikasus 
 
berbagai itingkat idan ibentuk iupaya 

ipenanggulangan icacing iyang idisebut ikorupsi. 

iDi ibawah ikepemimpinan iAlhaji iTafawa iBalewa 
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idi iRepublik ipertama, itidak iada iupaya isignifikan 

iyang idilakukan iuntuk imemberantas ikorupsi. 

iSebaliknya, irezimnya ibahkan idigulingkan 

isebagian isebagai iakibat ikorupsi idi itingkat 

ikepemimpinannya. i(Ojiako, i1980, iDudley, 

i1982). iDerin i(2007) isecara ikhusus imencatat 

ibahwa ipejabat itinggi ipemerintah idi iRepublik 

ipertama isecara iimplisit imengabaikan 

iakuntabilitas idana ipublik. iMisalnya, iDr. iNnamdi 

iAzikiwe idituduh imembekukan idana ipublik idi 
irekening ibanknya isendiri idi iBank iKontinental 

iAfrika i(ACB) isementara iKepala iObafemi 

iAwolowo ididakwa iatas ipraktik ikeuangan iyang 

itajam ioleh iKomisi iPenyelidik iCoker ike 

iPemerintah iWilayah iBarat ipada itahun i1962. 
 
dengan iberbagai icara. iDalam ipandangan iSen 

i(1999), ikorupsi iadalah ipenyimpangan iatau 

iperubahan idari ibaik imenjadi iburuk idan ipada 

ihakikatnya imelibatkan ipelanggaran iaturan 

iyang iditetapkan iuntuk ikeuntungan idan 

ikeuntungan ipribadi. iDalam ipandangan iIdike 

i(2003), iitu iadalah iperilaku iyang imenyimpang 

idari itugas iformal iperan ipublik ikarena 

ikeuntungan ipribadi iatau iekspektasi ikeuntungan 

ipribadi. iIntinya, ikorupsi imelibatkan 

ipenyalahgunaan iposisi iresmi iuntuk ikeuntungan 

ipribadi. iPenerapan idefinisi ikorupsi idi iNigeria idi 
iatas idengan ijelas imengungkapkan ibahwa 

ikorupsi itelah imenjadi icara ihidup iyang idapat 

iditerima idan itelah imenemukan idirinya idi isetiap 

ibidang ikehidupan inasional. iIni ikarena iindikator 

ikorupsi iseperti ipenggelapan, ipenyuapan, 

ipenyelewengan, ikonversi idana ipublik imenjadi 

idompet ipribadi, imanipulasi iproses ipengadaan, 

ipemalsuan icatatan ikeuangan iresmi, ipemberian 

ikontrak ioleh ipejabat ipublik ikepada ikroni idan 

iperusahaan imilik ipribadi iserta ikecurangan 

ipemilu. isemuanya idapat idengan imudah idiamati 

idi ihampir isemua ikantor ipublik idan iurusan ipublik 

idi iNigeria. 

9 Coggburn, iJerrell iD.; 

iSchneider, iSaundra iK. 

i(2003) 

Kinerja ipemerintah iadalah iperhatian iabadi ibagi 

imahasiswa imanajemen ipublik, iadministrasi 

ipublik, idan iilmu ipolitik. iPengaturan iadministratif 

ipemerintah idan iperilaku imanajerial idapat 

isangat imemengaruhi ikonten, iaktivitas, idan 

ihasil iprogram; ioleh ikarena iitu, 

imempertimbangkan ipengaruh imanajemen 

ipublik idiperlukan iuntuk ipemahaman iyang ibenar 

itentang ikebijakan ipublik idan ikinerja 

ipemerintah. iArtikel iini imenggunakan idata idari 

iMaxwell iSchool's iGovernment iPerformance 
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iProject iuntuk imemeriksa ihubungan iantara 

ikapasitas imanajerial ipemerintah inegara ibagian 

idan iukuran ikinerja ipemerintah i(khususnya, 

iprioritas ikebijakan inegara ibagian). iKami 
imenemukan ibahwa ikapasitas imanajemen 

inegara imemiliki iefek ilangsung ipada ikomitmen 

ikebijakan inegara: iNegara-negara iyang imemiliki 

itingkat ikapasitas imanajemen iyang ilebih itinggi 

icenderung imenyukai ibidang iprogram iyang 

imendistribusikan imanfaat isosial isecara iluas 

i(yaitu, imanfaat ikolektif) idaripada isecara isempit 

i(yaitu, imanfaat ikhusus). iAnalisis ikami 
imenunjukkan ibahwa iaktivitas ikelompok 

ikepentingan ipublik, iideologi ipemerintah, idan 

iideologi iwarga inegara imasing-masing imemiliki 

iefek iyang isignifikan idan idapat idiprediksi ipada 

ikomitmen ikebijakan inegara. iDengan idemikian, 

itemuan ikami imenempatkan ikapasitas 

imanajerial idi isamping ikarakteristik inegara iyang 

ilebih iumum idipelajari isebagai ipengaruh ipenting 

ipada ikegiatan ipemerintah. 
Dalam imempertimbangkan iimplikasi idari 

itemuan ikami, ipenting iuntuk imengingat ipilihan 

isulit iyang idihadapi ipemerintah inegara ibagian 

idalam imengalokasikan isumber idaya ipublik 

iyang itidak iterbatas. iPilihan iyang imereka ibuat 

iberdampak ilangsung ipada ikualitas ihidup 

iwarganya. iSelain iitu, isemua inegara ibagian 

imenghadapi itrade-off ianggaran iantara iprogram 

ipartikularistik idan ikolektif. 

10 Coupland, iChristine; 

iCurrie, iGraeme; iBoyett, 

iInger i(2008) 

perilaku idan ihubungan iantara iKepala iSekolah 

idan iWakil iKepala iSekolah. iNamun, iberbeda 

idengan ideskripsi idominan iindividu isebagai 

iresponden ipasif iterhadap iwacana iNPM, ikami 
imenyarankan ibahwa iada imeremehkan 

ikapasitas ikreatif  iorang iuntuk imenolak, 

imengakomodasi idan imenantang iperan idan 

iposisi idi imana imereka iditempatkan. i[16] iJadi, 

ipada iarea iyang iberteori iinilah iyang itelah ikami 
ifokuskan. iKami iberpendapat ibahwa iperan iyang 

isaling ibertentangan idiilustrasikan idan imemiliki 

ikonsekuensi iuntuk ikonstruksi iidentitas iKepala 

iSekolah idan iWakil iKepala iSekolah iselanjutnya 

idan ipada iakhirnya ipada ipenerjemahan iaspirasi 

ikebijakan ike idalam ipraktik. iJadi, ibagaimana 

iidentitas iini idibentuk idan idireformasi idalam 

iorganisasi isektor ipublik iyang imenggambarkan 

ikonteks iakuntabilitas idan itransparansi iyang 

itinggi iadalah ihal iyang imenarik. iDalam ikonteks 

iinilah ipara ianggota imenggambarkan idan 

imenafsirkan idiri imereka isendiri idan iorang ilain 

idalam isituasi isosial imereka. iUntuk imengatasi 
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iketegangan iini, ikami itelah imengidentifikasi itiga 

ipenelitian 

11 Currie, iGraeme; iLockett, 

iAndy i(2007) 
"kepemimpinan iefektif itertentu iharus imembuka 

ijalan ibagi ipenerimaan isistem ikepercayaan ibaru 

iyang idiperlukan iuntuk imendukung itransformasi 

i(Gunter, i2001; iNewman, i2001; iStorey, i2004). 

iDengan ifokus iterus-menerus ipada imekanisme 

ipasar idan ikemitraan ipublik-swasta isebagai 

ipengungkitkunciuntuk ipembaruan,wawasan iini 
ipada igilirannya idan imenguraikannya imelalui 

iilustrasi idari iwawancara idengan ipara ipemimpin 

idi isekolah. iPertama, imengambil iwawasan 

ibersama-sama, ibahwa ipendekatan itertentu 

iterhadap ikepemimpinan imungkin imemiliki iefek 

ipositif  ipada ikinerja isekolah, itemuan ikami idapat 

imengarah ipada ioptimisme iyang ihati-hati. 

iNamun, ikami ibelum idapat imengidentifikasi 

ipenelitian iInggris iyang isebanding. iReview 

ipenelitian iinternasional iyang ipaling iketat 

i(berdasarkan imeta-analisis) isampai isaat iini 
i(Witziers iet ial., i2003: i415) imenyimpulkan, 

idengan itegas, ibahwa i'tidak iada ibukti iuntuk 

ipengaruh ilangsung ikepemimpinan ipendidikan 

iterhadap iprestasi isiswa idi isekolah imenengah. i'. 

iOrang-orang iyang ikami iwawancarai isering ikali 
ibersikap ipedas itentang ikonsepsi ikebijakan 

itertentu idari ikepemimpinan itransformasional, 

itetapi iini itidak imeluas ike ikonsep ikepemimpinan 

isecara ilebih iumum, iyang imereka ipandang 

isebagai isarana iberharga iuntuk i'bekerja ilebih 

ikeras idari istaf iatau imurid'. iPenggunaan 

imetafora iyang idiwawancarai imenangkap 

ikeyakinan imereka ibahwa ikepemimpinan 

iadalah iprasyarat iyang idiperlukan iuntuk isekolah 

iyang iefektif. i'Kami i[kepala isekolah] iadalah 

ikapten idi ijembatan ikapal. iKami imemiliki ivisi 

ipanjang iuntuk imelihat idi imana ikemungkinan 

ibesar ibatu-batu iitu iberada idan imembimbing 

isekolah i'dan,' iSaya i[kepala isekolah] imelihat idiri 

isaya isebagai ikonduktor iorkestra iyang 

imembawa iorang ike idalam ipermainan isesuai 

idengan iperan imereka idalam iorganisasi i'. 

12 Dull, iMatthew i(2009) Penyebaran iluas iinisiatif ireformasi imodel ihasil, 

iyang iberpusat ipada ipenggunaan iukuran ikinerja 

iuntuk imeningkatkan itata ikelola, idalam 

ibeberapa itahun iterakhir itelah imemunculkan 

iliteratur ipenelitian iempiris iyang imemeriksa 

iadopsi idan ipenerapannya. iAkan imengejutkan 

ibeberapa ipengamat ibahwa ibanyak ipertanyaan 

ipenelitian iyang ipaling imenarik imuncul ibukan 

idari ikeberhasilan imanajemen ikinerja iyang 

idipuji itetapi idari ibanyak ikekecewaannya. 
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iMengapa ireformasi imodel ihasil ibegitu isering 

igagal iditerapkan? iTidak idiragukan ilagi iada 

ibanyak ipenjelasan iuntuk ikegagalan iseperti 

ihalnya iinisiatif iyang igagal. iNamun, ikomitmen 

isatu ifaktor-kepemimpinan-muncul ibegitu isering 

idalam ipercakapan idan ianalisis isehingga 

isesuatu iyang imendekati ikonsensus iprofesional 

imemegangnya imerupakan ifaktor ikunci idalam 

ipenerapan ipengukuran ikinerja. iMenggema 

iWholey i(1999), imereka imendorong iperhatian 

iilmiah iyang ilebih ibesar ipada iperan imanajer idan 

idukungan ipolitik idalam iadopsi idan 

iimplementasi imanajemen ikinerja. iDifusi iteknik 

ireformasi iberbasis ihasil ididokumentasikan 

idengan ibaik idi ipemerintah inegara ibagian iAS 

i(Berry i1994; iBerry idan iWechsler i1995; 

iBrudney, iHebert, idan iWright i1999; iBrudney idan 

iWright i2002; iMelkers idan iWilloughby i1998, 

i2001, i2005; iWilloughby idan iMelkers i2000 

i2001). iHanya idalam ibeberapa itahun iterakhir, 

ipara ipeneliti itelah imemulai itinjauan isistematis 

iterhadap iimplementasi idan ikonsekuensi 

ireformasi imodel ihasil. iDalam istudi imereka 

itentang ipenganggaran ikinerja iberbasis inegara, 

iWilloughby idan iMelkers i(2001, i59) imencatat, i`  ̀

iPada ikenyataannya i... ikita itahu isangat isedikit 

itentang iefek iaktual idari ireformasi iini. i'' i3 

iBerman idan iWang i(2000, i414) imenemukan 

ibahwa idukungan idari ipejabat iterpilih, ikepala 

idepartemen, idan imanajer idaerah iberpengaruh 

idalam ipenggunaan iukuran ikinerja idi iantara 

ipemerintah idaerah. iPoister idan iStreib i(2005) 

imenemukan ihasil iyang iserupa idalam 

ipemeriksaan imereka iterhadap iperencanaan 

istrategis idi ipemerintah ikota. iProyek iKinerja 

iPemerintah itelah iterbukti isebagai isumber 

ipengamatan iempiris iyang isangat ibermanfaat, 

imemberikan idasar idi imana iIngraham idan 

ibeberapa ikolaborator itelah imengembangkan 

ipenelitian iyang imenjanjikan itentang iperan 

ikepemimpinan idalam ireformasi ikinerja 

i(Ingraham i2001; iMoynihan idan iIngraham 

i2004). 

13 Dunoon, iDon i(2002) Makalah iini imengulas ikonsep imapan 

ikepemimpinan itransformasional idan 

imembedakan ikepemimpinan iyang iberpusat 

ipada ipembelajaran idari ipendekatan ikarismatik 

ihingga itransformasi. iKepemimpinan iyang 

iberpusat ipada ipembelajaran idiusulkan isebagai 

ikerangka idi imana ikepemimpinan idapat idilihat, 

ibukan isebagai iprogram iatau imetodologi 

itertentu. iPendekatan, idalam ikonteks isektor 
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ipublik, iberkaitan idengan ipeningkatan ikapasitas 

iorganisasi iuntuk imelaksanakan iprioritas 

ipemerintah isecara iefektif, imencapai iperubahan 

ibudaya idan imenangani isecara iproduktif 

imasalah iyang isulit idan imuncul. 
Implikasi iuntuk ipraktek ikepemimpinan idan 

ipengembangan idibahas, idengan ifokus ipada 

ipengembangan iorganisasi isebagai iindividu. 

iTiga ibidang iutama idiusulkan iuntuk idiperhatikan 

ioleh imasing-masing ilembaga: ipengembangan 

iinfrastruktur iuntuk imendukung ikepemimpinan 

ikolaboratif, iklarifikasi inilai-nilai iorganisasi iyang 

imendukung, idan ipengembangan iketerampilan, 

iterutama idalam iberbicara isecara iproduktif 

itentang imasalah-masalah iyang isulit. iNamun, 

idiakui ibahwa ipengembangan ikapabilitas 

ikepemimpinan, itidak ipeduli ipendekatan imana 

iyang idiikuti, ibermasalah.Craig idan iYetton 

imencatat i(1995: i1185) ibahwa iribuan istudi 

ikepemimpinan itelah igagal iuntuk imembedakan 

isetiap isifat, iperilaku iatau ikualitas iyang idapat 

idiandalkan idigunakan iuntuk imembedakan 

ipemimpin idari iorang ilain idan iuntuk imembentuk 

idasar ipemilihan idan ipengembangan 

ikepemimpinan. 

14 Fairholm, iMatthew iR. 

i(2004) 
Organisasi iharus imembangun ibudaya iatau 

iiklim ikomunikasi iyang itransparan iyang 

imemastikan ikebebasan imengalir idari iinformasi 

iyang ijujur, ilengkap, irelevan, idan isubstansial 

ipada iwaktu iyang itepat, imemfasilitasi 

ikomunikasi idan imendengarkan ike iatas, idan 

imenyambut ipartisipasi idan ikomentar ikaryawan 

iterlepas idari iapakah imereka imemuji, 

imengkritik, iatau imengeluh. i(p. i16) 

imenghubungkan idan imemantau idan i/ iatau 

iberpartisipasi idalam ipercakapan i(Leonardi iet 

ial., i2013), ikemungkinan ilebih ibanyak ipeluang 

idiciptakan ibagi ikaryawan iuntuk ibelajar itentang 

iorganisasi idan ikolega idan iberpotensi imenjadi 

iterikat isecara iemosional idengan iorganisasi. 

iMelalui iwawancara idan ianalisis istudi ikasus idi 
iantara ikaryawan idi ibank iDenmark, iMadsen 

i(2016) imeneliti ibagaimana ipenggunaan imedia 

isosial iinternal imempengaruhi ipembentukan 

iidentitas iorganisasi. iStudi itersebut 

imenunjukkan ibahwa ipercakapan ikaryawan idi 
imedia isosial iinternal imenciptakan iidentitas 

iorganisasi iketika ikaryawan i"menantang, 

ibernegosiasi, idan imembahas imasalah 

iorganisasi i..." i(Madsen, i2016, ihlm. i219). i“Cerita 

imenjadi inarasi, iyang iberkontribusi ipada 

iidentitas iorganisasi, imembantu irekan ikerja 
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imemahami iorganisasi, idan imembantu imereka 

imengidentifikasi idengan iorganisasi” i(hal. i20). 

iLebih ilanjut, ipenggunaan imedia isosial iinternal 

idapat imendorong iketerbukaan idalam 

iorganisasi ikarena ipercakapan idan idiskusi 

iterlihat idan idapat idiakses ioleh ipenggunanya, 

idan ilingkungan iyang imengundang imendorong 

ipartisipasi ikaryawan idalam iwacana iorganisasi 

idan iinteraksi idengan ipara ipemimpin. iMeskipun 

ikebijakan imedia isosial idirekomendasikan iuntuk 

imeminimalkan irisiko ikaryawan iyang 

imenggunakan isaluran imedia isosial, iSangat 

ipenting ibahwa ikebijakan itersebut 

imempromosikan ipedoman idan ibukan 

ipenyensoran iuntuk imemfasilitasi ikomunikasi 

iyang iterbuka idan iotentik. iMenurut iSmidts, 

iPruyn, idan ivan iRiel i(2001), iiklim iterbuka idi 
imana ipartisipasi ikaryawan idihargai idapat 

imeningkatkan iperasaan iidentitas ikaryawan. 

iOleh ikarena iitu, ihipotesis iberikut 

idiajukan:Organisasi iharus imembangun ibudaya 

iatau iiklim ikomunikasi iyang itransparan iyang 

imemastikan ikebebasan imengalir idari iinformasi 

iyang ijujur, ilengkap, irelevan, idan isubstansial 

ipada iwaktu iyang itepat, imemfasilitasi 

ikomunikasi idan imendengarkan ike iatas, idan 

imenyambut ipartisipasi idan ikomentar ikaryawan 

iterlepas idari iapakah imereka imemuji, 

imengkritik, iatau imengeluh. i(p. i16) 

imenghubungkan idan imemantau idan i/ iatau 

iberpartisipasi idalam ipercakapan i(Leonardi iet 

ial., i2013), ikemungkinan ilebih ibanyak ipeluang 

idiciptakan ibagi ikaryawan iuntuk ibelajar itentang 

iorganisasi idan ikolega idan iberpotensi imenjadi 

iterikat isecara iemosional idengan iorganisasi. 

iMelalui iwawancara idan ianalisis istudi ikasus idi 
iantara ikaryawan idi ibank iDenmark, iMadsen 

i(2016) imeneliti ibagaimana ipenggunaan imedia 

isosial iinternal imempengaruhi ipembentukan 

iidentitas iorganisasi. iStudi itersebut 

imenunjukkan ibahwa ipercakapan ikaryawan idi 
imedia isosial iinternal imenciptakan iidentitas 

iorganisasi iketika ikaryawan i"menantang, 

ibernegosiasi, idan imembahas imasalah 

iorganisasi i..." i(Madsen, i2016, ihlm. i219). i“Cerita 

imenjadi inarasi, iyang iberkontribusi ipada 

iidentitas iorganisasi, imembantu irekan ikerja 

imemahami iorganisasi, idan imembantu imereka 

imengidentifikasi idengan iorganisasi” i(hal. i20). 

iLebih ilanjut, ipenggunaan imedia isosial iinternal 

idapat imendorong iketerbukaan idalam 

iorganisasi ikarena ipercakapan idan idiskusi 
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iterlihat idan idapat idiakses ioleh ipenggunanya, 

idan ilingkungan iyang imengundang imendorong 

ipartisipasi ikaryawan idalam iwacana iorganisasi 

idan iinteraksi idengan ipara ipemimpin. iMeskipun 

ikebijakan imedia isosial idirekomendasikan iuntuk 

imeminimalkan irisiko ikaryawan iyang 

imenggunakan isaluran imedia isosial, iSangat 

ipenting ibahwa ikebijakan itersebut 

imempromosikan ipedoman idan ibukan 

ipenyensoran iuntuk imemfasilitasi ikomunikasi 

iyang iterbuka idan iotentik. iMenurut iSmidts, 

iPruyn, idan ivan iRiel i(2001), iiklim iterbuka idi 
imana ipartisipasi ikaryawan idihargai idapat 

imeningkatkan iperasaan iidentitas ikaryawan. i 
 

15 Nagendra, iAsha i(2014) Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa isitus iyang 

ipaling ibanyak idikunjungi ioleh iresponden idi 
iinternet iadalah iFacebook idan iWikipedia idiikuti 

ioleh iYouTube, iSkype idan ikemudian isitus 

iketenagakerjaan iseperti inaukri, imonster idll. 

iMedia isosial idianggap isebagai isumber 

iinformasi iyang idapat idipercaya idan iumumnya 

idipercaya ioleh ikaryawan. imanajer iditemukan 

imengandalkan imedia isosial ikarena ikemudahan 

idan ikenyamanan idan ijuga ikarena iskenario 

ipersaingan. iBeberapa imanajer iSDM idiketahui 

imenggunakan imedia isosial iterutama iuntuk 

imenjalankan ifungsi iseperti ipelatihan idan 

irekrutmen. iMereka ipercaya ibahwa 

ipenggunaan imedia isosial iini imemberikan 

ikeuntungan itambahan idalam iproses irekrutmen 

iseperti idalam imemperluas ipangkalan icalon, 

imengecek ilatar ibelakang icalon idan ijuga 

iberinteraksi idengan icalon iaktif idan ipasif. iIni 
ijuga imembantu iuntuk iketerlibatan ikaryawan 

idan ikegiatan ikolaborasi iyang iefektif isehingga 

iada icara ikomunikasi iyang ibaik. iManajer iHR 

ijuga imengungkapkan ibahwa imedia isosial 

iadalah iplatform iyang iakan idatang iuntuk 

ibranding ipemberi ikerja. iNamun, ikata 

iperingatan idibutuhkan. iTerlalu ibanyak 

iketerlibatan imedia isosial idapat iberdampak 

inegatif iseperti itidak iadanya iinteraksi ifisik 

idengan ikandidat. 

16 Nishimura, iJunichi; 

iOkamuro, iHiroyuki i(2018) 
Penelitian iini imenjelaskan ipenguranagan ibias 

imetode iumum i(Podsako iff iet ial., i2003) idan ibias 

iyang imendukung ipilihan. iProduk idan iukuran 

itepukan iadalah inilai iabsolut idari ihasil iyang 

idibuat isecara ilangsung idengan iberpartisipasi 

idalam ikonsorsium iR&D. iDalam isurvei ikami, 

ikami imeminta iperusahaan iuntuk imenghitung 

ijumlah iproduk idan iaplikasi ipaten iyang 
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idihasilkan idengan iberpartisipasi idalam 

ikonsorsium iR&D. iMeskipun iukuran itingkat 

iperusahaan iini isulit iuntuk idijawab, idan iada 

ilebih ibanyak inilai iyang ihilang idibandingkan 

idengan iyang isubjektif, imereka iakan iberguna 

iuntuk imengurangi ibias imetode iumum. 

17 Parker, iJanna iM i.; iMarasi, 

iShelly; iJames, iKevin iW  i.; 

iWall, iAlison i(2019) 

Diperkirakan i69% iorang idewasa idi iAmerika 

iSerikat i(AS) iberpartisipasi idi imedia isosial. 

iMedia isosial ididefinisikan isebagai iteknologi 

iberbasis iInternet iyang imemungkinkan 

ipembuatan, iberbagi, idan ipertukaran ikonten 

iyang idibuat ipengguna i(Kaplan i& iHaenlein, 

i2010). iTerkadang, ipostingan idi imedia isosial 

idapat imengakibatkan ikonsekuensi inegatif  iyang 

itidak idiinginkan iseperti ipenghentian ipaksa. 

iPemutusan ihubungan ikerja ikaryawan isecara 

ipaksa ikarena iposting idi imedia isosial idisebut 

isebagai ikaryawan iyang i'ditelantarkan' i(Cote, 

i2007; iDennis, i2011). iHeather iArmstrong, 

iseorang iblogger iyang imemulai idooce.com, 

iadalah ikaryawan ipertama iyang idiketahui 

idipecat isetelah imenulis ipernyataan idan icerita 

isatir itentang ipekerjaan idan irekan ikerjanya idi 
iblognya i(Waters, i2005). iDooced isekarang 

ibiasanya idigunakan iuntuk imerujuk ipada 

iseseorang iyang idiakhiri ikarena imemposting 

ipesan, igambar, iatau ivideo idi imedia isosial iatau 

isebagai ikomentar ipada ipostingan ipengguna 

ilain i(Cortini i& iFantinelli, i2018). i 

18 Fernandez, iSergio; iCho, 

iYoon iJik; iPerry, iJames iL. 

i(2010) 

Meskipun iteori ikepemimpinan iberkembang ibiak 

idan istudi iempiris, ipara isarjana iterus imeratapi 

ipemahaman ikita iyang ilemah itentang iefektivitas 

ikepemimpinan i(Bass, i1990; iVan iWart, i2005; 

iYukl, i2002). iKebutuhan iuntuk ipenelitian iempiris 

iyang iketat itentang ikepemimpinan isangat iakut 

idalam iadministrasi ipublik, idi imana isedikit 

ipenelitian itentang itopik itersebut idilaporkan 

idalam ijurnal i(Van iWart, i2003; ipengecualian 

ipenting itermasuk iFernandez, i2005, i2008; 

iMoynihan i& iIngraham, i2004; iTrottier, iVan iWart, 

i& iWang, i2008). iKurangnya ipenelitian ilebih 

imengejutkan imengingat iinvestasi iyang 

idilakukan iorganisasi ipublik idalam 

ipengembangan ikepemimpinan idan ipenekanan 

iditempatkan ipada imanajemen idan ipeningkatan 

ikinerja, itermasuk iUndang-Undang iKinerja idan 

iHasil iPemerintah ifederal i(GPRA) idan iAlat 

iPenilaian iPenilaian iProgram i(BAGIAN). 

19 Glen iRowe, iW  i(2014) Harus iada isedikit iatau itidak iada iperbedaan 

idalam igaya ikepemimpinan iyang idiperlukan 

iuntuk iorganisasi inirlaba iversus igaya 

ikepemimpinan iyang idiperlukan iuntuk 
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iorganisasi inirlaba. iKarena iitu, isaya iakan 

iberpendapat ibahwa imeskipun imungkin iada 

ibeberapa iperbedaan idalam iorganisasi inirlaba 

idan inirlaba, ikesamaannya iterlalu ibanyak iuntuk 

idiabaikan-dan igaya ikepemimpinan iyang 

idiperlukan iadalah isalah isatunya. iDi isisi ilain, 

isifat ipemerintahan idapat iberarti ibahwa ihanya 

isatu igaya ikepemimpinan iyang isesuai i- igaya 

ikepemimpinan imanajerial. iSaya iakan 

imenjelaskan iempat igaya ikepemimpinan idan 

imenerapkannya ipada itiga ijenis iorganisasi iyang 

idisebutkan idi iatas. iDengan i"lidah idi ipipi," isaya 

itelah imenyarankan idi itempat ilain ibahwa isatu-
satunya iperbedaan 
 
sedikit iatau itidak iada iempati isaat iberhadapan 

idengan ikaryawan. iMereka imengontrol imelalui 

ihukuman, isistem ipenghargaan, idan ibentuk 

ipaksaan ilainnya. iPemimpin i/ imanajer iini ifokus 

ipada ianalisis ibiaya-manfaat idari itindakan 

isehari-hari idan isebagian ibesar iberkonsentrasi 

ipada ikesehatan ikeuangan iorganisasi ijangka 

ipendek. iSeperti idisebutkan isebelumnya, 

ikeuntungan ijangka ipendek iyang idihasilkan idari 

ipendekatan ibiaya iterendah iumumnya itidak ibaik 

iuntuk ikelangsungan ihidup ijangka ipanjang. 

iOrganisasi inirlaba idan inirlaba imemang 

imembutuhkan ikepemimpinan imanajerial, itetapi 

ikekhawatiran isaya iadalah iterlalu ibanyak 

iorganisasi iyang idipimpin ioleh ipemimpin 

imanajerial. iGaya ikepemimpinan ikedua iadalah 

ikepemimpinan ivisioner. iGaya iini ijauh ilebih 

iumum 
 
Perspektif  iini imenganggap ibahwa 

ikepemimpinan istrategis imerupakan ikombinasi 

isinergis idari ikepemimpinan ivisioner idan 

imanajerial. iIni imenggabungkan ifitur iterbaik idari 

ikedua igaya iini. 

20 Graham, iKatrina iA.; 

iZiegert, iJonathan iC.; 

iCapitano, iJohnna i(2013) 

Sementara iefek isituasional igabungan idari igaya 

ikepemimpinan idan ipembingkaian ipenting 

idalam imemprediksi ikaryawan iUPB, 

ikarakteristik iindividu ijuga irelevan idi ibawah 

imodel iinteraksionis isituasi iorang. iDalam 

ikaitannya idengan idampak igaya ikepemimpinan 

ipada iperilaku, ipenelitian itelah imenemukan 

ibahwa ikarakteristik iindividu idapat imemiliki iefek 

imoderasi iyang ipenting itentang ibagaimana 

ipemimpin imemengaruhi ihasil ikaryawan i(Howell 

iet ial. i1986). iDi isini, ikarena irelevansinya idengan 

ikeuntungan idan ikerugian iframing, ikami 
imemeriksa iperan ifokus iperaturan ipromosi 
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ipengikut idan imenguji iinteraksi itiga iarah idengan 

ikepemimpinan idan ipembingkaian idi iUPB. 
 
Hipotesis i2 iFokus iperaturan ipromosi ipengikut 

iakan imemoderasi ihubungan iantara iefek 

iinteraktif igaya ikepemimpinan idan 

ipembingkaian ipemimpin ipada iperilaku ipro-
organisasi ipengikut iyang itidak ietis, isehingga 

ihubungan iakan imenjadi ilebih ilemah iketika 

ifokus ipromosi itinggi. iUntuk iindividu idengan 

ifokus ipromosi itinggi, itidak iakan iada iperbedaan 

ipada iUPB iantara igaya ikepemimpinan isaat 

imenggunakan iframing ikerugian iatau iketika 

iframing ikeuntungan idigunakan. iUntuk iindividu 

idengan ifokus ipromosi iyang irendah, ipemimpin 

itransformasional iyang ikarismatik idan iinspiratif 

iakan imenginspirasi itingkat iUPB iyang ilebih 

itinggi idaripada ipemimpin itransaksional iketika 

iframing ikerugian idigunakan, itetapi itidak iakan 

iada iperbedaan iantara igaya ikepemimpinan 

iketika iframing igain idigunakan. 

21 Hanbury, iGeorge iL.; 

iSapat, iAlka; iWashington, 

iCharles iW. i(2004) 

Model iteoritis iyang idikembangkan idalam 

ipenelitian iini imendapat idukungan iyang icukup 

ibesar idalam iliteratur. iMisalnya, iWaller, iHuber, 

idan iGlick i(1995) imencatat iefek i"persepsi 

ieksekutif" ipada iefektivitas iorganisasi, iyang ijuga 

iberlaku iuntuk ikeberhasilan ipemimpin. 

iChattopadhyay idkk. imelaporkan ibahwa 

ikeyakinan iatau ipersepsi ieksekutif 

imemengaruhi i"so- 
 
munculnya ikepemimpinan iyang iefektif, idan 

ikhususnya, iteori iyang imempertimbangkan 

idimensi ikepemimpinan iyang imemiliki itipe 

ikepribadian-kehadiran iyang idominan. iUntuk 

imendemonstrasikan ihal iini, imodel 

ikepemimpinan imanajer ikota iyang iunik iuntuk 

ibentuk ipemerintahan idewan-manajer 

idikembangkan. iIni idiberi ilabel i"model iyang 

ipas". iModel, iyang iditunjukkan ipada igambar i1, 

isecara igrafis imenggambarkan ikeseimbangan 

ihalus iatau ititik ipenting, imanajer ikota. iBerfungsi 

isebagai ikepala ieksekutif, imanajer ikota 

imenempati itempat idi iantara ipermintaan 

itanggapan idari ibadan ilegislatif  iyang idipilih 

isecara idemokratis iyang imemiliki ikemampuan 

iuntuk imempekerjakan iatau imemberhentikan 

isesuka ihati, idan iharapan iorganisasi iprofesional 

iyang ikompleks imenunggu ikepemimpinan idan 

ivisi. i"Fit," ivariabel idependen idalam ipenelitian 

iini, idiukur idengan imasa ikerja iatau imasa ikerja.1 

iDilihat idari ipoin ipenting iini, imanajer ikota iadalah 
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iinti idari i"konservator iadministratif" iTerry i(1995). 

iMenjalankan ikecocokan iyang itepat, imanajer 

ikota imempertahankan iintegritas ikelembagaan 

idan imenjalankan ikepemimpinan iyang ikuat 

iuntuk iterus imelayani idalam ikapasitas ipenting 

iini. iTerry idengan itepat imenunjukkan ibahwa 

ikonservator iadministratif isemacam iitu itidak 

imenimbulkan iancaman ibagi ipemimpin iterpilih 

iatau idemokrasi. i"Ketika idipandu ioleh iprinsip-
prinsip ikonstitusional, imereka imembantu 

imenjaga istabilitas irezim iAmerika idengan 

imenjaga iintegritas ibirokrasi ipublik idan, ipada 

igilirannya, iproses, inilai, idan ikeyakinan 

ikonstitusional" 

22 Hassan, iHamid; iAsad, 

iSarosh; iHoshino, iYasuo 

i(2016) 

gaya ikepemimpinan idan iciri ikepribadian. 

iBanyaknya iliteratur itentang iciri-ciri ikepribadian 

itelah imencapai ipuncaknya imenjadi ilima ibesar 

isimbolik idimensi ikepribadian itetapi imasih iada 

ikelangkaan ipenelitian itentang ipengembangan 

igaya ikepemimpinan irepresentatif imeskipun 

idaya itarik iabadi idengan isubjek itersebut. iTidak 

iadanya imodel iyang itegas iuntuk 

imengembangkan igaya iperwakilan idalam 

ihubungannya idengan ipenggunaan ibeberapa 

igaya ikepemimpinan iyang iada isecara inon-
eksklusif itelah imengembangkan ikepribadian 

itautan iyang ikoheren. iIni 
 
literatur idan ibanyak ipeneliti itelah iberusaha 

iuntuk imenghubungkan igaya iyang idipilih 

idengan imodel ikepribadian ilima ibesar i(misalnya 

iVan iEeden iet ial. i[8]; iDe iHoogh iet ial. i[3]; iZopiatis 

idan iConstanti i[9]; iJudge idan iBono i[10]) i. 

iNamun, ibagaimana iciri-ciri ikepribadian iterkait 

idengan igaya ikepemimpinan itelah imemberikan 

ihasil iyang itidak imenentu i(Anderson i[2]). 

iKetidakkonsistenan irumusan ihubungan idefinitif 

iantara igaya ikepemimpinan idan iciri ikepribadian 

iini idisebabkan ioleh imaraknya igaya 

ikepemimpinan iyang itumpang itindih idalam 

iranah ikepemimpinan iyang ibelum idirangkum 

imenjadi itatanan ilogis idengan imengacu ipada 

ikerangka iacuan iumum. iMenghubungkan igaya 

ikepemimpinan iyang iada idengan ilima ibesar iciri 

ikepribadian irepresentatif  idengan idemikian 

itelah imemberikan ihasil iyang itidak ikonsisten 
 
menggabungkan igaya ikepemimpinan iyang 

isudah ibanyak idibahas idalam ilima ikelompok 

iberbeda imasing-masing imewakili igaya 

ikepemimpinan iyang iberbeda idan imenganalisis 

ibagaimana imasing-masing igaya iberhubungan 
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idengan ivarian iciri ikepribadian idari imodel ilima 

ibesar. 

23 Jas, iPauline; iSkelcher, 

iChris i(2005) 
Etos ipeningkatan ilayanan ipublik iyang idominan 

idi iInggris idikaitkan idengan iteori isifat inormatif 

imanajemen iuntuk ikeunggulan. iLandasan idari 

ipendekatan iini iadalah iOsborne idan iGaebler's 

iReinventing iGovernment i(1992), ilayanan ipublik 

iyang isetara idengan iklasik iIn iSearch 

iofExcellence idari iPeters idan iWaterman i(1982). 

i'Teori ikeunggulan' iini idibangun isecara iinduktif 

idari icontoh ireformasi imanajemen ipublik iyang 

idilakukan ioleh ipembuat ikebijakan idan imanajer 

isebagai iilustrasi idari i'praktik iterbaik'. iIni 
ibiasanya iterdiri idari iserangkaian iresep 

iberdasarkan ifitur iorganisasi iyang itampaknya 

iberkinerja itinggi, idengan ikesimpulan ibahwa iini 
imenjelaskan ikesuksesan imereka idan 

imenyediakan icara iuntuk imeningkatkan imereka 

iyang iprestasinya ikurang imenonjol. iUnsur iresep 

isaat iini imenekankan ifitur-fitur iseperti 

ikepemimpinan itransformasional, imanajemen 

ikinerja, ikerja ikemitraan idan ipersaingan. 

iLingkungan inormatif iuntuk iorganisasi ipublik 

imemotivasi iproses iisomorfisme idi isekitar imodel 

i'keunggulan' i(Newman, iRaine idan iSkelcher, 

i2001). iSementara iadopsi ikarakteristik i'praktik 

iterbaik' imengamankan ilegitimasi idengan 

ipemangku ikepentingan iutama, iitu itidak idapat 

isecara imeyakinkan imenunjukkan ibahwa iitu 

imenjelaskan ipeningkatan ikinerja i(Borins, i2001; 

iBoyne iet ial. i2003; iPollitt idan iBouckaert, i2000). 

iMemang, isejarah imanajemen ipublik i- iseperti 

iyang iterjadi idi isektor iswasta idan isukarela i- 

iadalah isalah isatu ijalur isuksesi imenuju ikinerja 

iyang ilebih ibaik. iHal iini idapat idilihat idalam idebat 

ireguler itentang idimensi ikunci iperubahan i- 

isentralisasi iatau idesentralisasi i?, 

imanajerialisasi iatau iprofesionalisasi? 

iKonsekuensinya, ikita idapat imenyimpulkan 

ibahwa ipenggunaan ielemen istruktur, iproses, 

iatau ibudaya iyang isedang ipopuler itidak iserta 

imerta imenghasilkan ipeningkatan ikinerja. 

iOrganisasi imungkin iterlihat imodern ijika 

idibandingkan idengan inorma ikelembagaan 

iyang iberlaku, itetapi iini ibukan ijaminan ibahwa 

ilayanan iakan idiberikan isesuai iharapan. 

24 Javidan, iMansour; 

iWaldman, iDavid iA. i(2003) 
Sebuah isurvei iterhadap ilebih idari i203 imanajer 

imenengah idan iatas iyang imenilai iatasan 

imereka i(N i= i51) idi isektor ipublik iKanada 

imenunjukkan ibahwa ikepemimpinan ikarismatik 

idalam ipengaturan iseperti iitu iterdiri idari iempat 

idimensi: i(1) ienergi idan ideterminasi; i(2) ivisi; i(3) 
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itantangan idan idorongan; idan i(4) ipengambilan 

irisiko. iNamun, ikepemimpinan isemacam iitu 

ihanya iberkaitan idengan ikonsekuensi imotivasi 

idan itidak isecara isignifikan iterkait idengan 

ikinerja iunit. iKami imembahas itemuan ikami 
idalam ikaitannya idengan iimplikasi iteoretis 

imereka iuntuk ipenelitian ikepemimpinan ipada 

iumumnya idan iuntuk isektor ipublik ipada 

ikhususnya. 
 
Selama idua idekade iterakhir, itelah iterjadi 

ipeningkatan iminat ipada isekolah iteori 

ikepemimpinan iyang idisebut isebagai 

i"karismatik" i(Conger idan iKanungo i1987, i1998; 

iWaldman idan iYammarino i1999), 

i"transformasional" i(Bass i1985; iTichy idan 

iDevanna i1986) i, idan i"visioner" i(Bennis idan 

iNanus i1985; iSashkin i1988). iMeskipun iada 

ibeberapa iperbedaan idi iantara iteori-teori iyang 

iberbeda i(Yukl i2002), isemua iberbagi 

ipandangan ibahwa ipemimpin iyang iluar ibiasa 

imemiliki ikemampuan iuntuk imembuat idampak 

iemosional iyang isubstansial ipada ibawahan 

imereka. iMereka imelampaui itransaksi 

ipenghargaan-kinerja iyang isederhana idengan 

imeningkatkan icitra idiri idan ikepercayaan idiri 

ibawahan imereka idan idengan imembangkitkan 

iketerikatan iemosional ibawahan ipada inilai-nilai 

iyang idianut ioleh ipemimpin idan ikolektif. iMereka 

imenciptakan ikomitmen ikaryawan iyang ikuat 

iuntuk itujuan iorganisasi idengan 

imenghubungkan imereka isecara iintelektual idan 

iemosional idengan itujuan ipribadi ikaryawan 

i(Bass i1985; iConger idan iKanungo i1998; iHouse 

i1992). iKarena iinti idari isemua iteori iini iadalah 

ikonsep ikarisma, ibeberapa ipenulis itelah 

imenggunakan irubrik iumum ikepemimpinan 

ikarismatik iuntuk isemuanya i(Conger idan 

iKanungo i1998; iHouse i1992; iShamir, iHouse, 

idan iArthur i1993; iWaldman idan iYammarino 

i1999) i. iLebih ilanjut, iBeyer imencatat ibahwa, 

isebagai ilawan idari iistilah i"kepemimpinan 

itransformasional," ikonsep ikarisma itidak i"selalu 

imemerlukan iperilaku idan inilai iyang i[sesuai] 

idengan isatu isistem inilai itertentu, iseperti 

ihubungan imanusia" i(1999, i321). 

25 Kakabadse, iAndrew; 

iKorac-Kakabadse, iNada; 

iKouzmin, iAlexander 

i(2003) 

Bahasa iJerman iuntuk ikepemimpinan iyang 

iefektif idalam iorganisasi iadalah idefinisi ifilosofis 

idari ietika, iyang iberasal idari ikata iYunani iethos 

idan imakna ikarakter iatau ikebiasaan. iIni 
iberkonotasi idengan ikode iorganisasi iyang 

imenyampaikan iintegritas imoral idan inilai-nilai 
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iyang ikonsisten idalam ipelayanan ikepada ipublik 

i(Korac-Kakabadse iet ial. i2000). iLebih iformal 

ididefinisikan, iperilaku ietis imewakili iapa iyang 

isecara imoral iditerima isebagai i'baik' idan i'benar' 
isebagai ilawan idari i'buruk' idan i'salah' idalam 

ikonteks itertentu i(Simms i1992, ihlm. i506). 

iNamun, itantangan idari iapa iyang imembentuk 

iperilaku ietis iterletak ipada i'zona iabu-abu', idi 
imana idikotomi iyang ijelas iantara ibenar iversus 

isalah idan ibaik iversus iburuk imungkin itidak 

iselalu iada. iEtika itidak ihanya imementingkan 

ipembedaan iantara idikotomi itetapi ijuga idengan 

ikomitmen iuntuk imelakukan iapa iyang ibenar 

iatau iyang ibaik. iDengan idemikian, ikonsep ietika 

iterkait ierat idengan inilai-nilai; ikeyakinan iabadi 

iyang imemengaruhi ipilihan iyang idibuat iaktor 

idari isarana idan itujuan iyang itersedia. iJadi, 

ibeberapa inilai ietika, iseperti ikeadilan idan 

ikejujuran, ipada idasarnya iberkaitan idengan iapa 

iyang ibenar iatau ibaik idan isangat irelevan 

idengan ikonteks ipelayanan ipublik i(Kernaghan 

idan iLangford i1990). iKaitan ipenting iantara ietika 

idan inilai iadalah ibahwa istandar idan iprinsip ietika 

idapat iditerapkan ipada ipenyelesaian ikonflik 

iatau idilema inilai i(Korac-Kakabadse iet ial. i2000). 

iOleh ikarena iitu, ikebutuhan iuntuk 

ipengembangan ikepemimpinan iyang 

iberkualitas, imelalui ipengalaman ikerja, 

iditekankan imelalui imodel ipengembangan iyang 

idiusulkan iuntuk imenyelesaikan idilema ietika 

ikepemimpinan. iSecara ikhusus, ipertanyaan 

i'apa iyang idapat idilakukan ioleh ikepemimpinan 

idiskresioner iuntuk imembangun iorganisasi 

isektor ipublik iyang ietis' idieksplorasi imelalui 

ianalisis itanggapan ipemerintah iAustralia, 

iKanada, idan iInggris iterhadap itantangan 

itersebut. iUpaya imereka iditeliti iberdasarkan 

iempat ikriteria ikepemimpinan iuntuk imemimpin 

iperubahan isecara iefektif; iyaitu, idialog, ivisi, 

idisiplin idan itanggung ijawab ikabinet 

i(Kakabadse i1991; iKakabadse idan iKakabadse 

i1999). iKesimpulan iyang iberbeda imenyoroti 

ibahwa ipemerintah iInggris idan iKanada 

idiharuskan iuntuk imempromosikan iperubahan 

ilebih ilanjut idalam ihal iintervensi iadministratif 

idan ipolitik istrategis, ikarena ipraktik iyang 

idiadopsi isaat iini imenempatkan iindividu idalam 

iperan ikepemimpinan idalam iposisi iyang itidak 

idapat idipertahankan i- idi imana ikontribusi 

ikepemimpinan imereka idianggap itidak icukup 

iuntuk imendukung ipeningkatan ietika iyg 

idibutuhkan. 
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26 Yang, iYefei; iLee, iPeter iKC; 

iCheng, iTCE i(2016) 
Kompetensi ipeningkatan iberkelanjutan, 

ikreativitas ikaryawan, idan ikinerja 

ipengembangan ilayanan ibaru: iPerspektif 

ikaryawan igaris idepan iKutip iartikel iini isebagai: 

iYefei iYang, iPeter iKC iLee, iTCE iCheng, 

iKompetensi ipeningkatan iberkelanjutan, 

ikreativitas ikaryawan, idan ikinerja 

ipengembangan ilayanan ibaru: iPerspektif 

ikaryawan igaris idepan, iInt. iJ. iEkonomi iProduksi, 

ihttp://dx.doi.org/10.1016/j.ijpe.2015.08.006 

iKompetensi ipeningkatan iberkelanjutan, 

ikreativitas ikaryawan, idan ikinerja 

ipengembangan ilayanan ibaru: iPerspektif 

ikaryawan igaris idepan iStudi iyang imasih iada 

itentang iNSD ijarang imenggunakan ikaryawan 

igaris idepan iperspektif iuntuk imemeriksa 

ibagaimana ikinerja iNSD idapat iditingkatkan. 

iDalam istudi iini, ikami imenggunakan iperspektif 

ikaryawan igaris idepan idan iberpendapat ibahwa 

ikreativitas ipada ikaryawan igaris idepan 

imembantu imeningkatkan ikinerja iNSD. iSecara 

ikhusus, ijika ikaryawan igaris idepan idapat isecara 

ikreatif imenerapkan ipengetahuan imereka ipada 

iprosedur ilayanan idan ikebutuhan ipelanggan 

idalam iproses iNSD, imereka idapat imembantu 

imencapai iinovasi idalam iNSD, iyang 

imenghasilkan ikinerja iNSD iyang isuperior 

isecara ikeseluruhan. iDengan idemikian, isalah 

isatu itujuan iutama idari ipenelitian iini iadalah 

iuntuk imenguji iapakah iada ihubungan iantara 

ikreativitas ikaryawan ifrontline iservice idan 

ikinerja iNSD. iMeskipun ikreativitas ikaryawan 

idapat imembantu imencapai ikinerja iNSD iyang 

ilebih ibaik, ioperasi isaat iini iterus iberlanjut. 

27 Tu, iYidong; iLu, iXinxin; 

iWang, iShuoli; iLiu, iYun 

i(2020) 

karakter ikaryawan iyang ipositif  isecara imaksimal 

iuntuk ikarir iorganisasi iyang ilebih ibaik, ikami 
imengandaikan ibahwa iperilaku ikepatuhan 

ikeamanan ikaryawan idapat iditingkatkan imelalui 

iperilaku iorganisasi iyang ipositif. iJika iorganisasi 

imerangkul isifat idan ikekuatan ipositif 

ikaryawannya idan imengembangkan ibudaya 

iorganisasi idan ikebijakan ikepatuhan ikeamanan 

iberdasarkan isifat-sifat iini, ikepatuhan 

ikeamanan iyang ilebih ibaik idapat idicapai i[10]. 

iMisalnya, iini ibukan imasalah imemotivasi 

ikaryawan iuntuk imelakukan ipekerjaan imereka, 

inamun ilebih ikepada ibagaimana imenginspirasi 

imereka iuntuk imelakukan ibantuan iyang ilebih 

ibaik iuntuk imeningkatkan ikinerja imereka idan 

iakibatnya iproduktivitas iorganisasi. iSetelah 

imengidentifikasi isifat-sifat ipositif, ifokusnya 

iadalah imengembangkan ikebijakan iyang 
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ididasarkan ipada isifat-sifat itersebut iuntuk 

imencapai ikepuasan ikaryawan iyang ilebih ibaik, 

iyang ipada iakhirnya iberpengaruh ipositif 

iterhadap ikinerja ikaryawan. iHasil idari, ikinerja 

ikeseluruhan iorganisasi idapat iditingkatkan. 

iDalam ipenelitian iini, imenjadi ijelas ibagaimana 

ibidang iPsikologi iPositif iyang iberkembang 

iinovatif imembantu imengelola ilingkungan 

itempat ikerja isecara iefektif idan iuntuk 

imeningkatkan iproduktivitas idalam iorganisasi. 

iMempertimbangkan imaksud idan itujuan iyang 

itelah iditetapkan iuntuk ipelaksanaan ipenelitian, 

28 Leslie, iKeith; iCanwell, 

iAdam i(2010) 
Para ipemimpin isektor ipublik imenghadapi 

ikombinasi itantangan idari iiklim ikeuangan iyang 

ikeras, iekspektasi iwarga inegara iuntuk ilayanan 

iyang ilebih ibaik idengan ibiaya iyang ilebih irendah, 

ipergeseran idemografi ijangka ipanjang idan 

ikomitmen ipolitik iuntuk imereformasi imanajemen 

isektor ipublik. iTantangan iini iberlaku idi ihampir 

isetiap inegara iOECD idan, iseiring ipermintaan 

iOECD imembentuk ieko- 
 
level. iYunani, iPortugal, iSpanyol, idan iIrlandia 

imungkin imenjadi iyang ipaling imenonjol idalam 

itajuk iberita iterkini, itetapi isemua iekonomi iutama 

imengalami idefisit iyang iberlebihan i- itidak ihanya 

isebagai iakibat idari isiklus iekonomi, itetapi ijuga 

isebagai ikegagalan iuntuk imencapai 

ipertumbuhan idan iproduktivitas iyang iseimbang 

idi isektor iswasta- idan isektor ipublik. iIMF 

imemperkirakan ibahwa ihampir isemua inegara 

iG7 iakan imenjalankan idefisit ipemerintahan 

iumum ilebih idari i8% idari iPDB iselama itahun 

i2010, idengan iAS idan iInggris isebesar i11% idan 

ibahkan iJerman isebesar i5,5% idari iPDB. iIMF 

imemperkirakan ibahwa ihanya iKanada iyang 

iakan imemangkas idefisitnya imenjadi ikurang 

idari i3% idari iPDB. iPajak imeningkat idan 

ipengeluaran idipotong i- idan ipembayar ipajak 

imemang imenuntut ikinerja iyang ilebih itinggi idari 

ipengeluaran ipublik idan ipemimpin isektor ipublik 

iyang imengarahkan ipengeluaran. iDi iseluruh 

ilembaga ipemerintah, itim iperubahan iatau 

itransisi isedang imengembangkan irencana 

iuntuk iberoperasi idengan isumber idaya iyang 

ijauh ilebih irendah, imisalnya, idi iPrancis i50% 

ilowongan ipegawai inegeri itidak idiisi. iBahkan 

idalam ilayanan ipublik iyang ipaling isensitif, 

isumber idaya isedang idiawasi. iMisalnya, idi 
iPrancis ireformasi ipensiun imenjadi iagenda idan 

idi iLayanan iKesehatan iNasional iInggris ikepala 

ieksekutif itelah imenyatakan ibahwa idari i2011 
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ihingga i2014, itabungan iharus iditemukan 

isebesar i£ i20 imiliar i(The iDaily iTelegraph, i2009). 

29 Nawaz, iMuhammad 

iMusarrat; iBodla, 

iMahmood iAhmad i(2010) 

Kepemimpinan iadalah itopik idengan idaya itarik 

iyang iluas ikarena isebagian ibesar iorang isecara 

ilangsung iatau itidak ilangsung, isecara isadar 

iatau itidak, iterlibat idalam iproses imempengaruhi 

iatau imempengaruhi iorang ilain idalam iperan 

ikepemimpinan. iOrang iselalu itertarik iuntuk 

imengetahui ikomponen iyang iberkontribusi 

idalam imenjadikan iorang ibiasa isebagai 

ipemimpin iyang ihebat i(Bateman i& iSnell, i2002). 

iStudi iawal ikepemimpinan imemiliki ifokus iyang 

ijelas ipada ipersona ipemimpin idan idisebut 

isebagai iteori isifat ikepemimpinan. iKemudian 

iberbalik imempelajari iperilaku ipemimpin idan iera 

iteori iperilaku imemasuki ipertempuran idengan 

ipenekanan ipada iinteraksi ipemimpin idengan 

iorang ilain. iBurns i(1978) imemperkenalkan 

ikonsep ikepemimpinan itransformasional iyang 

isegera imenarik iperhatian ipara ipeneliti idan 

ipraktisi. iKonsep iini idipelajari idan 

idisempurnakan iuntuk imembangun iModel 

iKepemimpinan iJangkauan iPenuh i(Bass, i1998; 

iAvolio i& iBass, i2004.). iModel iini iberfokus ipada 

ijajaran ilengkap ikepemimpinan idari 

ikepemimpinan itransformasional ihingga 

ikepemimpinan ipasif i/ imenghindar. iPenelitian 

iberikut ibertujuan iuntuk imengetahui igaya 

ikepemimpinan iyang ilazim idi iperguruan itinggi 

inegeri idan iswasta. 

30 Orazi, iDavide iChristian; 

iTurrini, iAlex; iValotti, 

iGiovanni i(2013) i(2) 

Dalam iartikel iini, ikami ibertujuan iuntuk 

imenggambarkan ikeadaan iseni idalam 

ikepemimpinan isektor ipublik iuntuk 

imerekomendasikan iarahan iuntuk ipenelitian 

idan ipraktik ipelatihan. iUntuk itujuan iini, ikami 
imeninjau iuntaian iliteratur iyang itersebar itentang 

ikepemimpinan isektor ipublik i(PSL) idan 

imengklasifikasikannya idalam isatu ikerangka 

ikerja. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

ikepemimpinan isektor ipublik imuncul isebagai 

idomain iyang ikhas idan iotonom idalam istudi 

iadministrasi ipublik i/ imanajemen ipublik, 

imeskipun iperdebatan imasih iterbelakang 

idibandingkan idengan istudi iadministrasi ibisnis. 

iKeterampilan ikepemimpinan ibenar-benar 

ipenting idalam imeningkatkan ikinerja iorganisasi 

isektor ipublik, idan isangat imungkin igaya 

ikepemimpinan iyang ioptimal iadalah iyang 

iterintegrasi: iPemimpin isektor ipublik iharus 

iberperilaku iterutama isebagai ipemimpin 

itransformasional, icukup imemanfaatkan 

ihubungan itransaksional idengan ipengikut 
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imereka idan isangat imemanfaatkan ipentingnya 

imenjaga iintegritas idan ietika idalam 

ipelaksanaan itugas. 
 
Studi itentang ikepemimpinan ipublik iini 
imenunjukkan ibahwa ipemimpin iadministrasi idi 
isektor ipublik iberperilaku iberbeda idari irekan-
rekan imereka idi idunia ibisnis, idan isebagai 

iakibatnya iada ikebutuhan ibesar iuntuk iprogram 

ipengembangan ikepemimpinan iyang iberfokus 

ipada iperbedaan-perbedaan iini idaripada ihanya 

imeniru iprogram iyang idirancang iuntuk ipara 

ipemimpin idi isektor iswasta. 
 
Kepemimpinan imenjadi ifokus istudi iorganisasi 

idengan imunculnya iteori i'orang ihebat', iyang 

imenurutnya ipemimpin imemiliki iciri-ciri ikhusus 

iseperti ikecerdasan, ikepercayaan idiri, itekad, 

iintegritas, ifleksibilitas, ikemampuan 

ibersosialisasi idan ikematangan iemosional 

i(Yukl, i1989). iPada iparuh ikedua iabad ikedua 

ipuluh, iRalph iStogdill imembuka ibidang 

ipenelitian ikepemimpinan iuntuk iteori idan 

iperspektif  ibaru i(Stogdill, i1948). iSecara ikhusus, 

ipergeseran idari imempelajari iciri-ciri ipemimpin 

iuntuk imenyelidiki iperilaku ikepemimpinan 

i(Blake idan iMouton, i1964) imembuat ipara 

isarjana iuntuk ifokus ipada ikesesuaian iantara 

igaya ipemimpin idan ikonteks iinternal iorganisasi: 

 

2.3  iTinjauan iPustaka 

2.3.1 Administrasi iPublik 

Administrasi negara. Seiring dengan dinamisasi perubahan masyarakat 

yang begitu cepat, akhirnya banyak yang mempertanyakan penggunaan 

administrasi negara dalam mengelola negara yang penekanannya pada 

orientasi kekuasaan (Thoha, 2008: 66). Orientasi kekuasaan yang berasal 

dari negara ini membuat segala upaya penyelenggaraan administrasi 

pemerintahan menjadi serba negara. Akibatnya, publik lebih ditekankan pada 

pemahaman terhadap negara, sehingga pemahaman serba negara ini lebih 

menonjol dibandingkan dengan pemahaman serba masyarakat atau rakyat.  
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Administrasi adalah seni membereskan segala sesuatunya, tekanan 

diletakkan pada proses tindakan yang tepat, dari kelompok orang untuk 

mencapai tujuan bersama (Simon, 1984: 46) menyatakan bahwa. Pengertian 

ini memfokuskan pada tindakan, kerja sama orang yang ada dalam satu 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dunsire (Keban, 2008: 2) 

mengartikan administrasi sebagai arahan, pemerintahan, kegiatan 

implementasi, kegiatan pengarahan, penciptaan prinsip implementasi 

kebijakan publik, kegiatan melakukan analisis, menyeimbangkan dan 

mempresentasikan keputusan, pertimbangan kebijakan, sebagai pekerjaan 

individu dan kelompok dalam menghasilkan barang dan jasa publik, dan 

sebagai arena bidang kerja akademik dan teoritik. Administrasi tidak terbatas 

pada kegiatan ketatausahaan atau yang berkaitan dengan pekerjaan 

mengatur file dan membuat laporan administratif kepada atasan (Keban, 

2008: 3). Meskipun pengertian administrasi yang dikemukakan dalam tulisan 

ini berbeda dari segi sudut pandang kegiatan, namun dapat dipahami bahwa 

administrasi pada intinya adalah kerja sama untuk mencapai tujuan. 

Pendapat tersebut memberikan pengertian administrasi yang pada intinya 

terdapat kegiatan, kerja sama, kelompok, dan tujuan yang ingin dicapai. 

 Istilah publik berarti umum, masyarakat, atau negara (Kecana, 1997: 

18). Pengertian ini diambil dari kata publik dalam bahasa Inggris ”public” yang 

berarti umum. Lebih jauh, dijelaskna bahwa arti kata publik sesungguhnya 

adalah sejumlah manusia yang memiliki kebersamaan berpikir, perasaan, 

harapan, sikap, dan tindakan yang benar dan baik berdasarkan nilai dan 

norma yang mereka miliki. Berdasarkan pengertian ini, dapat dipahami bahwa 
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publik adalah usaha perorangan dan kelompok untuk melaksanakan tindakan 

berdasarkan nilai dan norma yang mereka miliki. 

 Administrasi publik merupakan kegiatan pengorganisasian dan 

pengkoordinasian sumberdaya dan personal publik untuk memformulasikan, 

mengimplementasikan, dan mengelola (manage) keputusan dalam kebijakan 

publik. Oleh karena itu ahli menganggap bahwa administrasi publik sebagai 

ilmu dan seni yang bertujuan untuk mengatur public affairs dalam 

melaksanakan tugas yang telah ditetapkan (Chandler dan Plano dalam 

Keban, 2008: 3). Wilson (Thoha, 2008: 92) menegaskan bahwa administrasi 

publik dapat diartikan sebagai administrasi pemerintahan yang dilakukan oleh 

aparat pemerintah untuk kepentingan masyarakat. Dalam pemahaman seperti 

ini, maka kekuasaan yang selama ini berada pada penguasa telah beralih 

lokusnya berdomisili pada masyarakat. Segala sesuatu yang dibuat 

kebijakannya oleh pemerintah bersumber dari aspirasi, kebutuhan, dan 

kepentingan rakyat atau masyarakat. Administrasi publik dapat dilihat sebagai 

suatu proses politik, yaitu sebagai salah satu metode memerintah suatu 

negara dan dapat juga dianggap sebagai cara yang prinsipil 5 untuk 

melakukan berbagai fungsi negara (Mc Curdy dalam Keban, 2008:3). Dengan 

perkataan lain, administrasi publik bukan hanya sekadar persoalan manajerial 

tetapi juga persoalan politik.  

Selanjutnya, Keban (2008:4) mengemukakan bahwa istilah 

administrasi publik juga sering kali diganti dengan kata ”birokrasi” oleh para 

ahli ilmu politik. Variasi istilah ini lebih populer karena lebih mudah dipahami 

dan diamati secara nyata oleh orang awam daripada istilah administrasi 
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publik. Selain itu, variasi makna ini mungkin juga berasal dari pengertian 

publik itu sendiri. Publik memang dapat diartikan sebagai mayarakat luas 

sebagai lawan dari individu, tetapi publik juga menunjuk pada mereka yang 

bekerja untuk kepentingan masyarakat luas atau dikenal dengan istilah 

”lembaga pemerintah.” 

2.3.2 Kepemimpinan 

Kamus Oxford mencatat kata leader (pemimpin) dalam bahasa Inggris 

muncul pada awal tahun 1300, sedangkan kata leadership (kepemimpinan) 

belum muncul sampai dengan tahun 1800. Namun secara struktural maupun 

fungsional kedua kata tersebut sulit untuk dipisahkan, karena pemimpin dan 

kepemimpinan saling saling berkaitan. Berdasarkan hal tersebut maka 

terdapat semacam rumusan mengenai kepemimpinan dan pemimpin dalam 

sebuah formula dimana kepemimpinan (K) adalah fungsi (f) dari pemimpin 

(p), bawahan (b), dalam situasi (s) tertentu (Wildan Zulkarnain; 84; 2013). 

Greenberg dan Baron mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses 

satu individu memengaruhi anggota kelompok lain menuju pencapaian tujuan 

kelompok atau organisasi. Sedangkan pemimpin adalah individu dalam 

kelompok atau organisasi yang paling berpengaruh terhadap orang lain 

(Wibowo: 264: 2014). 

Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan lebih merupakan hasil 

dari proses perubahan karakter atau transformasi internal dalam diri 

seseorang. Kepemimpinan bukanlah jabatan atau gelar, melainkan sebuah 

kelahiran dari proses panjang perubahan dalam diri seseorang. Ketika 

seseorang menemukan visi dan misi hidupnya, ketika terjadi kedamaian 
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dalam diri (inner peace) dan membentuk bangunan karakter yang kokoh, 

ketika setiap ucapan dan tindakannya mulai memberikan pengaruh kepada 

lingkungannya, dan ketika keberadaannya mendorong perubahan dalam 

organisasinya, pada saat itulah seseorang lahir menjadi pemimpin sejati. Jadi 

pemimpin bukan sekedar gelar atau jabatan yang diberikan dari luar 

melainkan sesuatu yang tumbuh dan berkembang dari dalam diri seseorang. 

Kepemimpinan lahir dari proses internal (leadership from the inside out). 

Menurut handbook of leadership “kepemimpinan adalah suatu interaksi antara 

anggota suatu kelompok. Pemimpin merupakan agen perubahan, orang yang 

perilakunya akan lebih mempengaruhi orang lain dari pada perilaku orang lain 

yang mempengaruhi mereka. 

 Kepemimpinan timbul ketika suatu kelompok mengubah motivasi atau 

kompensasi anggota lainnya di dalam kelompok” (basss, 1982 dalam 

Ivancevich and Matteson dkk, 2002). George R. Terry, mengatakan, 

ikepemimpinan iadalah iaktivitas imempengaruhi  iorang-orang iuntuk imencapai 

itujuan ikelompok isecara isukarela. iAtau, ikata iHarold iKoontz i& iCyril iO’Donnel, 

i“kepemimpinan iadalah iupaya imempengaruhi  iorang-orang iuntuk iikut idalam 

ipencapaian itujuan ibersama”. iSedangkan iproses ikepemimpinan iitu isendiri 

imerupakan ifungsi idari ipemimpin, ipengikat idan ivariable isituasional i(Paul 

iHersey iand iKen iBlanchard, i1992). i 

Konsep ikepemimpinan imerupakan ikomponen ifundamental idi idalam 

imenganalisis iproses idan idinamika idi idalam iorganisasi. iUntuk iitu ibanyak ikajian 

idan idiskusi iyang imembahas idefinisi ikepemimpinan iyang ijustru 

imembingungkan. iMenurut iKatz idan iKahn i(dalam iWatkin, i1992) iberbagai 
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idefinisi ikepemimpinan ipada idasarnya idapat idiklasifikasikan imenjadi itiga 

ikelompok ibesar iyakni i“sebagai iatribut iatau ikelengkapan idari isuatu ikedudukan, 

isebagai ikarakteristik iseseorang, idan isebagai ikategori iperilaku”. i 

Pengertian ikepemimpinan isebagai iatribut iatau ikelengkapan isuatu 

ikedudukan, idiantaranya idikemukakan ioleh iJanda i(dalam iYukl, i1989) isebagai 

iberikut. i 

“Leadership iis ia iparticular itype iof ipower irelationship icharacterized iby ia 

igroup imember’s iperception ithat ianother igroup imember ihas ithe iright ito 

iprescribe ibehavior ipatterns ifor ithe iformer iregarding ihis iactivity ias ia igroup 

imember”. i(Kepemimpinan iadalah ijenis ikhusus ihubungan ikekuasaan iyang 

iditentukan ioleh ianggapan ipara ianggota ikelompok ibahwa iseorang idari ianggota 

ikelompok iitu imemiliki ikekuasaan iuntuk imenentukan ipola iperilaku iterkait 

idengan iaktivitasnya isebagai ianggota ikelompok, ipen.). i 
 
Selanjutnya icontoh ipengertian ikepemimpinan isebagai ikarakteristik 

iseseorang, iterutama idikaitkan idengan isebutan ipemimpin, iseperti idikemukakan 

ioleh iGibson, iIvancevich, idan iDonnelly i(2000) ibahwa i“Leaders iare iagents iof 

ichange, ipersons iwhose iact iaffect iother ipeople imore ithan iother ipeople’s iacts 

iaffect ithem”, iatau ipemimpin imerupakan iagen iperubahan, iorang iyang ibertindak 

imempengaruhi iorang ilain ilebih idari iorang ilain imempengaruhi  idirinya. i 

Adapun icontoh ipengertian ikepemimpinan isebagai iperilaku idikemukakan 

ioleh iSweeney idan iMc iFarlin i(2002) iyakni: i“Leadership iinvolves ia iset iof 

iinterpersonal iinfluence iprocesses. iThe iprocesses iare iaimed iat imotivating isub-

ordinates, icreating ia ivision ifor ithe ifuture, iand ideveloping istrategies ifor iachieving 

igoals”, iyang idapat idiartikan ibahwa ikepemimpinan imelibatkan iseperangkat 

iproses ipengaruh iantar iorang. iProses itersebut ibertujuan imemotivasi ibawahan, 

imenciptakan ivisi imasa idepan, idan imengembangkan istrategi iuntuk imencapai 

itujuan. iSehubungan idengan iketiga ikategori ipengertian idi iatas, iWatkins i(1992) 
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imengemukakan ibahwa i“kepemimpinan iberkaitan idengan ianggota iyang 

imemiliki ikekhasan idari isuatu ikelompok iyang idapat idibedakan isecara ipositif 

idari ianggota ilainnya ibaik idalam iperilaku, ikarakteristik ipribadi, ipemikiran, iatau 

istruktur ikelompok”. iPengertian iini itampak iberusaha imemadukan iketiga 

ikategori ipemikiran isecara ikomprehensif ikarena idalam idefinisi ikepemimpinan 

itersebut itercakup ikarakteristik ipribadi, iperilaku, idan ikedudukan iseseorang 

idalam isuatu ikelompok. iBerdasarkan ipengertian itersebut imaka iteori 

ikepemimpinan ipada idasarnya imerupakan ikajian itentang iindividu iyang imemiliki 

ikarakteristik ifisik, imental, idan ikedudukan iyang idipandang ilebih idaripada 

iindividu ilain idalam isuatu ikelompok isehingga iindividu iyang ibersangkutan idapat 

imempengaruhi iindividu ilain idalam ikelompok itersebut iuntuk ibertindak ike iarah 

ipencapaian isuatu itujuan. 

Pendekatan isifat iberusaha imemahami ikepemimpinan iberdasarkan 

ikeyakinan ibahwa ipemimpin iyang ibaik imemiliki i“karakteristik ibawaan” idari ilahir, 

ibaik imenyangkut iciri ifisik imaupun ikepribadian. iStogdill i(dalam iSmyth, i1989; 

iWatkins, i1992; idan iDunford, i1995) imenyebutkan ikarakteristik ifisik idan 

ikepribadian ipemimpin imencakup iantara ilain: iusia, ipenampilan, ikelancaran 

iberbicara, ikecerdasan, ienerjik, idominan, ipercaya idiri, iekstrovert, imemiliki 

idorongan iberprestasi, iterkait idengan ikepemimpinan iyang iefektif. iAdapun iYukl 

i(1989) imenyebutkan ibahwa ipemimpin iyang isukses imemiliki ikemampuan iluar 

ibiasa iseperti: ienergi iyang itiada ihabisnya, iketajaman iintuisi, iwawasan iyang 

isangat iluas, idan ikemampuan imempengaruhi/mempersuasi  iyang itak idapat 

iditolak. 
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Sementara iitu idari ipaparan iGibson, iIvancevich, idan iDonnelly i(2000) idan 

iHoy idan iMiskel i(2008) idapat idirangkum isifat-sifat iyang idapat imembentuk 

ikepemimpinan iyang iefektif isebagai iberikut 

Sifat-sifat idan iKeterampilan idari iKepemimpinan iYang iEfektif 

Kepribadian Motivasi Keterampilan 

 iTingkat isemangat i(energi).  iOrientasi ikekuasaan  i Hubungan iantar 

 iPercaya idiri  = tersosialisasi.     Pribadi 

 iTahan istress  iKebutuhan iberprestasi ikuat.    iKognitif 

 iKedewasaan iemosi  iKurang imemerlukan iafiliasi.  i Teknis 

 iIntegritas 

 iKebanggan idiri? i(self- 

efficacy).   iKonseptual 

 iEkstroversi   

   

 

Sifat-sifat ipemimpin isebagaimana idiidentifikasi idi iatas idipandang ilebih 

imenonjolkan isifat i“kelelakian iatau imaskulinitas”, isehingga idikritik isebagai 

imengandung ibias igender. iSelain iitu iratusan iupaya ipenelitian igagal iuntuk 

imenemukan isifat-sifat iyang idapat imenjamin ikeberhasilan ikepemimpinan i(Yukl, 

i1989; idan iSmyth, i1989). i 

2.3.3 Gaya iKepemimpinan iDemokratis 

Dalam imelaksanakan ifungsi-fungsi ikepemimpinan, imaka iakan 

iberlangsung iaktivitas ikepemimpinan. iApabila iaktivitas itersebut idipila-pilah, 

imaka iakan iterlihat igaya ikepemimpinan idengan ipolanya imasing-masing. iGaya 
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ikepemimpinan itersebut imerupakan idasar idalam imengklasifikasikan itipe 

ikepemimpinan. iGaya ikepemimpinan imemiliki itiga ipola idasar ipertama, igaya 

ikepemimpinan iyang iberpola ipada ikepentingan ipelaksanaan itugas. iKedua, 

igaya ikepemimpinan iyang iberpola ipada ipelaksanaan ihubungan ikerja isama. 

iDan iketiga, igaya ikepemimpinan iyang iberpola ipada ikepentingan ihasil iyang 

idicapai i(Veithzal iRivai: i2016: i36). 

Gaya ikepemimpinan idemokrartis ipada iumumnya iberasumsi ibahwa 

ipendapat iorang ibanyak ilebih ibaik idari ipendapatnya isendiri idan iadanya 

ipartisipasi iakan imenimbulkan itanggung ijawab ibagi ipelaksanaanya. iAsumsi ilain 

ibahwa ipartisipasi imemberikan ikesempatan ikepada ipara ianggota iuntuk 

imengembangkan idiri ipara ikaryawannya isehingga ipara ikaryawan idapat iterus 

iinovatif idan ikreatif i(Rivai, i2014). i 

Rivai i(2014) imenyatakan ibahwa iterdapat ibeberapa ikarakteristik iyang 

idimiliki iseseorang ipemimpin idemokratis iadalah isenang imenerima isaran idan 

ipendapat ibahkan ikritikan idari ikaryawannya; iselalu iberusaha imengutamakan 

ikerja isama i(teamwork) idalam iusaha ipencapaian itujuan, iikhlas imemberikan 

ikebebasan iyang iseluas-luasnya ikepada ikaryawan iberbuat ikesalahan iyang 

ikemudian idiperbaiki iagar ibawahan iitu itidak ilagi iberbuat ikesalahan iyang 

ikemudian idiperbaiki iagar ikaryawan itidak iberbuat ikesalahan iyang isama, itetapi 

ilebih iberani iberbuat ike-salahan iyang ilain, iselalu iberusaha iuntuk imeenjadikan 

ikaryawan ilebih isukses idaripada ipemimpinnya, idan iberusaha iuntuk 

imengembangkan ikapasitas idiri isebagai ipemimpin. 

Indrawijaya idalam iRivai i(2014: i267) i“gaya ikepemimpinan idemokratis 

ipada iumumnya iberasumsi ibahwa ipendapat iorang ibanyak ilebih ibaik idari 
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ipendapatnya isendiri idan iadanya ipartisipasi iakan imenimbulkan itanggung ijawab 

ibagi ipelaksanaannya. iAsumsi ilain ibahwa ipartisipasi imemberikan ikesempatan 

ikepada ipara ianggota iuntuk imengembangkan idiri imereka. iDalam 

imelaksanakan itugasnya, iseorang ipemimpin iyang idemokratis imau imenerima 

idan ibahkan imengharapkan ipendapat idan imasukan idari iseluruh ianggota 

iorganisasi. iAkan itetapi idalam isetiap ipengambilan ikeputusan ipemimpin iharus 

idapat imengacu ipada itujuan iorganisasi idengan imengoptimalkan isegala ipotensi 

isumber idaya iyang itersedia. iPemimpin iyang idemokratis iselalu ibersikap 

imerakyat idengan iseluruh ianggota iorganisasi. iHubungannya idengan ipara 

ianggota ibukan iseperti ihubungan iantara imajikan idan ibawahannya isaja, 

imelainkan isebagai ipemimpin iyang iselalu ibersikap ikekeluargaan, idimana idapat 

imenjadi ikakak iterhadap isaudara-saudaranya. iSetiap itindakan iyang idilakukan 

iselalu iberpangkal ipada ikepentingan idan ikebutuhan ibersama idengan 

imempertimbangkan idan imemperhatikan ikemampuan isetiap ianggota 

iorganisasi. iSetiap imasukan iataupun ikritikan idari ipara ianggota iorganisasi iselalu 

idijadikan iumpan ibalik idan ibahan ipertimbangan idalam isetiap ipengambilan 

ikebijakan iguna imencapai itujuan iorganisasi. iDengan idemikian ipemimpin iyang 

idemokratis idapat idikatakan imemberikan ikepercayaan ipenuh ikepada 

ibawahannya ibahwa imereka imempunyai ikemampuan idalam imelaksanakan 

isetiap itugas iataupun ipekerjaan iyang idiberikan. 

Rivai i(2014: i20) iTerdapat ibeberapa ikarakteristik iyang idimiliki iseseorang 

idalam ikepemimpinan idemokratis, idiantaranya: idalam iproses ipenggerakan 

ibawahan iselalu ibertitik itolak idari ipendapat ibahwa imanusia iitu iadalah imakhluk 

iyang itermulia idi idunia; iselalu iberusaha imensinkronisasikan ikepentingan idan 
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itujuan iorganisasi idengan ikepentingan idan itujuan ipribadi idaripada 

ibawahannya; isenang imenerima isaran, ipendapat, idan ibahkan ikritikan idari 

ibawahannya; iselalu iberusaha imengutamakan ikerja isama idan iteamwork idalam 

iusaha ipencapaian itujuan; iikhlas imemberikan ikebebasan iyang iseluas-luasnya 

ikepada ibawahannya iuntuk iberbuat ikesalahan iyang ikemudian idiperbaiki iagar 

ibawahan iitu itidak ilagi iberbuat ikesalahan iyang isama; itetapi ilebih iberani iuntuk 

iberbuat ikesalahan iyang ilain; iselalu iberusaha iuntuk imenjadikan ibawahannya 

ilebih isukses idaripadanya; idan iberusaha imengembangkan ikapasitas idiri 

ipribadinya isebagai ipemimpin iDisamping iitu, ipemimpin iyang idemokratis iselalu 

iberusaha imemupuk irasa ikekeluargaan, ipersatuan idan isolidaritas, iserta iselalu 

imemberikan idorongan isemangat idan imotivasi ikepada isemua ianggota 

iorganisasi idalam imenjalankan idan imengembangkan idaya ikerjanya. iAgar 

isetiap ianggota iorganisasi imemiliki ikecakapan idalam imemimpin, iseorang 

ipemimpin iyang idemokratis iselalu imemberikan ikesempatan ikepada isemua 

ianggota iorganisasi idengan ijalan ipendelegasian isebagian ikekuasaannya idan 

isebagian itanggung ijawabnya. 

 iThoha i(2013:50) imenyatakan ibahwa igaya ikepemimpinan idemokratis 

iadalah igaya ikepemimpinan iyang iberkaitan idengan ikekuatan ipersonal idan 

ikeikut isertaan ipara ipengikut idalam iproses ipemecahan imasalah idan 

ipengambilan ikeputusan. iTipe idemokratik iadalah itipe ipemimpin iyang 

idemokratis, idan ibukan ikerena idipilihnya isi ipemipin isecara idemokratis. iTipe 

ikepemimpinan idimana ipemimpin iselalu ibersedia imenerima idan imenghargai 

isaransaran, ipendapat, idan inasehat idari istaf idan ibawahan, imelalui iforum 

imusyawarah iuntuk imencapai ikata isepakat. iKepemimpinan idemokratik iadalah 
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ikepemimpinan iyang iaktif, idinamis, idan iterarah. iKegiatan-kegiatan 

ipengendalian idilaksanakan isecara itertib idan ibertanggung ijawab. iPembagian 

itugas idisertai ipelimpahan iwewenang idan itanggung ijawab iyang ijelas, 

imemungkinkan isetiap ianggota iberpartisipasi isecara iaktif. 

Sutikno i(2014:,35) imenyatakan ibahwa iKepemimpinan idemokratis 

imemiliki iorientasi ikepada imanusia, idan imemberikan ibimbingan iyang iefisien 

ikepada ipara ipengikutnya. iTerdapat ikoordinasi ipekerjaan iterhadap iseluruh 

ibawahan, idengan imenekankan iterhdap itanggung ijawab iinternal i(pada idiri 

isendiri) idan ikerja isama iyang ibaik i(Kartono:2013:86). iKekuatan ikepemimpinan 

iini iterletak ipada idimana ikesatuannya iyang imenjadi ikekuatan idalam 

imenjalankan iorganisasi itersebut. iKepemimpinan idemokratis isangat 

imenghargai ipotensi isetiap iindividu iyang iterlibat ididalamnya imau 

imendengarkan inasihat idan isugesti iterhadap ibawahan. iDan ibersedia imengakui 

ikeahlian ipara ispecial idengan ibidangnya idi imasingmasing iaspek imampu 

imemberikan imanfaat ikapasitas isetiap ianggota iyang isangat iefektif imungkin 

ipada isaat- isaat idan ikondisi iyang itepat. iDengan ikata ilain imenurut 

i(Kartono:2013:,86) ibahwa ikepemimpinan idemokratis iadalah ikepemimpinan 

igroup ideveloper. i 

 iKepemimpinan idemokratis ibisa idikatakan iefektif iMenurut iKartono 

i(2013:86) iadalah idengan ipertanda isebagai iberikut: 

a. Organisasi idengan iseluruh ibagian ibagiannya iberjalan ilancar, isekalipun 

ipemimpin itersebut itidak iada idikantor. i 
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b. Otoritas isepenuhnya ididelegasikan ike ibawah, idan isemua iorang imenyadari 

itugas iserta ikewajiban isehingga imerasa ipuas idan iaman imenyandang 

itugasnya. i 

c. Diutamakan itujuan-tujuan ikesejahteraan ipada iumumnya, idan ikelancaran 

iseluruh iaspek idalam ikelompok iatau iorganisasi. 

d. Dengan ikeadaan iseperti ipemimpin idemokratis ibisa idikatakan isebagai 

ikatalisator iuntuk imempercepat idinamisme idan ikerja isama idemi imencapai 

itujuan idengan ijiwa ikelompok idan isituasi iyang iada i 

 iDengan iGaya iKepemimpinan iDemokrasi ipimpinan isecara itidak 

ilangsung imemotivasi ipegawai iagar iberpartisipasi idan ibertanggungjawab 

idalam ikegiatan iorganisasi. iPemimpin idemokratis imemiliki iciri-ciri iantara ilain: i 

a. Beban ikerja iorganisasi imenjadi itanggung ijawab ibersama ipersonalia 

iorganisasi iitu. i 

b. Bawahan, ioleh ipemimpin idianggap isebagai ikomponen ipelaksana isecara 

iintegral iharus idiberi itugas idan itanggung ijawab. i 

c. Disiplin iakan itetapi itidak ikaku idan imemecahkan imasalah isecara ibersama. i 

d. Kepercayaan itinggi iterhadap ibawahan idengan itidak imelepaskan itanggung 

ijawab ipengawasan. i 

e. Komunikasi idengan ibawahan ibersifat iterbuka idan idua iarah. 

Menurut iSudriamunawar idalam iAriani i(2015: i9) iAdapun iciri-ciri iseorang 

ipemimpin iyang imenerapkan igaya ikepemimpinan idemokratis iantara ilain: i 

a. Semua ikebijakan idirumuskan imelalui imusyawarah idan idiputuskan ioleh 

ikelompok, isedangkan ipemimpin imendorong. i 
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b. Ditetapkan ikegiatan isecara ibersama-sama iuntuk imencapai itujuan 

ikelompok. iApabila idiperlukan isaran iteknis, ipemimpin imengajukan 

ibeberapa ialternatif iuntuk idipilh. i 

c. Setiap ianggota ibebas ibekerja isama idengan isiapapun idan ipembagian 

itugas idiserahkan ikepada ikelompok. 

2.2.4. i iIndikator iGaya iKepemimpinan iDemokratis 

Adapun iindikator igaya ikepemimpinan idemokratis iyang itelah idisesuaikan 

idengan iciri-cirinya imenurut iPasolong idalam iAriani i(2015: i10) idiantaranya 

iadalah: i 

a. Keputusan idibuat ibersama iPemimpin iyang idemokratis itidak isungkan iuntuk 

iterlibat ibersama-sama idengan ibawahan iuntuk imembuat ikeputusan iserta 

imelakukan iaktivitas ikerja idemi ipencapaian itujuan iorganisasi. i 

b. Menghargai ipotensi isetiap ibawahannya iKepemimpinan idemokratis 

imenghargai isetiap ipotensi iindividu idan ibersedia imengakui ikeahlian ipara 

ispesialis idengan ibidangnya imasing-masing, imampu imemanfaatkan 

ikapasitas isetiap ianggota iseefektif imungkin ipada isaat idan ikondisi iyang 

itepat. i 

c. Mendengar ikritik, isaran/pendapat idari ibawahan iMendapat ikritikan, 

isaran/pendapat idari ibawahan imerupakan ihal iyang iwajar idalam ikehidupan 

iorganisasi. iDengan idemikian iakan iada ikecenderungan iuntuk ilebih 

imeningkatkan ipotensi idiri idan ibisa imenjadi ilebih ibaik idari isebelumnya iserta 

ibelajar idari ikesalahan iyang itelah idilakukan. 

d. Melakukan ikerjasama idengan ibawahannya. iPemimpin iyang ibaik iadalah 

ipemimpin iyang imampu ibekerja isama/ iterlibat ilangsung isecara ibersama-
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sama idalam imenjalankan itugas idemi ipencapaian itujuan iorganisasi. 

iPemimpin ijuga itidak isungkan iuntuk iterjun ilangsung ikelapangan iuntuk 

imenjalankan itugas. 

2.2.5. iKinerja 

Kinerja idalam isebuah iorganisasi imerupakan ikunci idari iberhasil iatau 

itidaknya itujuan iorganisasi iyang isudah iditetapkan. iMenurut iWibowo i(2012) 

ikinerja iberasal idari ipengertian iperformance, iada isebagian iyang imenyatakan 

ikinerja imerupakan ihasil ikerja itetapi imakna isebenarnya ilebih iluas iyaitu 

imencakup iproses ikerja ibukan ihanya ihasil ikerja. iMenurut iKoopmans, iet ial. 

i(2014), ikinerja iindividu iadalah iprilaku iatau itindakan iyang irelevan idengan itujuan 

iorganisasi. i 

Bernardin idan iRussel i(Yusuf, i2015), imendefinisikan ikinerja isebagai 

ipencatatan ihasil-hasil iyang idiperoleh idari ifungsi-fungsi ipekerjaan iatau ikegiatan 

itertentu iselama ikurun iwaktu itertentu. iMenurut iHasibuan i(2002) ikinerja 

ikaryawan iadalah isuatu ihasil ikerja iyang idapat idicapai iseseorang idalam 

imelaksanakan itugas-tugas iyang idibebankan ikepadanya iyang ididasarkan iatas 

ikecakapan, ipengalaman, ikesungguhan iserta iwaktu. iPrestasi ikerja imerupakan 

igabungan idari idua ifactor iyaitu: ikemampuan idan iminat iseorang ipekerja, 

iKemampuan idan ipenerimaan iatas ipenjelasan idelegasi itugas, iserta iperan idan 

itingkat imotivasi iseorang ipekerja.semakin itinggi iketiga ifaktor idi iatas imaka 

isemakin itinggi ipulalah itingkat ikeberhasilan ipekerja itersebut. i 

Mangkunegara i(2005) ikinerja i(prestasi ikerja) iadalah ihasil ikerja isecara 

ikualitas idan ikuantitas iyang idicapai ioleh iseseorang ipegawai idalam 

imelaksanakan itugasnya isesuai idengan itanggung ijawab iyang idiberikan 
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ikepadanya. iBerdasarkan ipemaparan idi iatas ikinerja idapat idisimpulkan isebagai 

isebuah iprestasi ikerja idan ihasil ikerja iyang itelah idicapai iseseorang idalam 

imelaksanakan itugas- itugas iyang idi ibebankan ikepadanya. iDalam ikonteks 

ipendidikan ikinerja imengandung imakna ihasil ikerja, ikemampuan iatau iprestasi, 

idorongan iuntuk imelaksanakan isuatu ipekerjaan iseperti imerencanakan 

ipembelajaran, imelaksanakan iproses ipembelajaran iyang ibermutu iserta imenilai 

idan imengevaluasi  ihasil ipembelajaran. 

2.2.5.1. i iLingkungan iKerja 

Lingkungan ikerja iadalah itempat idimana ikaryawan imelakukan iaktivitas 

isetiap iharinya. iLingkungan ikerja iyang ikondusif imemberikan irasa iaman idan 

imemungkinkan ikaryawan iuntuk idapat ibekerja ioptimal i(Harrianto, i2010). 

iLingkungan ikerja idapat imempengaruhi  iemosi ikaryawan i(Lewa idan iSubowo, 

i2005). iJika ikaryawan imenyenangi ilingkungan ikerja idimana idia ibekerja, imaka 

ikaryawan itersebut iakan ibetah idalam imelakukan iaktivitas, isehingga iwaktu ikerja 

idipergunakan isecara iefektif. iLingkungan ikerja iitu imencakup ihubungan ikerja 

iyang iterbentuk iantara isesama ikaryawan idan ihubungan ikerja iantara ibawahan 

idan iatasan iserta ilingkungan ifisik itempat ikaryawan ibekerja i(Sedarmayanti, 

i2009). iLingkungan ikerja idalam isuatu iperusahaan itermasuk ihal iyang ipenting 

iuntuk idiperhatikan. iMeskipun ilingkungan ikerja iyang imemuaskan ibagi 

ikaryawannya idapat imeningkatkan ikinerja, isebaliknya ilingkungan ikerja iyang 

itidak imemadai iakan idapat imenurunkan ikinerja idan iakhirnya imenurunkan 

imotivasi ikerja ikaryawan i(Sakitri, i2009; iNurhaida, i2010). iMenurut iSupardi idalam 

iNurhaida i(2010), ilingkungan ikerja imerupakan ikeadaan isekitar itempat ikerja, 

ibaik isecara ifisik imaupun inon ifisik iyang idapat imemberikan ikesan iyang 
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imenyenangkan, imengamankan, imenentramkan, idan ibetah ikerja. iNitisemito 

i(2000) imendefinisikan ilingkungan ikerja isebagai iberikut: ilingkungan ikerja 

iadalah isegala isesuatu iyang iada idi isekitar ipara ipekerja iyang idapat 

imempengaruhi idirinya idalam imenjalankan itugas-tugas iyang idiembankan. i11 

iLewa idan iSubowo i(2005) imenyatakan ibahwa ilingkungan ikerja ididesain 

isedemikian irupa iagar itercipta ihubungan ikerja iyang imengikat ipekerja idengan 

ilingkungannya. iLingkungan ikerja iyang ibaik iapabila ikaryawan idapat 

imelaksanakan ikegiatan isecara ioptimal, isehat, iaman idan inyaman. iLingkungan 

ikerja iyang ikurang ibaik idapat imenuntut itenaga ikerja iserta iwaktu iyang ilebih 

ibanyak idan itidak imendukung idiperolehnya irancangan isistem ikerja iyang iefisien 

i(Lewa idan iSubowo, i2005). iDari ibeberapa ipendapat idi iatas, idisimpulkan ibahwa 

ilingkungan ikerja imerupakan isegala isesuatu iyang iada idi isekitar ikaryawan ipada 

isaat ibekerja, ibaik iyang iberbentuk ifisik iataupun inon ifisik, ilangsung iatau itidak 

ilangsung, iyang idapat imempengaruhi idirinya idan ipekerjaannya isaat ibekerja 

i(Novita, i2013). iLingkungan ikerja iyang imendukung iproduktivitas ikerja iakan 

imenimbulkan ikepuasan ikerja ibagi ipekerja idalam isuatu iorganisasi. iMenurut 

iSihombing i(2004), iindikator idari ilingkungan ikerja iadalah: ifasilitas ikerja, igaji idan 

itunjangan, iserta ihubungan ikerja. 

2.2.5.2. iSemangat iKerja 

Semangat ikerja imenurut iNitisemito idalam iAnoraga iadalah imelakukan 

ipekerjaan isecara ilebih igiat, isehingga idengan idemikian ipekerjaan iakan idapat 

idiharapkan ilebih icepat idan ilebih ibaik. iSemangat ikerja iberarti ikesenangan 

itenaga ikerja iuntuk imelaksanakan isuatu ipekerjaan iyang idiserahkan ikepadanya 
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isehingga ipekerjaan itersebut idapat idiselesaikan itepat iwaktu. i(Siswanto, 

i2003:32). 

Semangat ikerja iatau idalam iistilah iasing idisebut imorale imerupakan ihal 

iyang iharus idimiliki ioleh isetiap ipegawai iagar iproduktivitas imeningkat, ioleh 

ikarena iitu isetiap iinstansi iselalu iberusaha iagar isemangat ikerja ikaryawan 

imeningkat.. iBerikut ipengertian isemangat ikerja iyang idikemukakan ioleh ipara 

iahli idi iantaranya iadalah, ipengertian isemangat ikerja imenurut i(Maier idalam 

iTenggara, i2012) isemangat ikerja iadalah ikeadaan ipsikologi iseseorang iberupa 

ikesungguhan idan ikeinginan iyang ikuat iuntuk ibekerja ilebih igiat iagar itujuan iyang 

idiinginkan idapat itercapai. iSemangat ikerja ibisa ijuga idiartikan ikemampuan 

isekelompok iorang-orang iuntuk ibekerja isama idengan igiat idan ikonsekuen 

idalam imengerjakan itujuan ibersama. 

Murdani i(2012:7-8) imengemukakan ibahwa isemangat ikerja iadalah 

ikemampuan iatau ikemauan isetiap iindividu iatau isekelompok iorang iuntuk isaling 

ibekerja isama idengan igiat idan idisiplin iserta ipenuh irasa itanggung ijawab idisertai 

ikesukarelaan idan ikesediaannya iuntuk imencapai itujuan iorganisasi i(Semangat 

ikerja ikaryawan iadalah isikap imental idari iindividu imaupun ikelompok iyang 

imenunjukkan ikesungguhannya idi idalam imelaksanakan ipekerjaan isehingga 

imendorong iuntuk ibekerja ilebih ibaik i(Hendri, i2010:15). 

Pentingnya isemangat ikerja idapat idilihat isebagai ibagian ifundamental 

idari ikegiatan imanjemen isehingga isesuatu idapat iditujukan ikepada ipengarahan 

ipotensi idan idaya imanusia idengan ijalan imenimbulkan, imenghidupkan, 

imenumbuhkan itingkat ikeinginan iyang itinggi iserta ikebersamaan idalam 

imenjalankan itugas iperorangan imaupun iorganisasi. iUntuk imembahas itentang 
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isemangat ikerja, imaka iada ibanyak idefinisi iyang idiungkapkan ioleh ipara iahli 

itentang isemangat ikerja, idiantaranya. 

Semangat ikerja isebagai isetiap ikesediaan iperasaan iyang 

imemungkinkan iseseorang ibekerja iuntuk imenghasilkan ihasil ikerja ilebih ibanyak 

idan ilebih ibaik i(Haryanti, i2005: i155). iSedangkan imenurut iHasibuan i(2009: i94), 

iSemangatkerja idalah ikeinginan idan ikesungguhan iseseorang imengerjakan 

ipekerjaannya idengan ibaik iserta iberdisiplin iuntuk imencapai iprestasi ikerja iyang 

imaksimal. iLain ihalnya iyang idisampaikan ioleh iHalsay i(2003: i305) iyang 

imengatakan ibahwa isemangat ikerja iadalah ikesediaan iperasaan iyang 

imemungkinkan iseseorang ipekerja iuntuk imenghasilkan ikerja iyang ilebih ibanyak 

idan ilebih ibaik itanpa imenambah ikeletihan. 

Semangat ikerja iatau imoril iadalah ikesepakatan ibatiniah iyang imuncul idari 

idalam idiri iseseorang iatau isekelompok iorang iuntuk imencapai itujuan itertentu 

isesuai idengan imutu iyang iditetapkan i(Danim,2004: i48). iMenurut iSyukria i(2004: 

i30) iberpendapat ibahwa isemangat ikerja iadalah isuatu ikondisi irohaniah iatau 

iprilaku iindividu itenaga ikerja idan ikelompok i- ikelompok iyang imenimbulkan 

ikesenangan iyang imendalam ipada idiri itenaga ikerja iuntuk ibekerja ilebih igiat idan 

ikonsekuen idalam imencapai itujuan iyang idi itetapkan ioleh iperusahaan. 

iPendapat ilain idikemukakan ioleh ihasibuan idimana isemangat ikerja iadalah 

imerupakan ikemauan idan ikesenangan iyang imendalam idilakukan. 

i(Hasibuan,2005: i158). 
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Menurut i(Hasibuan, i2013:94) isemangat ikerja iadalah ikeinginan, 

ikesungguhan iseseorang imengerjakan ipekerjaannya idengan ibaik, iberdisiplin 

iuntuk imencapai iprestasi ikerja iyang imaksimal, ikemauan, idan ikesenangan iyang 

imendalam iterhadap ipekerjaan iyang idilakukan. iSedangkan imenurut i(Nitisemito, 

i2015:160), iadalah iSemangat ikerja iadalah i“pengejawantahan i/ iperwujudan idari 

imoral iyang itinggi”. iIndikator iyang idigunakan idalam ikuesioner imeliputi 

ikegairahan iatau ikegembiraan, ikerjasama idalam ikelompok, ikebanggaan idalam 

idinas, iketaat ikepada ikewajiban, idan ikesetiaan ipada iperusahaan. iDari idefinisi 

itersbut idapat idisimpulkan ibahwa isemangat ikerja imerupakan icermin idari ikondisi 

ikaryawan idalam ilingkungan ikerjanya idan iekspresi iserta imental iindividu iatau 

ikelompok iyang imenunjukkan irasa isenang idan irasa ibahagia idalam imejalankan 

ipekerjaan iyang idibebankan iatau itugaskan ikepadanya, isehingga imerasa 

ibergairah idan imampu ibekerja isecara ilebih icepat idan ilebih ibaik idemi itercapainya 

isuatu itujuan iorganisasi. 

Berdasarkan ipendapat ipara itokoh, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

isemangat ikerja iadalah isikap-sikap idari iindividu imaupun ikelompok-kelompok 

iterhadap ilingkungan ikerjanya iserta ikesenangan itenaga ikerja iuntuk isecara 

isukarela ibekerja ilebih igiat idalam imelakukan ipekerjaan iyang idiserahkan 

ikepadanya isehingga ipekerjaan itersebut idapat iterselesaikan idengan ilebih icepat, 

ilebih ibaik idan iongkos iper iunit idapat idiperkecil. 

Berdasarkan ipendapat itersebut, iuntuk imengukur isemangat ikerja ipegawai 

ibisa idilihat idari ikegairahan ikerja, iyaitu iantusias idan ikreatif idalam ibekerja. iKedua, 

iadanya ikepuasan ikerja idengan iperasaan isenang iterhadap ipekerjaan, itiada 

ikeluhan idalam ibekerja idan idapat imenyelesaikan ipekerjaan isesuai idengan 
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isasaran. iKetiga, iadanya ikerjasama ipegawai iyaitu iterciptanya ihubungan ikerja 

iyang iharmonis ibaik iterhadap iatasan imaupun iterhadap irekan ikerja 

2.2.5.3. i iPrestasi iKerja 

Pengertian iprestasi ikerja idisebut ijuga isebagai ikinerja iatau idalam ibahasa 

iInggris idisebut idengan iperformance. iPrestasi ikerja isangat ierat ihubungannya 

idengan iproduktivitas ikerja. iPelaksanaan ikerja idalam iarti iprestasi ikerja itidak 

ihanya imenilai ihasil ifisik iyang itelah idihasilkan ioleh iseorang ipustakawan. 

iMenurut iYuli i(2005, i89) i“Prestasi ikerja i(job iperformance) imerupakan ihasil ikerja 

isecara ikualitas idan ikuantitas iyang idicapai ioleh iseseorang ikaryawan idalam 

imelaksanakan itugasnya isesuai idengan itanggung ijawab iyang idiberikan 

ikepadanya”. iHal iyang isama idinyatakan ioleh iMangkunegara i(2006, i121) 

imenyatakan ibahwa, i“kinerja ipustakawan i(prestasi ikerja) iadalah ihasil ikerja 

iyang iberkualitas idan ikuantitas iyang idicapai iseseorang ikaryawan idalam 

imelaksanakan itugasnya isesuai idengan itugas idan itanggung ijawab iyang 

idiberikan ikepadanya iuntuk imencapai itujuan iorganisasi”. iDari ikedua ipendapat 

idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iprestasi ikerja iadalah ihasil ikerja isecara 

ikualitas idan ikuantitas iyang idicapai ioleh iseseorang ikaryawan idalam 

imelaksanakan itugas idan itanggung ijawab iyang idiberikan ikepadanya iuntuk 

imencapai itujuan iorganisasi. 
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2.4 Kerangka iPemikiran 

Gambar i; iKerangka iPikir iTentang iAnalisis iGaya iKepemimpinan iKepala 

iDinas iPendidikan iKabupaten iIndargiri iHilir. 

Gaya iKepemimpinan 

 

Masalah 

1. Tingkat ikedisiplinan ipegawai ipada iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

ibelum imampu idikontrol idengan ibaik iseperti ipelaksanaan iprogram ipendidikan 

idan ipemberian iprogram ibantuan iPendidikan. 

2. Tingkat ikomunikasi ikurang ibaik iantara ipimpinan idan ibawahannya isehingga 

itidak iefektif idalam imelaksanakan isetiap iprogram iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir. 

3. gaya ikepemimpinan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir ibelum 

ioptimal 

 

Konsep iGaya iKepemimpinan iDemokratis 

Gaya ikepemimpinan idemokrartis ipada iumumnya iberasumsi ibahwa ipendapat 

iorang ibanyak ilebih ibaik idari ipendapatnya isendiri idan iadanya ipartisipasi iakan 

imenimbulkan itanggung ijawab ibagi ipelaksanaanya. iAsumsi ilain ibahwa ipartisipasi 

imemberikan ikesempatan ikepada ipara ianggota iuntuk imengembangkan idiri ipara 

ikaryawannya isehingga ipara ikaryawan idapat iterus iinovatif  idan ikreatif i(Rivai, i2014). 

 

 

Output 

1. Kepemimpinan idemokratis iyang ibaik iberorientasi ikepada itercapainya itujuan 

iProgram iDinas iPendidikan. 

2. Meningkatkan ikedisiplinan ipegawai iDinas iPendidikan. 

3. Meningkatkan ikinerja ipegawai iDinas iPendidikan. 
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2.5  i iKonsep iOperasional 

Variabel iutama idalam ipenelitian iini iadalah itentang i“ igaya ikepemimpinan 

ikepala idinas ipendidikan ikabupaten iIndragiri iHilir”.yang idi imaksudkan idalam 

ipenelitian iterdiri iGaya iKepemimpinan iDemokratis, iyakni ipemimpin iyang 

icenderung imelibatkan ikaryawan idalam imengambil ikeputusan, imendelegasikan 

iwewenang, imendorong ipartisipasi ikaryawan idalam imemutuskan imetode idan 

isasaran ikerja i(Robbins i& iCoulter i2007). i 

2.6 . iOperasional iVariabel 

Tabel iII.I: iTabel iOperasional iVariabel ipenelitian i iGaya iKepemimpinan i iKepala i 

iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. 

Konsep Varibel Dimensi Indikator Sub iIndikator 

1 2 3 4 4 

Menurut 

iRobbins, 

ikepemimpinan 

ididefinisikan 

isebagai 

ikemampuan 

iseseorang 

iuntuk 

imemengaruhi 

isebuah 

ikelompok 

imenuju 

ipencapaian 

itujuan 

ikelompok i( 

idalam iMakmuri 

iMuchlas, i2012; 

i318) 

Gaya 

iKepemimpinan 
1. Kepemimpinan 

iDemokratis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Implikasi iGaya 

iKepemimpinan 
 

3.  

1. bawahan 

idiberikan 

ikesempatan 

iuntuk 

imengembangkan 

ikreativitas 
 

2. Bersifat i iterbuka 
 

 
 

3. Mengutamakan 

imusyawarah 
 

 
4. Mengambil 

ikeputusaan 

isesuai idengan 

itujuan iorganisasi 
 
 
1. Lingkungan iKerja 

iKondusif. 
 

2. Semangat iKerja 

idan iPrestasi 

iKerja 
 

3. Kinerja iDinas 

 Membolehkan ipara 

ibawahan 

imenciptakan imetode 

ikerja isendiri 
 
 
 

 Siap isedia imenerima 

ikritik idan isaran idari 

isiapa isaja. 
 

 Mendengar igagasan 

i, ikeluhan idan 

ikebutuhan ibawahan. 
 

 Mengambil 

ikeputusan 

iberdasarkan ivisi imisi 

iorganisasi 
 

 
 

I 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

 

3.1 Tipe iPenelitian 

Pada ipenelitian iini, ipeneliti imemakai ipendekatan ipenelitian ikualitatif, 

iyaitu ipenelitian iyang ibersifat ideskriptif. iCara iyang ipaling ipraktis idilakukan iadalah 

idengan imelakukan iin-depth iinterview i(wawancara imendalam). iMenurut iBungin 

i(2007:108), iwawancara imendalam imerupakan iproses imemperoleh iketerangan 

iuntuk itujuan ipenelitian idengan icara itanya ijawab isambil ibertatap imuka iantara 

ipewawancara idengan iinforman iatau iorang iyang idiwawancarai, idengan iatau 

itanpa imenggunakan ipedoman iwawancara. i 

Penelitian ikualitatif iadalah itradisi itertentu idalam iilmu ipengetahuan isosial 

iyang isecara ifundamental ibergantung idari ipengamatan ipada imanusia ibaik idalam 

ikawasannya imaupun idalam iperistilahannya.(Tohirin, i2012:2) iTipe ipenelitian 

iyang idigunakan ioleh ipenulis iadalah ipenelitian ideskriptif iyaitu imenggambarkan 

ikeadaan iyang isebenarnya itentang igaya ikepemimpinan ikapala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir. 

3.2  iLokasi iPenelitian 

Untuk imemperoleh idata idan iketerangan iyang idiperlukan, imaka 

ipenelitian iini idilakukan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. iPemilihan 

ilokasi iini idilakukan iatas ipertimbangan iagar ipenulis ilebih imudah imendapatkan 

iinformasi ilangsung idari iinforman. 
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3.3 Subjek iPenelitian 

Untuk ipemilihan isubjek iatau iinforman ipada ipenelitian iini, ipeneliti 

imembagi imenjadi idua iyaitu iKey iInforman idan iInforman. iDimana iInforman  

idalamg ipenelitian iadalah iorang iatau ipelaku iyang ibenar-benar itahu idan 

imenguasai imasalah, iserta iterlibat ilansung idengan imasalah ipenelitian. 

iSedangkan ipenetuan ikey iinforman iberdasarkan ipada iasas isubyek iyang 

imenguasai ipermasalahan, imemiliki idata, idan ibersedia imemberikan iimformasi 

ilengkap idan iakurat. iInforman iyang ibertindak isebagai isumber idata idan iinformasi 

iharus imemenuhi isyarat, iyang iakan imenjadi iinforman inarasumber i(key iinforman) 

idalam ipenelitian iini iadalah ipara ipegawai idari iinstansi iterkait. 

Tabel iIII.I: 
Key iInforman idan iInforman i iGaya iKepemimpinan iKepala idinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir. 
 

No Keterangan Key iInforman Informan Jumlah 

1 Kepala iDinas 

iPendidikan 

iKabupaten 

iIndragiri iHilir 

Dr. iH. iMuhammad iIrwan, 

iS. iPd, iMM. iM. ISi 
 1 

2 Kepala iSekolah i 

iSD i i039 iJambur 

iNiyur i ikec-
Mandah i 

 R. irahimah. iS.Pd 1 

3 Kepala iSekolah 

iSMP iNegeri i1 

iMandah i i 
 Yusneti, iS.Pd 1 

4 Guru iSD i039 

iJambur iNiyur 

i.Kec- iMandah 
 Pendi, iS. iPd 1 

5 Guru iSMP 

iNegeri i1 

iMandah 
 Munawarah, iS. iPd. iI 1 

6 Pegawai iDinas 

iPendidikan 
 Orang 3 

Sumber i: ihasil iobservasi idi ilapangan idi ikantor iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir iTahun i2020. 
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3.4 Teknik iPenarikan iInforman 

Sampel iadalah ibagian idari ipopulasi iyang imempunyai iciri-ciri iatau 

ikeadaan iyang iakan iditeliti. iKarena itidak isemua idata idan iinformasi iakan idiproses 

idan itidak isemua iorang iatau ibenda iakan iditeliti imelainkan icukup idengan 

imenggunakan isampel iyang imewakili i(Riduwan idalam iSandi i2016: i40). iTeknik 

isampling imerupakan iteknik ipengambilan isampel. iPada ipenentuan isampel iyang 

iakan idigunakan idalam ipenelitian, iterdapat iteknik isampling iyang idigunakan. 

iTeknik ipengambilan isampel iyang idigunakan ipeneliti iyaitu idengan imenggunakan 

iteknik iPurposive iSampling. iMenurut iSugiyono i(2015: i124), iPurposive iSampling 

iadalah iteknik ipenentuan isampel idengan ipertimbangan itertentu. iMisalnya iakan 

imelakukan ipenelitian itentang ikualitas imakanan, imaka isampel isumber idatanya 

iadalah iorang iyang iahli imakanan, iatau ipenelitian itentang ikondisi ipolitik idi isuatu 

idaerah, imaka isampel isumber idatanya iadalah iorang iyang iahli ipolitik. iHanya 

imereka iyang iahli iyang ipatut imemberikan ipertimbangan iuntuk ipengambilan 

isampel iyang idiperlukan. iPada ipenelitian iini ipeneliti imengambil isampel 

iberdasarkan ikriteria itertentu iyaitu iPegawai iyang iada idi iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir. iBerdasarkan iteknik isampling iyang idipilih ioleh ipeneliti, 

imaka ipenentuan isampel iyang idiambil iadalah i8 iPegawai iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir. iPenentuan ijumlah isampel iyang idilakukan iPeneliti 

isesuai idengan ipernyataan iBorg idan iGall i(1983) idalam iPuslitjaknov i(2008: i14), 

ibahwa isampel iyang idiambil iuntuk iuji icoba ilapangan iutama, idilakukan iterhadap 

i3-5 iBidang, idengan i10-30 iInforman. iAdapun ikarakteristik iInforman iyang idipilih 

ioleh ipeneliti iadalah isebagai iberikut: i 
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Tabel iIII.II: 
Karekteristik iInforman 

 

No Uraian Keterangan 

1 Masa iKerja 10-30 iTahun 

2 Usia 30-60 iTahun 

3 Pendidikan iterakhir S1-S3 

Sumber i: ihasil iobservasi idi ilapangan idi ikantor iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir iTahun i2020 
 

Berdasarkan itabel idi iatas iadalah ikarakteristik iinforman ipertama idi ilihat 

idari imasa ikerja irentang i10-30 itahun imasa ikerja, ikedua iusia iinforman idari iumur 

i30-60dan iyang iketiga iadalah idi ilihat idari ipendidikan iterakhir iS1sampai iS3. 

3.5 Jenis idan iSumber iData 

Jenis idata idan isumber idata iyang iakan ipeneliti ihimpun idalam ipenelitian 

iini iterdiri idari idua idata, iyaitu idata iprimer idan idata isekunder. iYang imana 

idimaksud idengan idata iprimer idan isekunder iadalah isebagai iberikut i: i 

a. Data iPrimer, iyaitu ipengumpulan idata ipenelitian iberdasarkan ihasil 

iwawancara idengan ipara ikey iInforman idan iInforman. 

b. Data iSekunder, iyaitu idata iyang idiperoleh idari ikajian ikepustakaan, ijurnal 

jurnal, ibuku-buku iyang iberkaitan idengan ipenelitian iyang idimaksud. 

 

 

 

 

 

 



65 
 

3.6  iTeknik iPengumpulan iData 

a. Observasi, iyaitu imerupakan iupaya ipengumpulan idata idengan icara ipenulis 

iterjun ilangsung ikelapangan iatau ike ilokasi itempat ipenelitian. i 

b. Wawancara, iyaitu imerupakan ipengumpulan idata idengan icara imelalui 

iproses iwawancara isecara ilangsung ioleh ikedua ibelah ipihak, iyang imana 

ipihak ipertama isebagai ipencari iinformasi idan isedangkan iyang ipihak ikedua 

isebagai ipemberi iinformasi. i 

c. Dokumentasi, iyaitu idipergunakan isebagai idata ipendukung. iUntuk ikeperluan 

iini ipeneliti imempergunakan itape irecorder idan ikamera iyang idipergunakan 

ipada isaat iwawancara iberlangsung. 

3.7  iTeknik iAnalisis iData 

Pengambilan ianalisa idata idari ihasil ipenelitian idilakukan idengan 

imenggunakan ianalisa ideskriptif, iyaitu iberusaha imenganalisa idengan 

imenjelaskan isecara irinci idan iapa iadanya imengenai iobjek iyang iditeliti. i(Bagong 

iSuyatno, i2008:70). iData idan iinformasi iyang idi iperoleh idari iobyek ipenelitian i, idi 

ipilih idan idi ipilah imenggunakan iteori iyang isesuai isebagai ilandasan idalam 

ipenelitian iuntuk imendapatkan ihasil ipenelitian iyang iakurat. 
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BAB  iIV 

DESKRIPSI iLOKASI iPENELITIAN 

 

4.1. Sejarah iBerdirinya iKabupaten iIndragiri iHilir 

Kabupaten iIndragiri iHilir iadalah isebuah ikabupaten iyang iterletak idi 

iProvinsi iRiau, iIndonesia iyang imemiliki imotto: i“Berlayar isampai ikepulau, 

iberjalan isampai ikebatas”. iKabupaten iIndragiri iHilir i(Inhil) iberibu kota 

iTembilahan. iBerdiri ipada itanggal i20 iNovember i1965 idan isaat iini idihuni isekitar 

i624.450 ijiwa. iSuku-suku ibangsa iyang itinggal idi iInhil iyang iberagam, iterhitung i: 

iSuku iBugis, iMelayu, iBanjar, iJawa,Tionghoa idan ilain-lain. iDengan iagama iyang 

imendominasi iadalah iIslam, iserta idiikuti idengan iBudha idan iKristen. 

Pada iawal ikemerdekaan iIndonesia, iIndragiri i(Hulu idan iHilir) imasih isatu 

ikesatuan ikabupaten. iIndragiri iterdiri iatas i3 ikewedanaan, iyaitu ikewedanaan 

iKuantan iSingingi iberibu ikota iTeluk iKuantan, iKewedanaan iIndragiri iHulu 

iberibukota iRengat idan ikewedanaan iIndragiri iHilir iberibu ikota iTembilahan. 

iMasyarakat iIndragiri iHilir imemohon ikepada iMenteri iDlam iNegeri imelelui 

iGubernur iRiau, iagar iIndragiri iHilir idi imekarkan imenjadi iKabupaten iIndragiri 

iDaerah itingkat iII iberdiri isendiri i(otonom). iSetelah imelalui ipenelitian, ioleh 

iGubernur idan iDepartemen iDalam iNegeri, ipemekaran idiawali idengan 

idikeluarkannya iSurat iKeputusan iKepala iDaerah iTingkat iI iRiau i(Provinsi iRiau) 

itertanggal i27 iApril i1965 inomor i052/5/1965 isebagai idaerah. iPada i14 iJuni i1965 

idikeluarkanlah iUndang-Undang iNomor iTahun i1965 iLembaran iNegara iRepublik 

iIndonesia ino. i49 iDaerah ipersiapan iKabupaten iIndragiri iHilir iresmi imenjadi 

isebuah iKabupaten iDaerah iTingkat iII iIndragiri iHilir i(sekarang iKabupaten i61 
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iIndragiri iHilir) isebagai isalah isatu iKabupaten idi iRiau iterhitung itanggal i20 

iNovember i1965. 

4.2. Letak iGografis 

Kabupaten iIndragiri iHilir iterletak idi ibagian iselatan iProvinsi iRiau idengan 

iluas iwilayah i18.812,92 iKm2 iyang iterdiri idari iluas idaratan i11.605,97 iKm2, iluas 

iperairan ilaut i6.318 iKm2 idan iluas iperairan iumum i888,97 iKm2 iserta imemiliki 

igaris ipantai isepanjang i339,5 iKm2 idengan ibatas-batas iwilayah isebagai iberikut i: 

i- iSebelah iUtara iberbatasan idengan iKabupaten iPelalawan i- iSebelah iSelatan 

iberbatasan idengan iKabupaten iTanjung iJabung iProvinsi iJambi i- iSebelah iBarat 

iberbatasan idengan iKabupaten iIndragiri iHulu i- iSebelah iTimur iberbatasan 

idengan iProvinsi iKepulauan iRiau. 

Kabupaten iIndragiri iHilir iibaratnya iIndonesia imini, itempat ibermukimnya  

iberbagai isuku ibangsa, idiantaranya ipopulasi idengan ijumlah iyang icukup ibesar 

iadalah isuku iMelayu, isuku iBugis i/ iMakassar, idan isuku iBanjar. iSuku iMelayu 

imerupakan ipenduduk iyang itelah ilama ibermukim ididaerah iini, ikemudian idalam 

iperjalanan iwaktu ikomunitas iini iberasimilasi idengan ikomunitas ilainnya iyang 

idatang ikemudian. iKedatangan iorang iBugis i/ iMakassar idan iBanjar iberhasil 

ibersama iorang iMelayu imembuka iperkebunan- i62 iperkebunan ikelapa idan 

iladang-ladang ipadi iyang iluas idari ihutan-hutan irawa iyang isangat isubur idengan 

imembangun iparit-parit iyang ijumlahnya isangat ibanyak, isehinga iIndragiri iHilir 

idikenal ijuga idengan isebutan iNegeri iSeribu iParit, iNegeri ipenghasil ikelapa 

iterbesar idan isebagai ilumbung ipadi. 
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4.3. Latar  iBelakang iberdirinya iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri 

iHilir. 

Dalam irangka ipelaksanaan iPeraturan iPemerintah, idipandang iperlu 

imembentuk iDinas iPendidikan ikabupaten iRokan iHilir, ipembentukan iserta 

ipenetapan iSusunan iOrganisasi idan iTata iKerja iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir iyang iditetapkan idengan iPeraturan idaerah iNomor i30 iTahun i2008, 

iyang iterletak idi iJalan iVeteran i iKabupaten iIndragiri iHilir iProvinsi iRiau. iDinas 

iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir imerupakan iunsur ipelaksana ipemerintah 

iKabupaten iIndragiri iHilir iyang idipimpin ioleh iseorang iKepala iDinas iyang iberada 

idibawah idan ibertanggung ijawab ikepada iBupati imelalui iSekretaris iDaerah. 

4.4. Kedudukan 

Kedudukan iDinas iPendidikan iberdasarkan iPeraturan iDaerah 

ikabupaten iIndragiri iHilir iNomor i7 iTahun i2002, isebagai iberikut i: i 

a. Dinas iPendidikan iadalah iunsur ipelaksanaan iPendidikan idalam iKabupaten 

iIndragiri iHilir. i 

b. Dinas iPendidikan idipimpin ioleh iKepala iDinas iPendidikan iyang iberada 

idibawah idan ibertanggung ijawab ikepada iKepala iDaerah imelalui iSekretaris 

iDaerah 

4.5. Tugas iPokok idan iFungsi 

a. Tugas iPokok 

Dinas iPendidikan imempunyai itugas imelaksanakan iprogram idan 

ikebijakan iyang itelah iditetapkan iserta imelaksanakan ikoordinasi idengan iinstansi 

iterkait ididaerah. 
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b. Fungsi 

Dalam imelaksanakan itugas-tugas itersebut, iDinas iPendidikan 

ikabupaten iIndragiri iHilir imempunyai ifungsi isebagai iberikut i: i 

1) Permusan iKebijakan iteknis idi iBidang iPendidikan. i 

2) Pemberian iperizinan idan ipelaksanaan ipelayanan iumum. i 

3) Pembinaan iterhadap icabang iDinas iPendidikan idi iBidang iPendidikan. i 

4) Pengelolaan iurusan iketatausahaan iDinas. 

4.6. Kewenangan 

Kewenangan iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir idalam 

imenjalankan ifungsinya, iyaitu i: i 

a. Mempersiapkan ibahan-bahan ipenyusunan irencana idan iprogram ikerja 

itahunan idan ipertanggung ijawaban iDinas iPendidikan. 

b. Mempersiapkan iRencana idan iProgram iserta imelakukan ipembinaan idan 

ipengurusan iTaman iKanak-kanak i(TK), iSekolah iDasar i(SD), iSekolah 

iMenengah iPertama i(SMP), i idan iPendidikan iNon iFormal i(PNF). 

c. Menyelenggaraan ipembinaan idan ipengelolaan iKetatausahaan iumum 

imeliputi ikepegawaian, isarana, iprasarana, ikeuangan idan ikegiatan iteknis 

idijajaran iDinas iPendidikan. i 

d. Mempersiapkan ipenyusunan ianggaran idan ipembangunan idilingkungan 

iDinas iPendidikan. 

e. Mengkoordinasikan idan imengendalikan ibagian iDinas iyang iberada idi 

iwilayah ikerjanya. i 

f. Membina idan imeningkatkan ikulaitas iTenaga iKependidikan idan ipara 

ipegawai idilingkungan iDinas iPendidikan. i 
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g. Membina idan imeningkatkan imutu iLembaga iPendidikan. i 

h. Melaksanakan ihubungan ikerjasama idi ibidang iPendidikan idengan 

iinstansi/lembaga idalam idan iluar inegeri. i 

i. Mengadakan ikonsultasi idan ikoordinasi idengan iinstansi ipemerintah idan 

iswasta iyang iberhubungan idengan ipendidikan. i 

j. Melaksanakan itugas idan ikewajiban iberdasarkan ikebijakan idan ipetunjuk 

iBupati. i 

k. Memberi isaran ipertimbangan idan iinformasi imengenai isituasi ipendidikan 

isebagai ibahan imenetapkan ikebijakan idan ipengambilan ikeputusan. il. 

iMelaksanakan itugas ilain iyang idiberikan iBupati. i 

l. Menyusun iLaporan iDinas iPendidikan. 

4.7. Visi idan iMisi 

a. Visi 

Terwujudnya iLembaga iPendidikan idi iKabupaten iIndragiri iHilir iyang 

imampu imelahirkan iSumber iDaya iManusia iyang iberkualitas, iBeriman idan 

iBertaqwa, iBerakhlak iMulia, iMengusai iIlmu iPengetahuan idan iTeknologi, iberetos 

iKerja iMandiri, iBerbudaya idan iMemiliki iDaya iSaing iPada iTahun i2025. 

b. Misi 

 Meningkatkan ikeimanan idan iketaqwaan idalam ikehidupan iBerbangsa idan 

iBerbudaya. 

 Meningkatkan iKualitas iSumber iDaya imanusia, iIlmu ipengetahuan idan 

iTeknologi iserta imampu ibersaing 

 Menciptakan isystem idan iIklim iPendidikan idan ipengajaran iyang idemokratis 

iTransparan idan iMerata. 
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4.8. Tujuan idan iSasaran 

a. Tujuan 

Adapun itujuan iPendidikan iNasional iadalah i“Mencerdaskan iKehidupan 

iBangsa, iBeriman idan iBertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa”. iBerdasarkan 

iVisi idan iMisinya, iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir ibertujuan isebagai 

iberikut i: 

a) Meningkatkan isumber iDaya iManusia i(SDM) iyang iberkualitas. i 

b) Menuntaskan iWajib iBelajar iSembilan iTahun i(WAJAR i9 iTahun) idan 

ipemerataan ipendidikan iuntuk isemua iAnak iUsia iSekolah. i 

c) Mewujudkan ipendidikan iyang ibermutu, iberlandaskan iIman idan iTaqwa. i 

d) Meningkatkan isarana idan iprasarana ipendidikan idemi iterciptanya iproses 

ipembelajaran isecara ioptimal. i 

e) Meningkatkan iPendidikan iNon iFormal imelalui iProgram iPaket iA i(Setara iSD), 

iPaket iB i(Setara iSMP), idan iPaket iC i(Setara iSMA). 

b. Sasaran 

Adapun isasaran iyang iingin idicapai, iadalah i: i 

a) Meningkatkan iangka ipertisipasi iPendidikan iDasar, iMenengah, idan 

iPendidikan iTinggi. i 

b) Meningkatkan ipartisipasi imasyarakat ipada iBidang iPendidikan. i 

c) Terwujudnya iorganisasi isekolah iyang idemokrasi, iefisiensi, iefektif, 

itransparan, idan iakuntabilitas. i 

d) Tewujudnya imanajemen ipendidikan iBerbasis iSekolah. i 

e) Meningkatkan idaya itampung ipendidikan iDasar idan iMenengah. i 

f) Terciptanya ikesesuaian ilulusan iSMK idengan ikebutuhan itenaga ikerja. 
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g) Meningkatkan ijumlah ilulusan iyang iterserap idi idunia ikerja. i 

h) Pemberdayaan iPusat iBelajar iMasyarakat. 

4.9. Program idinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

a.  iProgram iJangka iPendek iTujuan ijangka ipendek i 

Dinas iPendidikan ikabupaten iIndragiri iHilir idapat idirumuskan isebagai 

iberikut i: 

 i1. iBidang iPersonil i/ iTenaga iPendidik i 

a) Terpenuhnya ipengadaan iguru ikelas iuntuk imengatasi ikekurangan 

itenaga iguru itersebut idiupayakan ipengangkatan i/ ipengadaan iGuru 

iHonor iKelas i(guru isuka irela) idan iGuru iKontrak. i 

b) Terlaksananya itertib iadministrasi itenaga ikependidikan ilingkungan 

iDinas ipendidikan. i 

c) Pengiriman iguru ihonor iuntuk idilanjutkan ipendidikannya ike iProgram 

iPGSD i(D.II) idan iS.1. 

d) Tugas i/ iizin ibelajar iS.I idan iS.2. i 

e) Pembinaan idan ipelatihan ibagi itenaga ikependidikan idi ilingkungan idInas 

iPendidikan ikabupaten iIndragiri iHilir ipada isetiap ijenjang ipendidikan. i 

2. i iBidang iKeuangan i 

a) Terlaksananya itertib iadministrasi ikeuangan idilingkungan iDinas 

iPendidikan. 

b) Teralokasinya idana iuntuk ikelancaran ipengelola ipendidikan isetiap 

itahun. i 

c)  iTeralokasinya iuntuk ihonorium iguru itenaga isukarela isetiap ijenis idan 

ijenjang ipendidikan imelalui iAPBD iKabupaten iIndragiri iHilir. i 
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d)  iPemberian ihonorium iguru ikontrak i/ iguru ihonor isetiap ijenis idan ijenjang. i 

e) Pembayaran ihonor iTutorial ipusat ikegiatan ibelajar imasyarakat i(PKBM)  

idan iTutorial ikerja iPaket iA, iB, idan iC. if. iTeralokasinya idana ibantuan 

ikesejahteraan iguru inegeri idari iAPBD iIndragiri iHilir. i 

3. iBidang iMaterial i(Pembangunan iGedung i/ iSarana idan iPrasarana) i 

a) Terlaksananya iRehab iTotal, iRehab iBerat idan iRehab iRingan iterhadap 

isetiap ijenjang ipendidikan iyang isudah idialokasikan. 

b) Terlaksananya ialat imobileir isetiap ijenjang ipendidikan. i 

c) Tersusunnya irencana iprogram irehab itotal/rehab iringan idan 

ipembangunan igedung ibaru iseiap ijenjang ipendidikan. i 

d) Tersusunnya irencana iprogram ipengadaan ialat imobilier. i 

e) Pengadaan ibuku ipengajaran i(buku ipaket iguru idan ibuku ipaket ipeserta 

ididik). 

f) Pengadaan iLaboratorium iterutama idipendidikan imenengah. i 

g) Pengadaan igedung iperpustakaan idisetiap ijenjang ipendidikan. i 

h) Pengadaan iperumahan iDinas iGuru, iKepala iSekolah, idan iPenjaga 

iSekolah. i 

i) Pengadaan itransportasi/kendaraan iroda idua iPengawas iSekolah idan 

iPenjaga iSekolah. i 

j) Pengadaan ialat iperaga idisetiap ijenis idan ijenjang ipendidikan. i 

k) Pengadaan iGedung iPusat iKegiatan iBelajar iMasyarakat i(PKBM) idi 

isetiap ikecamatan idan ikejar ipaket iA,B, idan iC idi ikabupaten iIndragiri iHilir 

 

. i 
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b. iProgram iJangka iPanjang 

 iProgram ikerja iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir itahun i2020 

imencakup i5 i(Lima) iprogram istrategi iutama iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir i: i 

1. iMensukseskan iWajib iBelajar i 

a) Menggunakan iberbagai imodel/pola ipelayanan ipendidikan iyang isesuai 

idengan ikondisi/karekteristik itempat itinggal ipeserta ipendidik imelalui iSD 

ikonvensional idan iSD iKecil iKelas ijauh. i 

b) Memperbaiki iruang ikelas, igedung ibaru imobileir isekolah iyang irusak. i 

c) Peningkatan ipembinaan ipelayanan ibagi ianak iputus isekolah idan iorang 

itua ikurang imampu imelalui iSLTP iTerbuka idan iProgram iRetrival. i 

d) Penggalangan ikerjasama iyang ilebih ibaik idan iterkoordinasi iantara iorang 

itua, imasyarakat, iLSM idan iinstansi iterkait. i 

e) Memberikan iBeasiswa ibagi ianak iyang ikurang imampu. i 

f) Peningkatan iWajib iBelajar iPaket iA,B, idan iC. 

2. iMeningkatkan iMutu iPendidikan i 

a) Memunuhi ikebutuhan iguru iSD, idengan imemperioritaskan ilulusan iS1 

iPGSD iyang ibertugas ididaerah iterpencil/sulit iatau imerupakan icalon 

iPegawai iNegeri iSipil isesuai idengan ikebutuhan idaerah. i 

b) Tugas ibelajar idan iizin ibelajar iS.1 idan iS.2 iprogram ipenyetaraan iS1 

iPGSD. i 

c) Mendorong ikegiatan ibelajar iyang ikondusif idan iharmonis iserta 

imeningkatkan idisiplin idan ipelaksanaan itugas isecara ilebih iefektif idan 
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iefesien iserta iterlaksananya ipembinaan idan ipengawasan isecara 

ikontinyu idan ikonsisten. i 

d) Menambah idan imemanfaatkan ibuku-buku ipelajaran ipokok, ibuku-buku 

ipenunjang, ibuku-buku iperpustakaan, ialat-alat iperaga idan ilaboratorium. i 

e) Memfungsingkan ikelompok ikerja iguru i(KKG) idan ikelompok iKerja 

iKepala isekolah i(KKS). i 

f) Peningkatan ipelayanan iadministrasi ikepegawaian ipersonil idisetiap ijenis 

idan ijenjang ipendidikan iyang ilebih iefektif. i 

g) Memberikan iintensif isebagai istimulus iagar iguru idan iKepala iSekolah 

ilebih ibergairah idalam imenjalankan itugasnya. i 

h) Memfungsikan ikelompok ikerja iguru imata ipelajaran i(KGMP) iSLTP idan 

iSMA. i 

i) Pengadaan ipengawasan idisetiap ijenjang ipendidikan. i 

j) Pengadaan ipelatihan iguru imelalui ipelatihan iteknis ifungsional iguru, 

iManagement iSkill iTraining i(MST) idan iWorkshop ibagi ikepala isekolah. i 

3. iMembina idan imengembangkan iKesenian iDaerah, iOlahraga iTradisional 

idan iKepramukaan idi iSekolah i 

a) Melanjutkan iindentifikasi ijenis-jenis ikesenian idaerah idan ipermainan 

irakyat iyang idapat idijadikan ibahan imuatan ilokal idisekolah idasar. 

b) Mendata idan imembentuk isanggar iseni ikecamatan i(Cabang iDinas) iserta 

imengembangkan isanggar iseni iSD, iGugus idepan ipramuka idan 

iperpustakaan isekolah. i 
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c) Meningkatkan ikoordinasi idengan iinstansi iterkait idalam iupaya 

imelaksanakan itugas-tugas ikebudayaan idaerah iPendidikan iNon iFormal 

i(PNF). i 

d) Melaksanakan ipekan iolahraga idan iseni i(PORSENI) iuntuk itiap ijenjang 

ipendidikan. i 

4. i iPenataan iOrganisasi idan iPengawas i 

a) Menata iorganisasi idalam isemua itingkat isesuai idengan iketentuang iyang 

iberlaku idan imengefektifkan ifungsi idan iperan icabang idinas ikecamatan. i 

b) Melengkapi isarana idan iprasarana ipada ikantor idinas ikabupaten isampai 

ikejajaran idinas ikecamatan. i 

c) mengupayakan iusulan i(Pengelolaan) ipendanaan ianggaran irutin idan 

iproyek iagar ilebih iefektif idan iefesien idengan imemberikan iperan iyang 

ilebih ibesar ikepada isemua itingkat. i 

d) Mengadakan ipelaksanaan ipembinaan, imonitoring, ievaluasi, idan 

ipengawasan iterus imenerus iterkordinir idengan ibaik idan ikonsisten. i 

e. Mengelola iSarana idan iPrasarana iPendidikan isetia iJenis idan ijenjang i 

iPendidikan i 

a) Pengadaan igedung ibaru iUSB idan iRKB, iPerumahan iDinas, 

iPerpustakaan, iruang iserbaguna, iruang ilaboratorium, imobileir, iair ibersih 

idan ialat ikomunikasi idan iinternet iserta iperawatannya isecara ikontinyu. i 

b) Mengefektifkan ipelaksanaan itertib iadministrasi idan iinventaris. i 
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Struktur iorganisasi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragir iHilir 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber i: iHasil iobservasi ilapangan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri i 
 i i i i i i i i i i i i i i i iHilir iTahun i2021 
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BAB iV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

5.1. Gaya iKepemimpinan iDemokratis iKepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir i 

Pada ibab iini  idijelaskan ihasil iobservasi iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti 

imengenai iAnalisis iGaya iKepemimpinan iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir. iDi imulai idengan imenerapkan igaya ikepemimpinan idemokratis idi 

iorganisasi ipemerintahan. iDalam imelaksanakan ifungsi-fungsi ikepemimpinan, 

imaka iakan iberlangsung iaktivitas ikepemimpinan. iApabila iaktivitas itersebut 

idipilah-pilah, imaka iakan iterlihat igaya ikepemimpinan idengan ipolanya imasing-

masing. iGaya ikepemimpinan itersebut imerupakan idasar idalam 

imengklasifikasikan itipe ikepemimpinan. iGaya ikepemimpinan imemiliki itiga ipola 

idasar ipertama, igaya ikepemimpinan iyang iberpola ipada ikepentingan 

ipelaksanaan itugas. iKedua, igaya ikepemimpinan iyang iberpola ipada 

ipelaksanaan ihubungan ikerja isama. iDan iketiga, igaya ikepemimpinan iyang 

iberpola ipada ikepentingan ihasil iyang idicapai iGaya ikepemimpinan idemokratis. 

Dalam ipelaksanaan igaya ikepemimpinan idemokratis idiantaranya: idalam 

iproses ipenggerakan ibawahan iselalu ibertitik itolak idari ipendapat ibahwa imanusia 

iitu iadalah imakhluk iyang itermulia idi idunia; iselalu iberusaha imensinkronisasikan 

ikepentingan idan itujuan iorganisasi idengan ikepentingan idan itujuan ipribadi 

idaripada ibawahannnya; isenang imenerima isaran, ipendapat, idan ibahkan ikritikan 

idari ibawahannya; iselalu iberusaha imengutamakan ikerja isama idan iteamwork 

idalam iusaha ipencapaian itujuan; iikhlas imemberikan ikebebasan iyang iseluas-
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luasnya ikepada ibawahannya iuntuk iberbuat ikesalahan iyang ikemudian idiperbaiki 

iagar ibawahan iitu itidak ilagi iberbuat ikesalahan iyang isama; itetapi ilebih iberani 

iuntuk iberbuat ikesalahan iyang ilain; iselalu iberusaha iuntuk imenjadikan 

ibawahannya ilebih isukses idaripadanya; idan iberusaha imengembangkan 

ikapasitas idiri ipribadinya isebagai ipemimpin iDisamping iitu, ipemimpin iyang 

idemokratis iselalu iberusaha imemupuk irasa ikekeluargaan, ipersatuan idan 

isolidaritas, iserta iselalu imemberikan idorongan isemangat idan imotivasi ikepada 

isemua ianggota iorganisasi idalam imenjalankan idan imengembangkan idaya 

ikerjanya. iAgar isetiap ianggota iorganisasi imemiliki ikecakapan idalam imemimpin,  

iseorang ipemimpin iyang idemokratis iselalu imemberikan ikesempatan ikepada 

isemua ianggota iorganisasi idengan ijalan ipendelegasian isebagian ikekuasaannya 

idan isebagian itanggung ijawabnya. 

Penelitian iini iakan imenjelaskan imengenai iindikator-indikator idalam 

ianalisis igaya ikepemimpinan idemokratis ipada iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir, iyaitu iberupa iKeputusan idibuat ibersama iPemimpin iyang 

idemokratis itidak isungkan iuntuk iterlibat ibersama-sama idengan ibawahan iuntuk 

imembuat ikeputusan iserta imelakukan iaktivitas ikerja idemi ipencapaian itujuan 

iorganisasi, iMenghargai ipotensi isetiap, iMendengar ikritik, isaran/pendapat idari 

ibawahan iMendapat ikritikan, iMelakukan ikerjasama idengan ibawahannya. iHal iini 

idapat idi ilihat idari isurvey ipenelitian iyang idi ilakukan iyakni i; 

a. Yang idi ilihat idi ilapangan iDisiplin ipegawai imasih ikurang iini ibisa ikita ilihat 

idengan iketerlambatan ipegawai imasuk ikantor iyang iseharusnya imasuk 

ikantor ijam i07.30 iada iyang idating ijam i08.30 
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b. Yang idilihat idi ilapangan iKondisi iemperis ihal iini iterjadi ikarena itidak iada 

iformula ikhusus idalam imenangani imasalah-masalah iyang iterjadi. 

c. Yang idi ilihat idi ilapangan iMotivasi ipegawai ikurang, iini i idi ilihat idari ikehadiran 

irapat imingguan/bulanan. 

d. Yang idi ilihat idi ilapangan, iKeterampilan iyang ikurang, iseperti ikomunikasi idan 

ikuangnya imengikuti idiklat. 

Dalam ihal iini ipeneliti imenggali iinformasi iresponden itentang ianalisis 

igaya ikepemimpinan iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir, ipeneliti 

imenggunakan iteori idengan iindikator-indikator i iKeputusan idibuat ibersama, 

iMenghargai ipotensi isetiap, iMendengar ikritik, isaran/pendapat idari ibawahan 

iMendapat ikritikan, iMelakukan ikerjasama idengan ibawahannya. 

Untuk imengetahui itanggapan iinforman ipeneliti itentang iAnalisis iGaya 

iKepemimpinan iDemokratis iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir, 

ipeneliti imemberikan ipertanyaan ikepada iinforman ikunci idan iinforman iutama, 

ipengetahuan iresponden itentang iindikator-indikator ianalisis igaya 

ikepemimpinan, isebagai iberikut i: 
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5.1.1. Kepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir iMeberikan 

iKesempatan iKepada iBawahan iuntuk iKreatifitas iKerja 

Menghargai ipotensi isetiap ibawahannya iKepemimpinan idemokratis 

imenghargai isetiap ipotensi iindividu idan ibersedia imengakui ikeahlian ipara 

ispesialis idengan ibidangnya imasing-masing, imampu imemanfaatkan ikapasitas 

isetiap ianggota iseefektif imungkin ipada isaat idan ikondisi iyang itepat. i 

Suatu iOPD idengan ikualitas iSDM iyang itinggi idiharapkan imampu  

imeningkatkan ikinerjanya. iPihak iyang ipaling iberpengaruh iuntuk imemelihara 

ikinerja ipegawai iadalah ipemimpin idalam ihal iini ikepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir ilangsung. iUntuk iitu, idiperlukan i ikepemimpinan iyang 

idapat imengarahkan idan imengembangkan ipotensi ibawahan isesuai idengan 

isasaran iOPD. iSasaran itersebut idapat iterwujud ijika iorang-orang iyang iberada idi 

idalamnya imampu ibekerja isama idengan iorang ilain idengan ikoordinasi iseorang 

ipemimpin iyang imemiliki ikemampuan iuntuk imengarahkan ipegawainya. 

Mengenai ipertanyaan itentang ibagaimana imenghargai ipotensi ibawahan 

iyang idi ibuat ibersama ipimpinan, ihasil iwawancara idengan iBapak iDr. iH. 

iMuhammad iIrwan, iMM, iM.Si, iselaku iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir, idia imenjelaskan, ibahwa: 

“Dalam ihal ibagaimana imenghargai ipotensi ibawahan i isaya iselalu 

imemotivasi ipegawai iagar idapat ibekerja idengan ibaik idan iefektif. iSaya 

imemotivasi iberkenaan idengan ipenciptaan ikemauan ikerja. iTanpa 

imotivasi ikerja, iwalau iseseorang imempunyai ikemauan ikerja, imaka 

ikinerja iyang idiharapkan ijuga itidak iakan itercapai. iMaka isaya iselalu 

imemotivasi ipegawai isaya iagar igiat idalam ibekerja”. i(Hasil iwawancara 

iTanggal i01 iFebruari i2021). 
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Tabel iV.I 
Tabel iPrestasi iKerja iPegawai 

 

No Tanggal Uraian 

1 4-Oktober-2020 Dinas ipendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

imendapat ipenghargaan idi ibidang iPAUD idan 

iDIKMAS idari iKemendikbud. 

Sumber i: iHasil iobservasi ilapangan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri i 
 i i i i i i i i i i i i i i i iHilir iTahun i2021 

 

Menghargai ibawahan idengan imemotivasi ipegawai idinas ipendidikan 

iadalah isalah icara ibagaimana ikepala idinas imenghargai  ipotensi ibawahan iini 

iadalah isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja iadalah ifaktor imotivasi. iHal 

iini imenunjukan ibahwa isemakin ikuat imotivasi ikerja, imaka ikinerja ipegawai iakan 

isemakin itinggi. iHal iini iberarti ibahwa isetiap ipeningkatan imotivasi ikerja ipegawai 

iakan imemberikan ipeningkatan iyang isangat iberarti ibagi ipeningkatan ikinerja i 

ipegawai idalam imelaksanakan ipekerjaannya. 

Setiap ipemimpin iharus iselalu iberupaya iuntuk imemperhatikan ipegawai 

imereka idengan isebaik-baiknya, iyaitu idengan imelakukan ipengembangan 

ipegawai, ipenghargaan, idan iupaya-upaya ilain iyang iberubungan idengan 

ikenyamanan ipegawai iuntuk ibekerja, isehingga idengan idilakukannya iupaya-

upaya itersebut, ipimpinan iberharap isetiap ipegawai iakan imendapatkan imotivasi 

idalam imelakuan ipekerjaannya. iMenurut ipegawai idinas ipendiddikan ibahwa; 

Kepala iDinas isangat imenghargai ipotensi isetiap ibawahannya, itercermin  

ipada isaat ipak ikadis imenghargai ipara ibawahan iyang imemiliki ipotensi 

idan iprestasi ikerja iyang isangat ibaik. iDengan imemberikan iapresiasi iyang 

isedalam-dalamnya ikepada ibawahan, i(Hasil iwawancara iTanggal i01 

iFebruari i2021). 
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Dari iketerangan idi iatas ikepemimpinan iKepala iDinas isangat imenghargai 

ipotensi isetiap iindividu iyang iterlibat ididalamnya imau imendengarkan inasihat idan 

isugesti iterhadap ibawahan. iDan ibersedia imengakui ikeahlian ipara ispesial 

idengan ibidangnya idi imasingmasing iaspek imampu imemberikan imanfaat 

ikapasitas isetiap ianggota iyang isangat iefektif imungkin ipada isaat- isaat idan ikondisi 

iyang itepat. 

Dapat idi isimpulkan ibahwa iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri 

iHilir imemberi  ikesempatan  ibagi  ipegawai  iuntuk  imengembangkan  

ikreativitas imelalui  iide-ide ibaru  iPegawai. iSetiap ipendapat, ipemikiran  iatau iide 

iadalah  ihasil idari ibuah ipikiran. iJadi iterdapat  isebuah iproses iberpikir isebelum 

ipendapat iatau iideitu imuncul idi ikepala ipegawai. iKepala iDinas isangat 

imenghargai isetiap  ipendapat  iatau iide iyang  idiajukan ioleh ipegawai. 

5.1.2. Kepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir iBersifat iTerbuka 

Temuan ipenelitian imenunjukkan ibahwa iKepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir ilebih ibanyak imemberikan iinformasi iapalagi iuntuk 

imeningkatkan ikinerja iPegawai. iInformasi iyang idiberikan iseputar ipekerjaan iyang 

iharus isegera idituntaskan isecara icara ipenyelesainnya itepat iwaktu itanpa 

imengurangi ikualitas idari ipekerjaan iyang idilakukan. iBerbagai iinformasi ipenting 

itentang icara ibekerja idan ipenyelesaian ipekerjaan itepat iwaktu iselalu 

idiiformasikan ioleh iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir iatau iunsur 

ipimpinan iInstansi isehingga ipegawai imenjadi itahu idan ipaham itentang iinformasi 

iyang idapat imendukung ipeningkatan ikinerjanya iHasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa isetiap ipegawai iuntuk ibekerja iserta imelakukan ianalisis iterhadap 

iinformasi iyang idiperlukan iuntuk imemperbaiki ikinerja ipegawai. i 
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Hasil ianalisis iterhadap iinformasi itersebut isangat ibermanfaat idalam 

imemperbaiki ikinerja ipegawai. iDalam ikonteks iini iKepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir iselalu imelibatkan isemua ipegawai idalam iproses irapat 

iuntuk imelakukan ianalisis iterhadap iinformasi iyang idiperlukan iuntuk 

imemperbaiki ikinerja ipegawai. iHal iini iyang imenjadikan ipegawai isemakin 

imemahami itupoksinya idan iberupaya iuntuk ibekerja isesuai idengan ioptimal 

isehingga idapat imeningkatkan ikinerja iTemuan ipenelitian ijelas imenunjukkan  

ibahwa iKadis isering imelibatkan ipegawai idan imeminta imasukan iyang inanti iakan 

imenjadi ikebijakan ibesama. iBiasanya ikebijakan iyang idimintai imasukan iadalah 

ikebijakan iyang iterkait idengan ikinerja ipegawai. iKepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir imembuka itransparansi idi ikantor idan imenimbulkan 

iantusias ipositif idari ipegawai idalam ibekerja iuntuk imemperbaiki  idan 

imeningkatkan ikualitas ikinerjanya imasing-masing. iMenurut ipegawai idinas 

ipendiddikan ibahwa; i 

“Kepala iDinas iPendididkan iitu iorangnya isangat iterbuka ijika iada iyang 

ibeliau itidak isenang ibeliau ipasti imenegur, inamun iitu ibagus iuntuk ikami 

iagar idapat ilebih ibagus idalam ibekerja, itapi ibeliau ijuga iselalu imenerima  

imasukan idan isaran ijika iseandainya ibeliau imeminta imasukan idan isaran 

iitu” i(Senin, i01, iFebruari i2021) 
 
 iBerdasarkan itemuan ipenelitian ibahwa iKepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir imenunjukkan iperan iinformasional iyang ibaik idalam 

ikepemimpinannya. iTerkait itemuan itersebut imaka iKepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir iperlu iterus imempertahankan idan imeningkatkan 

ikualitas iperannya isebagai ipemberi iinformasi idan ipenerima iinformasi idari isemua 

ipihak. ihasil iwawancara idengan iBapak iDr. iH. iMuhammad iIrwan, iMM, iM.Si, 
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iselaku iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir, idia imenjelaskan, 

ibahwa; 

“Dalam iberinteraksi iantara ipimpinan ike ibawahan, ibawahan ike ipimpinan  

idan iatau ibawahan idengan ibawahan iitu isudah iada isistemnya, iharus 

imemalui ijalur ikoordinasi isesuai istruktur iorganisasi, idimana iproses 

ikomunikasi iyang ikita idigunakan iadalah ikomunikasi isecara iterbuka, 

idalam iartian iadanya itransparansi iinformasi iyang ijelas isehingga isemua 

ipegawai idapat imemahami iinformasi iyang idisampaikan iadapun itugas 

ikita iselaku ipimpinan iyakni iselalu imengarahkan, imengawasi idan 

imengevaluasi isetiap ipenyusunan idan ipelaksanaan iprogram ikerja iyang 

itelah idirencanakan isebelumnya i“saya isebagai ipimpinan iselalu ibersifat 

iterbuka idalam isegala ihal idengan istaf-staf idi isini ibaik iitu imasalah ikerja 

imaupun imisalnya ianggaran iyang itelah idigunakan, isaya ijuga iselalu 

imengadakan irapat iuntuk iberkoordinasi idengan ipara ipegawai imengenai 

imasalah-masalah iapa iyang iada ipada ibidang imereka imasing-masing,  

isehingga iantara ipegawai ijuga ibisa isaling imemahami, iperlu idi igaris 

ibawahi i(Senin, i01, iFebruari i2021) 
 

Tabel iV.II 
Masukan idan iSaran 

 

No Tanggal Uraian iSurat 

1 04 iDesember i2020 Usahakan iurusan iapapun iselesai idalam i1 ihari 

ikarena ibanyak iguru-guru iyang idatang idari 

itempat iyang ijauh, imengingat ibiaya 

itransportasi ilaut iyang isangat ibesar, imohon 

ikepala idinas iuntuk imempertimbangkan. i 

Sumber i: iHasil iobservasi ilapangan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri i 
 i i i i i i i i i i i i i i i iHilir iTahun i2021 

 

Dari ipernyataan idiatas iKepala iDinas iselaku ipimpinan imengenai istrategi 

ikomunikasi iyang iterjalin idi ikantor iDinas iPendidikan iKabuapten iInhil, ipimpinan 

idan ibawahan ilebih imengedepankan ikomunikasi isecara iterbuka idimana iproses 

iinteraksi ilebih iintensif idan iteratur ikarena imemilki ihubungan iketergantungan isatu 

idengan iyang ilain. iSifat iterbuka idalam ilingkup ikerja iyang idimaksudkan iyakni 

iadanya isistem itransparansi ibaik idalam ipenyampaian isuatu iinformasi imaupun 

idalam ipengambilan isuatu ikebijakan, ipenyusunan, ipelaksanaan idan ievaluasi 
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ikinerja iyang imelibatkan iseluruh iaparat ipemerintah idinas idengan iupaya idapat 

imenanamkan irasa ikepercayaan iantara isatu idengan ilainnya. i 

Menurut iDevito ikomunikasi isecara iterbuka isangat iberpengaruh idalam 

imenumbuhkan ikomunikasi iinterpersonal isecara iefektif. iSeorang ipimpinan 

iorganisasi iseyogyanya idapat imemfasilitasi ikondisi imunculnya iketerbukaan 

ikarena ikondisi iketerbukaan idapat idiwudjukan ibila ipimpinan idan ikaryawan idapat 

iberinteraksi isecara ijujur iterhadap istimulus iyang idatang. iTerjadinya ikomunikasi 

isecara itatap imuka iantara ipenting iuntuk imengubah isikap, ipendapat idan iperilaku 

iseseorang. iPimpinan iperlu ibersikap itanggap iterhadap iapa iyang idisampaikan 

ikaryawan iagar ikomunikasi idapat iberhasil. iSistem iketerbukaan imengharuskan 

iseorang ipimpinan iuntuk iselau ibersedia imenyebarkan iinformasi ibaru iyang 

imenyangkut ikegiatan iorganisasi. iKomunikasi idengan iSistem iketerbukaan ilebih 

idisempurnakan idengan istrategi iserta ipengalaman iyang idimiliki ioleh ipimpinan 

idalam imenyikapi iproses iinteraksi iantara iyang isatu idengan ilainnya. 

iSebagaimana iyang idiungkapkan iMenurut ipegawai idinas ipendiddikan ibahwa; 

 i“Ada ibeberapa istrategi ikomunikasi iyang iterjalin idi ikantor idinas 

iPendidikan iKabupaten iInhil iyakni istrategi ikomunikasi isecara iformal ijuga 

iinformal itergantung ipada ikondisi idan ikebutuhan imasing-masing. 

ikomunikasi iformal iseringkali ikami igunakan ipada isaat irapat idinas iatau 

ipertemuan idengan isesama ipegawai iyang isifatnya iresmi ibiasanya 

imembahas iagenda ikedinasan. iNamun iintensitas ikomunikasi iinformal 

iseringkali ikami igunakan iuntuk imencairkan isuasana idan irasa ijenuh. 

iAdapun ijalur ikomunikasi iyang iditerapkan isesuai idengan isistem iyang 

iterstruktur idan imelalui igaris ikoordinasi”.(Senin, i01, iFebruari i2021) 
 i 

 

Dari ipernyataan idi iatas, imaka idapat idijabarkan ibahwa ibentuk 

ikomunikasi iyang iberlangsung idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

iyakni isecara iformal, idimana isuatu iproses ikomunikasi iyang ibersifat iresmi idan 
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ibiasanya idilakukan idi idalam ilembaga iformal imelalui igaris iperintah iatau isifatnya 

iinstruktif, iberdasarkan istruktur iorganisasi ioleh ipelaku iyang iberkomunikasi 

isebagai ipetugas iorganisasi idengan istatus imasing-masing iyang itujuannya 

imenyampaikan ipesan iyang iterkait idengan ikepentingan idinas, isedangkan 

imaksud ipernyataan idiatas iterkait ikomunikasi iinformal iadalah ikomunikasi iyang 

iterjalin iantar isesama ipegawai idalam isuatu iorganisasi iyang itidak idirencanakan 

iatau itidak iditentukan idalam istruktur iorganisasi ihal iini ijauh ilebih iintensif 

idilakukan, idimana ifungsi ikomunikasi iinformal iadalah iuntuk imemelihara 

ihubungan iemosional isesama ipegawai. iTransparansi iyang itelah iditunjukkan 

ikadis iperlu iterus idikembangkan isehingga ilebih imendorong ipegawai iuntuk 

ibekerja idengan ibaik. 

5.1.3. Kepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir iMengutamakan 

iMusyawarah 

Keputusan idibuat ibersama iPemimpin iyang idemokratis iartinya ipemimpin 

itidak isungkan iuntuk iterlibat ibersama-sama idengan ibawahan iuntuk imembuat 

ikeputusan iserta imelakukan iaktivitas ikerja idemi ipencapaian itujuan iorganisasi 

ipemerintah idaerah i(OPD). iKeputusan idibuat ibersama iantara ipimpinan idan 

ibawahan idalam imembuat idan imengambil ikeputusan, idilakukan iterlebih idahulu 

imusyawarah iantara iatasan idan ibawahan ihingga imencapai ikesepakatan. 

Musyawarah iadalah ibentuk ipengambilan ikeputusan ibersama iyang 

imengedepankan ikebersamaan. iMusyawarah idilakukan idengan icara 

imempertemukan isemua ipendapat iyang iberbeda-beda. iSetelah isemua ipendapat 

ididengar idan iditampung, ipendapat iyang ipaling ibaik iakan idisepakati ibersama. 

iDari iberbagai ipendapat, itentunya itidak imudah imenentukan ipendapat iyang 
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iterbaik. iBiasanya isemua iorang iakan imengatakan ibahwa ipendapatnyalah iyang 

iterbaik. iKetika iseluruh ipendapat isudah idikemukakan, ipembicaraan ipun iterjadi. 

iSetelah idipertimbangkan iakhirnya isatu ipendapat idisepakati. iItulah iyang 

ikemudian idisebut imufakat iatau ikesepakatan ibersama. iDengan ijalan imufakat, 

idiharapkan ikeputusan ibersama iyang idiambil imencerminkan isemua ipendapat. 

iDengan idemikian, itidak iada ilagi ianggota iyang imerasa ibahwa ipendapatnya itidak 

idiperhatikan. 

Mengenai ipertanyaan itentang ibagaimana ikeputusan iyang idi ibuat 

ibersama ipimpinan, ihasil iwawanncara idengan iBapak iDr. iH. iMuhammad iIrwan, 

iMM, iM.Si, iselaku iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir, idia 

imenjelaskan, ibahwa: 

“Keputusan idibuat ibersama iantara isaya idan ibawahan, iDalam imembuat 

idan imengambil ikeputusan, ibiasanya idilakukan iterlebih idahulu 

imusyawarah iantara isaya idan ikabid, ikasi, ikabag, ihingga imencapai 

ikesepakatan) i(Hasil iwawancara iTanggal i01 iFebruari i2021, iSenin, iPukul 

i09.00 iWIB). 
 

Tabel iV.III 
Notolen iRapat 

 

No Tanggal Isi 

1 11 iMARET i2019 Rapat iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri 

iHilir idalam irangka iPenyusunan iRencana 

iStrategis i(Renstra) iTahun i2018-2023 

Sumber i: iHasil iobservasi ilapangan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri i 
 i i i i i i i i i i i i i i i iHilir iTahun i2021 
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Proses ipengambilan ikeputusan idalam igaya ikepemimpinan idemokratis 

imenggunakan ibottom iup i(dari ibawah ike iatas). iBawahan idiberikan ikesempatan 

iuntuk imemberikan ipendapat itetapi itetapi ipemimpin iyang imengambil ikeputusan. 

iMenggunakan igaya ikepemimpinan idemokratis icenderung iberorientasi ipada 

ipegawai, isehingga ijika idi idalam idinas iPendidikan iterjadi imasalah, ibawahan 

imemberi ipendapat ikemudian idi idiskusikan idan ipemimpin iyang iakan imengambil 

ikeputusan. idalam itipe ikepemimpinan idemokratis ibawahan idiberikan 

ikesempatan iuntuk iberpartisipasi  idalam isetiap ikegiatan. iPartisipasi itersebut 

idisesuaikan idengan ijabatan imaupun itingkat idan ijenis ikemampuan isetiap 

ipegawai. iSelain iitu ipengambilan ikeputusan idalam itipe ikepemimpinan iini isangat 

imementingkan imusyawarah, isehingga idalam ipelaksanaan isetiap ikeputusan 

itidak iada ibawahan iyang imerasa iterpaksa. 

Menurut iPegawai idinas iPendidikan ikabupaten iIndragiri iHilir itentang 

ibagaimana iKepala iDinas iMengambil ikeputusan ibahwa; 

Gaya iKepemimpinan ikepala idinas ikami itermasuk idemokratis, iJadi 

ipemimpin ikami ibukan itermasuk iorang iyang iotoriter, inamun idemikian  

ikepala idinas ikami ibukan iorang iyang imenyampaikan ikeputusan ihanya 

iberdasarkan irangkuman idari iteman2. iJadi ihal2 itertentu isaya isampaikan 

ididepan itadi, ikalau ihal2 iyang iprinsip, iyang imenyangkut iteknis iyang itidak 

ibisa idiambil isecara ikeputusan ibersama iya ipasti ikepala idinas i iyang 

imengambil. i(Hasil iwawancara iTanggal i01 iFebruari i2021). 
 

Keputusan ibersama iyang idiperoleh imelalui icara iyang idemokratis ipada 

idasarnya iadalah ikeputusan ikita isendiri. iKitalah iyang imerencanakan, 

imembicarakan, idan imengambil ikesepakatan. iJadi, isudah isewajarnya ikita 

imematuhi iapa iyang ikita iputuskan isendiri. iBila ikita isudah imengambil ikeputusan 

iapakah imelalui imusyawarah imufakat iataupun ipemungutan isuara iberarti itelah 

imengikat ikita iuntuk imenaati ikeputusan itersebut. iKita iharus iberbesar ihati idan 
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iberjiwa ibesar iatas ihasil ikeputusan imeskipun ikita ikalah idalam ipemungutan isuara 

iitu. iInilah ihakikat ipengambilan ikeputusan idemokrasi. iDemokrasi ihanya iakan 

iberjalan iapabila ikita ibersedia imenerima idan imenghargai  ikeputusan iyang itelah 

idiambil ibersama. iPrinsip-prinsip isila ike iempat idalam iPancasila ijuga 

imengajarkan ipada ikita iperihal ikeputusan ibersama iini. iBeberapa inorma iluhur idari 

isila ike iempat iPancasila itersebut isebagai iberikut; i 

a. Mengutamakan imusyawarah idalam imengambil ikeputusan iuntuk 

ikepentingan ibersama. i 

b. Tidak isaling imemaksakan ikehendak ipada iorang ilain. i 

c. Musyawarah idiharapkan idapat imencapai ikata imufakat idengan idiliputi ioleh 

isemangat ikekeluargaan. 

d. Musyawarah idilakukan idengan iakal isehat idan ihati inurani iyang iluhur 

Menurut iinforman iyang ilain iyaitu ikepala isekolah iSMP isungai iNiur iMandah 

imemberikan iinformasi ibahwa; 

‘’Dalam ikepemimpinan iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri 

iHilir, ikapala idinas iselalu ibijak idan imelibatkan ibawahan idalam 

imengambil ikeputusan, ipak ikadis iselalu imengadakan imusyawarah 

idengan ibawahan, ipak ikadis imendengarkan imasukan idari ibawahan, 

isehingga ikeputusan iyang idi iambil idapat imeyelesaikan imasalah iyang 

iada. i(Hasil iwawancara iTanggal i04 iFebruari i2021) 
 

Bahwa ipengambilan ikeputusan ibersama ibawahan imerupakan isuatu 

iproses imenetapkan ialternatif iyang iterbaik iyang idilakukan isecara ikomprehensif 

iuntuk imemecahkan isuatu imasalah. iJadi ipermasalahan iakan idapat idiselesaikan 

isalah isatunya idengan icara imengambil isuatu ikeputusan. iPengambilan 

ikeputusan ipenting ibagi ikepala idinas ikarena iproses ipengambilan ikeputusan 

imempunyai iperan ipenting idalam imemotivasi, ikepemimpinan, ikomunikasi, 

ikoordinasi, idan iperubahan iorganisasi ipemerintahan idaerah. i 
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Hal iini ijuga idi iungkap ikepala isekolah iSDN i039 isungai iniur ibahwa; 

“Kepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir iselalu imendengar 

ikritik, isaran idan ipendapat ibawahan, iterlihat ibahwa ipak ikadis ipada 

iKantor iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir ibersifat iterbuka 

iterhadap ibawahan idalam imenyampaikan, isaran idan ipendapat idari ipara 

ipegawai idan imempertimbangkan isemua isaran idan ipendapat idari 

ipegawai iyang imenyangkut imasalah ikepentingan ikantor idinas 

ipendidikan ikabupaten iIndragiri iHilir ihal iini ibiasanya idilakukan ipada isaat 

irapat idan ipertemuan idiluar irapat. i(Hasil iwawancara iTanggal i04 iFebruari 

i2021) 

 

Setiap itindakan iyang idilakukan iselalu iberpangkal ipada ikepentingan idan 

ikebutuhan ibersama idengan imempertimbangkan idan imemperhatikan 

ikemampuan isetiap ipegawai. iSetiap imasukan iataupun ikritikan idari ipara ipegawai 

iselalu idijadikan iumpan ibalik idan ibahan ipertimbangan idalam isetiap ipengambilan 

ikebijakan iguna imencapai itujuan iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. 

iDengan idemikian ipemimpin iyang idemokratis idapat idikatakan imemberikan 

ikepercayaan ipenuh ikepada ipegawainya ibahwa imereka imempunyai 

ikemampuan idalam imelaksanakan isetiap itugas iataupun ipekerjaan iyang 

idiberikan. 

5.1.4. Kepala iDinas iMembuat iKeputusan iSesuai idengan iVisi idan iMisi 

iOrganisasi 

Pengambilan ikeputusan imerupakan isalah isatu ibagian iintegral idari 

imanajemen iyang ipaling ipenting. iPembuatan ikeputusan ijuga isebagai isalah isatu 

ifungsi ipimpinan iyang ipenting idalam irangka ipencapaian itujuan iorganisasi, 

imempunyai iposisi iyang isama ipentingnya idengan ifungsi-fungsi ipimpinan iyang 

ilain iseperti iperencanaan, ipengorganisasian, ikepemimpinan, ikoordinasi idan 

ipengawasan. iSebagai isuatu iproses iyang idinamis, ipembuatan ikeputusan iharus 

imempertimbangkan idan imemperhatikan idengan iseksama ikekuatan-kekuatan 
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ilingkungan ibaik iinternal imaupun ieksternal. iSuatu ikeputusan iyang ibaik, iproses 

ipembuatan- inya iharus iberorientasi ipada ipelaksanaannya. iSebab, ijika itidak, iia 

ihanya isekedar imenjadi iabstraksi ikeinginan iyang isulit idilaksanakan iPimpinan 

iperlu imenetapkan istandar ipengukuran, ibaik ikuantitatif imaupun ikualitatif, iuntuk 

imenilai isejauh imana ikeputusan iyang itelah idibuat imembuahkan ihasil isecara 

inyata isesuai idengan iyang idiharapkan. 

Pengambilan ikeputusan imerupakan isalah isatu iperanan ipimpinan iyang 

idisebut iperanan idesisional. iDalam imenentukan itindakan imanajerial iseorang 

ipimpinan idituntut iuntuk iberani imengambil ikeputusan ibaik iatas ipertimbangan 

iindividu idengan ikewenangannya isebagai ipimpinan, imaupun ikeputusan idari ihasil 

imusyawarah idengan imemperhatikan ipemikiran, iperasaan iatau imasukan idari 

ianggota iorganisasi. i 

Pengambilan ikeputusan itidaklah imudah, iterkadang ipengambilan 

ikeputusan iitu ibukan imenyelesaikan imasalah itetapi imenambah imasalah ibaru 

imungkin idikarenakan ioleh: i(1) ipemimpin itidak imengambil iatau imendapat 

iinformasi iyang ilengkap, idan i(2) iwalaupun ilengkap iinformasi iyang idiperoleh itapi 

itidak ibisa imengolah iinformasi itersebut. iOleh ikarena iitu idalam ipengambilan 

ikeputusan isangat imembutuhkan iinformasi iyang iutuh idan idiolah iinformasi 

itersebut isecara iberkaitan i(tersistem) idengan idemikian isistem iinformasi 

imanajemen isangat iberperan idalam ipengambilan ikeputusan, iterutama idi iInstansi 

iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. 
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Mengenai ipertanyaan itentang ibagaimana ipengambilan ikeputusan 

isesuai idengan itujuan iorganisasi, ihasil iwawancara idengan iBapak iDr. iH. 

iMuhammad iIrwan, iMM, iM.Si, iselaku iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir, idia imenjelaskan, ibahwa: 

Dalam ipengambilan ikeputusan isaya, iharus isesuai idengan iVisi iMisi 

iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir, i isaya ijuga imendorong 

ibawahan iuntuk imelakukan iinovasi idalam imenyelesaikan ipersoalan idan 

iberkreasi iuntuk imengembangkan ikemampuan idiri idan imenanamkan 

ikebiasaan idan inorma iyang ibaik isesuai idengan ivisi imisi idinas 

ipendidikan” i(Hasil iwawancara iTanggal i01 iFebruari i2021). 

 
 

Tabel iV.IV 
 iVisi, iMisi idan iarah ikebijakan iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri 

iHilir 

 

VISI : KEJAYAAN iINHIL iYANG iSEMAKIN iMAJU, iBERMARWAH iDAN iBERMARTABAT 

MISI i4 : Memantapkan iPembangunan iSDM  iYang iSemakin iBerkualitas iDan iBerdaya iSaing iSerta i 

  i i i iMeningkatkan iIman iDan iTaqwa. 

TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH iKEBIJAKAN 

1.Peningkatan 

ipenyelenggaraan 

ipemerintahan idaerah i 

iyang i ibersih, itransparan 

idan i iakuntabel 

1.1. Meningkatnya ikualitas ilayanan 

idan ikapasitas ikelembagaan 
1.1.1 Peningkatan 

itata ikelola 

ikelembagaan 

iyang iefektif 

idan 

iakuntabel 

1.1.1.1. Meningkatkan 

iPelayanan 

iaparatur idan 

ikelancaran 

ipelaksanaan 

itugas ikantor 

  1.1.2. Peningkatan 

ikualitas 

iperencanaan 

idan 

ipelaporan 

1.1.2.1. Memperkuat 

iperumusan 

iperencanaan 

idan ipelaporan 

2. Peningkatan iakses idan 

ipelayanan idasar 

ipendidikan 

2.1. Meningkatnya iaksespendidikan 2.1.1. Peningkatan 

idan 

iPerluasan 

iAkses 

iPendidikan 

iAnak iUsia 

iDini 

2.1.1.1. Pengelolaan 

iPendidikan iAnak 

iUsia iDini 

2.1.1.2. Meningkatkan 

isarana idan 

iprasarana 

ipendidikan ianak 

iusia idini i(PAUD) 

  2.1.2. Peningkatan 

idan 

iPerluasan 

iAkses 

iPendidikan 

iMasyarakat 

2.1.2.1. Meningkatkan 

ipartisipasi 

imasyarakat 

idalam 

ipenyelenggaraa

n ipendidikan inon 

iformal 

  2.1.3. Peningkatan 

idan 

iPerluasan 

iAkses 

2.1.3.1. Memantapkan 

ikualifikasi idan 

ikompetensi 
ipendidikan 
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iPendidikan 

iDasar 
idasar 

2.1.3.2. Meningkatkan 

isarana idan 

iprasarana 

ipendidikan 

idasar 

 2.2. Meningkatnya ipelayanan idasar 

ipendidikan 
2.2.1. Peningkatan 

ikualitas 

ipendidik, idan 

itenaga 

ikependidikan 

2.2.1.1. Memantapkan 

ikualifikasi idan 

ikompetensi 
ipendidik, idan 

itenaga 

ikependidikan 

  2.2.2. Peningkatan 

ikapabilitas 

ipendidikan 

2.2.2.1. Membangun 

iSDM ikapabilitas 

idan iKompetensi 

 
 

Berdasarkan ihasil iwawancara idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iKepala 

iDinas idalam ipengambilan ikeputusan isesuai idengan itujuan iorganisasi idan iselalu 

imemberikan iinovasi iyang ibaik ikepada ipara ibawahan idan imengajarkan inorma-

norma iyang itelah iditerapkan iuntuk imencapai itujuan iyang ibaik iuntuk iinstansi. 

Pengambilan ikeputusan iyang idilaksanakan iterkait iperbaikan ikinerja 

ipegawai idilaksanakan idengan imelibatkan ipartipasi ipegawai iyang iada idi ikantor 

iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. iKepala iDinas imemberikan 

ikesempatan ikepada ipegawai iuntuk iberkontribusi idalam imemberikan isumbang 

isaran idan ipendapat, isehingga ikeputusan iyang idiambil imerupakan igambaran 

idari iaspirasi isegenap ipegawai iyang iada idi ikantor. iHal iini ipula iyang imenjadi 

iacuan ibagi imereka idalam ipengembangan ikinerja ipegawai. iSebagaimana ihasil 

iwawancara idengan isalah iseorang ipegawai, idia imenjelaskan i: 

“Kepla idinas itidak ikeberatan ijika idiberikan imasukan, ibahkan ibeliau iyang 

imeminta ikepada ikami iuntuk idiberi imasukan”(Hasil iwawancara iTanggal 

i01 iFebruari i2021) 
 

Temuan ipenelitian imenunjukkan ibahwa iKepala iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir ikonsisten idalam imelaksanakan ihasil ipengambilan 

ikeputusan iuntuk imemperbaiki ikinerja ipegawai. i 
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hasil iwawancara idengan iBapak iDr. iH. iMuhammad iIrwan, iMM, iM.Si, 

iselaku iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir, idia imenjelaskan, 

ibahwa: 

“jika iada iperubahan iterhadap ipenerapan ikeputusan ibiasanya 

ididiskusikan ibersama idengan isemua ipegawai isehingga idapat idipahami 

imekanisme iyang idilakukan,dalam ikonteks iyang ibersamaan ibahwa 

isetiap ikeputusan iyang idihasilkan idi ikantor imelalui iproses ianalisis 

ibersama, ihal iini imenurut isaya isangat imembantu iuntuk imeningkatkan 

ikinerja ipegawa idi isini” i(Hasil iwawancara iTanggal i01 iFebruari i2021) 
 

Berdasarkan itemuan idi iatas imenunjukkan ibahwa icamat imenunjukkan  

iperan iyang ibaik idalam ipengambilan ikeputusan. iTerkait ihal itersebut imaka icamat 

idapat iterus imemperbaiki idan imeningkatkan ikualitas idari iproses ipengambilan 

ikeputusan iyang idilakukan idi ikantor icamat idengan imemberikan ikesempatan 

ikepada isemua ipegawai iuntuk iterlibat idan iberpartisipasi idalam iproses 

ipengambilan ikeputusan 

5.2. Implikasi iGaya iKepemimpinan iDemokratis iKepala iDinas iPendidikan 

iTerhadap iInstansi iDinas iPendidikan 

Gaya ikepemimpinan idemokratis iini ipemimpinan imemberikan ibanyak 

iinformasi itentang itugas iserta itanggung ijawab ipada ibawahannya. iDalam 

ikepemimpinan iini imenempatkan imanusia isebagai ifaktor iutama idan iterpenting 

idalam isetiap ikelompok/organisasi/instansi. iGaya ikepemimpinan idiwujudkan 

idengan idominasi iperilaku isebagai ipelindung, ipenyelamat idan ipelaku iyang 

icenderung imemajukan idan imengembangkan iorganisasi itersebut. 
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Dalam ihal iini igaya ikepemimpinan iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir imemberikan iimplikasi ikepada iInstansi. iKepala iDinas imerupakan 

isatu-satunya iorang iyang ibertugas iuntuk imemandu, imenuntun, imembimbing 

idan imemberi isupervis iatau ipengawasan iyang iefisien ikepada ipara ipegawai iyang 

iterlibat isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. iPeranan ipemimpin ipada 

iumumnya ibertujuan iuntuk imenciptakan isuasana iyang ikondusif, imeningkatkan 

imotivasi, ikualitas idan iprestasi ikerja ipegawai. i 

Hal iini isudah iterbukti idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

ibahwa igaya ikepemimpinan idemokratis isangatlah ipenting. iSalah isatu iperan 

ikepemimpinan iyang itelah idilakukan ioleh ipak iIrwan iselaku iKepala iDinas 

iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir iadalah imembimbing, imenuntun idan 

imemberi imasukan ikepada iseluruh ipegawai. iDimana igaya ikepemimpinan 

idemokratis itersebut isangat ipenting isebagai iupaya imenciptakan isuasana iyang 

ikondusif, i imeningkatkan iprestasi ikerja idan ikinerja ipegawai. i 

5.2.1. Terciptanya iLingkungan iKerja idi iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir iyang iKondusif 

Menciptakan isuasana ikekeluargaan iartinya iKepala iDinas iselalu 

imenumbuhkan isuasana ikerja iyang ikondusif idan iharmonis ibagi iinovasi idan 

ikreativitas iseluruh ielemen imadrasah. iSeperti iyang idijelaskan ioleh iBapak iDr. iH. 

iMuhammad iIrwan, iMM, iM.Si, iselaku iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir, idia imenjelaskan, ibahwa: ibeliau imenjelaskan: i 
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“Didalam ilingkup iDinas imemang iharus idiciptakan isuasana 

ikekeluargaan iagar idi idalam iDinas iPendidikan iini imerasakan 

ikenyamanan idan ikesejukan idalam imelakukan ikegiatan-kegiatan idi 

idalam imadrasah” i(Hasil iwawancara iTanggal i01 iFebruari i2021) 
 

Hasil iwawancara itersebut idiperkuat idengan ihasil iwawancara iyang 

idilakukan ikepada iStaf iPegawai iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

isebagai iberikut: 

 i“kepala iDinas imemang isangat imementingkan ikenyamanan ipada 

iPegawai, ipak ikadis iselalu imemotivasi iuntuk ilebih imeningkatkan imotivasi 

ikerja idan iprestasi ikerja ipegawai” i(Hasil iwawancara iTanggal i01 iFebruari 

i2021) 
 

Berdasarkan idari ihasil iwawancara idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir imenunjukan ibahwa imenjalin 

ihubungan iyang ibaik idengan ipara ipegawai iialah iberkunjung ikeruangan ipegawai 

idan imemperhatikan ipegawai iyang iada idi ilingkungan iDinas. i 

Karena ikenyamanan idalam isuatu ilembaga iInstansi ipemerintahan ijuga 

isangat idibutuhkan ioleh ipara ipegawai. iKepala iDinas iPendidikan ijuga imenjalin 

ihubungan iyang ibaik idengan ipara ipegawai isehingga ijika iada ipermasalahan 

ipegawai itidak isegan iuntuk imembicarakan idengan ikepala iDinas iPendidikan. 

Peran ipemimpin idalam i i imenciptakan irasa inyaman idan ikekeluargaan 

idiantara ipemimpin idan ipegawai iataupun isesama ipegawai isangat ipenting. iRasa 

isaling ipeduli iyang idi iterapkan ioleh iseorang ipemimpin idilingkungan ikerja ijuga 

iakan imemacu i i ikinerja ipegawai. iDimana, isaling imembantu idan isaling ipeduli 

iakan imembuat isuasana ipekerjaan ilebih ikondusif idan itidak i imembuat ipegawai 

ilebih iterbebani iakan ipekerjaan. i 
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Pemimpin iakan imemberikan inasehat, isaran idan ibantuan ikepada 

ipegawai ijika idibutuhkan. i iPemimpin ijuga i i iikut i i ibersama- isama idengan ipegawai 

imenyelesaikan imasalah iyang irumit. iSistem ibekerja isama idan igotong iroyong 

iyang iditerapkan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir imenghasilkan i 

ipegawai ipegawai i iyang iberkualitas. iPemimpin i i iakan imenyediakan idan imemberi 

ifasilitas iapa iyang imenjadi ihak ipegawai, i i itanpa iada iyang idikurangi i imaupun i 

idihilangkan. iPemimpin idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir imemberi 

ikesempatan ikepada ipegawai iuntuk imengembangkan idiri idengan ibanyak icara, 

iseperti imengikuti ipelatihan, imenghadiri iseminar itentang iPendidikan. 

 iKemampuan i i ipemimpin i i idalam i i imenilai i i ikapasitas i i iseorang i i ipegawai 

ijuga idibutuhkan iuntuk ipengembangan idan i ikemajuan ipegawai imaupun iDinas 

iKesehatan iitu isendiri. iSelain i iitu, i iperanan i igaya i ipemimpin iyang i iselalu 

imemantau iaktivitas i idan ikegiatan ipegawai i ijuga i isangat imempengaruhi i ikualitas i 

idan i ikinerja i ipegawai i iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. iPemimpin 

iakan imemantau ipegawai iyang idatang i iterlambat i i idan i i itidak i i itepat iwaktu. iKeluar 

idari iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir, ipegawai iyang imelalaikan idan 

imengabaikan ipekerjaan, idan ipegawai iyang itidak ibertanggung ijawab iakan 

ipekerjaan. iDengan iadanya imonitoring ipegawai iyang idilakukan ioleh ipemimpin i 

imaka ipegawai-pegawai idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir ijarang 

idijumpai ibanyak imelakukan ikesalahan i idalam ipekerjaan. iSikap ipemimpin iyang 

ipeduli iakan iaktivitas idan ikegiatan ipegawai ijuga idibutuhkan iuntuk imenciptakan 

iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. 
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5.2.2. Terciptanya iSemangat iKerja iPegawai idi iDinas iPendidikan 

iKabupaten iIndragiri iHilir 

Gaya iKepemimpinan idemokratis iyang idi igunakan ioleh iKepala iDinas 

iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir idapat imendorong iterciptanya ikinerja 

ipegawai idengan isemangat ikerja idan iprestasi ikerja iyang iberfokus ipada ipada 

itugas iuntuk imendapatkan ihasil iyang imaksimal,Hasil iwawancara iApakah i i idalam 

ikepemimpinan iBapak iDr. iH. iMuhammad iIrwan, iMM, iM.Si, iselaku iKepala iDinas 

iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir isudah ibertnggung ijawab? i“ i iMenurut i istaf 

idinas ipendidikan i i imenyatakan ibahwa: i 

“Kepala iDinas ipendidikan idalam ihal itanggung ijawab isangat 

ibertanggung ijawab, i iKepala iDinas iselalu imemberikan ikepercayaan 

ikepada ipegawai itugas iyang imenjadi iwewenang ipegawai iharus ibisa 

idilaksanakan isesuai idengan ibidang imasing-masing. iSetiap istaff iatau 

ipegawai i imau i ibekerja ikeras i imemiliki i ifaktor iyang imendorong i idari 

idalam idirinya iuntuk imelaksanakan isuatu iaktivitas ikerja.” i(Hasil 

iwawancara iTanggal i01 iFebruari i2021) 
 i 

Dimana idorongan idari ipimpinan idalam ibekerja iini i imerupakan ikondisi 

iyang imendorong iseseorang iuntuk imelaksanakan isuatu ikegiatan iuntuk 

imencapai itujuan ilembaga iatau iinstitusi imenjadi ilebih ibaik. iDengan iadanya 

idorongan ikerja iyang itinggi idalam idiri i i iseorang istaff iatau i ipegawai i iakan i 

imendorong isemangat ikerja iuntuk idapat imenyelesaikan itugas- itugasnya idengan 

ibaik idan itepat iwaktu. iPrestasi ikerja i istaff isangat idiperlukan idalam isuatu 

ilembaga idan iinstitusi inegeri iatau iswasta, iorganisasi imaupun isuatu i i 

iperusahaan. iBeberapa iupaya iuntuk imeningkatkan iprestasi ikerja istaff, ipegawai i 

iatau ikaryawan iantara i ilain imelalui i ikerja i itim, iserta i ipelatihan i idan 

ipengembangan iProgram ipelatihan idan i ipengembangan i iyang i iefektif i idapat 

imeningkatkan ikinerja, iketrampilan, isikap idan imoral idan ipotensi isuatu ilembaga, 
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iinstitusi, iperusahaan imaupun iorganisasi itersebut. iUntuk imelihat iefektivitas 

iprogram ipelatihan idan ipengembangan, imaka ilembaga, iinstitusi, iperusahaan 

imaupun iorganisasi iperlu imelakukan ipenilaian iterhadap iperubahan isikap idan 

iketerampilan ipara ikaryawan, ibaik isebelum imaupun isesudah imengikuti iprogram 

ipelatihan idan ipengembangan isehingga idiharapkan idapat imeningkatkan 

iprestasi ikerja. i i 

Pelatihan i idan i ipengembangan imerupakan ibagian idari i itahapan 

ipengelolaan isumber idaya imanusia. iPenyelenggaraan iprogram ipelatihan idan 

ipengembanganharus idisesuaikan i i idengan i i ikebutuhan i i ijenis ipekerjaan idan 

ikemampuan ikaryawandalam imengikutinya. iPeningkatan ikemampuan, 

ipengetahuan idan iketerampilan ikaryawan idapat i i idilakukan idengan i i iprogram 

ipelatihan i i idan ipengembangan, i iterutama idalam iupaya imeningkatkan iprestasi 

ikerja ikaryawan idan imencapai ikeunggulan iinstansi. 

Hasil iwawancara, i“Bagaimana icara iBapak imenilai ipegawai iyang 

iberprestasi? i“Menurut iBapak iIrwan iselaku ikepala iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir; i 

“saya i imemperhatikan i ikinerja i idari i isetiap i ipegawai, i imana i iyang 

iberprestasi idan i i imana iyang ihanya isekedar ibekerja isaja. imeskipun  

ipegawai itelah idirekrut imelalui iseleksi iyang ibaik idan iakurat, inamun 

idalam imelaksanakan ipekerjaan, itugas idan ikewajiban iselalu 

imenghadapi ipersoalan iseperti iterdapat ikekurangan ikemampuan idan 

iketerampilan istaff iatau ipegawai idalam imelakukan ipekerjaan isesuai 

iyang idiinginkan. iOleh ikarena iitu, iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri 

iHilir, iberusaha idan iselalu imemberikan ipelatihan idan ipengembangan 

ibagi i ipegawai iuntuk imeningkatkan ikapasitas, ikinerja idan iprestasi ikerja. 

iSaya ijuga imemberikan imotivasi iagar igairah idan isemangat ikerja 

ipegawai i iuntuk ibekerja ikeras idan imengembangkan isegala i 

ikemampuan, ipikiran, itenaga, idan iketerampilan iyang idimiliki iuntuk 

imewujudkan itujuan ilembaga iatau iinstitusi.” i(Hasil iwawancara iTanggal 

i01 iFebruari i2021). 
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Tabel iV.V 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iPENILAIAN iCAPAIAN iSASARAN iKERJA 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iPEGAWAI iNEGERI Isipil 

  Jangka iWaktu iPenilaian i iJanuari is.d. i31 

iDesember i2020 
 i 

            

NO 
I. iKegiatan iTugas i 

iJabatan 
AK 

TARGET 

AK 

REALISASI 
PENG

HITUN

GAN 

NILAI 

iCAPAI

AN 

iSKP 
Kuant/ 

iOutput 

Kual/

Mutu 
Waktu Biaya 

Kuant/ 

iOutput 

Kual/M

utu 
Waktu Biaya 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 

Unsur 

iUtamaMelaksanakan 

ipenyusunan iprogram 

ipengajaran i(setiap 

isemester iAK i2,498) 

2,498 1 
Lapor

an 
100 12 Bln 0 2,498 1 

Lapor

an 
83 12 Bln  i 259,00 86,33 

2 

Melaksanakan ipenyajian 

iprogram ipengajaran i 

i(setiap isemester iAK i7,5) 

7,5 1 
Lapor

an 
100 12 Bln 0 7,5 1 

Lapor

an 
83 12 Bln  i 259,00 86,33 

3 

Melaksanakan ievaluasi 

ibelajar i i(setiap isemester 

iAK i2,498) 

0 0 
Lapor

an 
100 12 Bln 0 0 0 

Lapor

an 
 i 12 Bln  i #DIV/0! #DIV/0! 

4 

Melaksanakan ianalisis 

ihasil ievaluasi ibelajar i 

i(setiap isemester iAK 

i1,388) 

0 0 
Lapor

an 
100 12 Bln 0 0 0 

Lapor

an 
 i 12 Bln  i #DIV/0! #DIV/0! 

5 

Menyusun idan 

imelaksanakan iprogram 

iperbaikan i i(setiap 

isemester iAK i1,388) 

0 0 
Lapor

an 
100 12 Bln 0 0 0 

Lapor

an 
 i 12 Bln  i #DIV/0! #DIV/0! 

6 

Membimbing isiswa 

idalam ikegiatan iekstra 

ikurikuler i i(setiap 

isemester iAK i1,140) 

0 0 
Lapor

an 
100 12 Bln 0 0 0 

Lapor

an 
 i 12 Bln  i #DIV/0! #DIV/0! 

7 

Membuat imodul/diktat 

ipembelajaran idigunakan 

idi itingkat 

imadrasah/sekolah 

isetempat i i(setiap 

isemester iAK i0,5) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

8 

Membuat ibuku ipedoman 

iguru imata ipelajaran 

iyang idiampu idigunakan 

idi itingkat 

imadrasah/sekolah 

isetempat i i(AK i1,5/buku) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

9 

Menyusun ibahan 

itanyang ibahan iajar i(AK 

i0,1/bahan itanyang) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 
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10 

Membuat iKTI/PTK iyang 

iterkait ilingkup 

ipembelajaran/atau 

ipengembangan 

ispesialisasinya idalam 

ibentuk inaskah 

ididokumentasikan 

idiperpustakaan 

iinstansi/lembaga i(AK 

i2,0/naskah) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

11 
Membuat/menciptakan 

ikarya iseni i(AK i2,0/karya) 
 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

12 

Membuat ialat 

iperaga/media 

ipembelajaran i(AK 

i2,0/media) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

13 

Unsur iPenunjangMenjadi 

ipengawas iujian itengah 

isemester idan iujian 

isemester iserta iujian 

iUN/US/UAMBN i(setiap 

ikali/bulan iAK i0,08) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

14 

Menjadi ipenyusun isoal 

iujian itengah isemester, 

iujian isemester idan iujian 

ipraktik i(setiap ikali/bulan 

iAK i0,08) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

15 

Menjadi ipenguji iujian 

ipraktik i i(setiap ikali/bulan 

iAK i0,08) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

16 

Menjadi ikorektor iujian 

itengah isemester, iujian 

isemester idan iujian 

ipraktik i i(setiap ikali/bulan 

iAK i0,08) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

17 

Menjadi ipembimbing iles 

ipemantapan idan 

ipengayaan 

iUS/UN/UAMBN i i(setiap 

ikali/bulan iAK i0,17) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

18 

Menjadi ianggota itim ijuri 

ipada ilomba iclass 

imeeting isiswa iantar 

ikelas i i(setiap ikali/bulan 

iAK i1,0) 

 i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

19 
Menjadi iwali ikelas i 

i(setiap ikali/tahun iAK i1,0) 
0 0 kali 100 0 Bln 0 0 0 kali 80 0 Bln  i #DIV/0! #DIV/0! 

 i  I  i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

 i 

II. iTUGAS 

iTAMBAHAN iDAN 

iKREATIVITAS: 

 i  I 

 i  i  i  I 
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1 (tugas itambahan)  i  I 
 i  i  i 

 I 

 i (tugas itambahan)  i  I 
 i  i  I 

2 (kreatifitas)  i  I 
 i  i  i 

 I 

 i (kreatifitas)  i  I 
 i  i  i 

 i  I  i  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i  i  i  i  i  I 

Nilai iCapaian Iskp 

 i i i i i 

i86,3

3 i 

(Baik) 

                  

            

Tembilahan, i31 iDesember i2020 

            

Pejabat iPenilai, 

                  
                  

            

Hj. iHASNAH, iS.Sos, iM.Si 

            

19681005 i199003 i2 i004 
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Pelatihan idan ipengembangan imemiliki itujuan i iyaitu i iuntuk i 

imeningkatkan i iprestasi ikerja ipara istaff, ipegawai iataupun ikaryawan. iPelatihan 

ibertujuan iuntuk imeningkatkan iprestasi ikerja iseorang ipegawai iyang idibutuhkan 

isaat isekarang, isedangkan ipengembangan iditujukan iuntuk imeningkatkan 

iprestasi ikerja iseorang ipegawai ibaik isaat idibutuhkan isekarang imaupun iyang 

iakan idatang. iStaff iatau ipegawai imemiliki iperanan iyang isangat ipenting ibagi 

isuatu ilembaga i idan i iinstitusi iserta iorganisasi iuntuk i imenjalankan ivisi idan imisi. i 

iOleh ikarena i iitu i istaff i iatau ipegawai i idapat i iterus idilatih idan idikembangkan, 

isehingga idapat ilebih iberkualitas idan iberkapasitas idaya i i iguna, iprestasi ikerja 

isemakin imeningkat iuntuk imencapai itujuan ilembaga idan iinstitusi iserta 

iorganisasi imenjadi ilebih ibaik. 

 

5.2.3. Nilai iKinerja iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

Hasil iwawancara, i“Bagaimana ikinerja iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir“ iMenurut iBapak, iKepala idinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

i“ iApakah i i ipimpinan i i imemperhatikan idan i ipeduli i iterhadap i ibawahan? i i“Menurut i 

ipegawai i idi i iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir i imenyatakan ibahwa: 

“Kepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir isangat 

imemperhatikan ibawahan idalam imasalah ipekerjaan i idan i imasalah i i i 

icukup ipeduli. iKepala iDinas i ijuga i iberusaha i imengutamakan ikerja isama 

idan ikerja itim idalam iusaha imencapai itujuan idan imau imenerima isaran, 

ipendapat ibahkan ikritikan idari ibawahannya iini iterlihat iketika iKepala 

iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir iselalu imengadakan irapat 

iataupun idiskusi isebelum imemberikan ikeputusan. i((Hasil iwawancara  

iTanggal i01 iFebruari i2021). 
 

 

 

 



105 
 

Tabel iV.VI 

Pencapaian iKinerja iPelayanan iDinas iPendidikan i 

Kabupaten iIndragiri iHilir 

NO 
INDIKATOR 

iKINERJA 

TARGET 

NSPK 

TARGET 

IKK 

TARGET 

iINDIKATOR 

iLAINNYA 

TARGET iRENSTRA iTAHUN i 

KE- 

REALISASI iCAPAIAN 

iTAHUN i 

KE- 

RASIO iCAPAIAN iPADA iTAHUN 

KE- 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 
Guru iyang 

imemenuhikua

lifikasi iS1/ iD-

IV i(%) 

 i  I  i 74,21 89,54 95,00 66,19 73,09 74,22 89,19% 81,63% 78,13% 

2 APK iPAUD  i  I  i 65,00 67,00 69,00 87,00 91,40 91,80 133,85% 136,42% 133,04% 

3 
Rata-rata 

iLama iSekolah 

i(Tahun) 

 i  I  i 6,82 6,87 6,91 6,82 6,94 7,18 100,00% 101,02% 103,91% 

4 
Harapan iLama 

iSekolah 

i(Tahun) 

 i  I  i 11,96 12,26 12,56 11,38 11,58 11,88 95,15% 94,45% 94,59% 

5 
(APK) iSD/MI/ 

iPaket iA 
 i  I  i 106,00 108,00 110,00 100,20 99,40 113,83 94,53% 92,04% 103,48% 

6 
(APK) 

iSMP/MTs/ 

iPaket iB 

 i  i  i 103,00 103,90 104,50 97,95 100,65 95,75 95,10% 96,87% 91,63% 

7 
APM iSD/MI/ 

iPaket iA 
 i  i  i 99,24 100,00 100,00 84,05 85,29 99,00 84,69% 85,29% 99,00% 

8 
APM 

iSMP/MTs/ 

iPaket iB 

 i  i  i 86,17 88,42 90,53 74,50 74,92 72,65 86,46% 84,73% 80,25% 

9 
APS i(Angka 

iPartisipasiSek

olah) i7-12 

iTahun 

 i  i  i 99,10 99,20 99,30 91,08 91,6 91,73 91,91% 92,34% 92,38% 

10 
APS i(Angka 

iPartisipasiSek

olah) i13-

15Tahun 

 i  i  i 92,00 93,00 94,00 107,9 108,35 108,62 117,28% 116,51% 115,55% 

11 
APS i i(Angka 

iPartisipasiSek

olah) i16-18 

iTahun 

 i  i  i 76,00 77,00 78,00 51,08 52,87 52,64 67,21% 68,66% 67,49% 

12 
RasioKetersedi

anSekolah- 

i(Per i10.000 

iPendudukUsia 

i7-12 iTahun) 

 i  i  i 84,00 85,50 56,00 74,92 75,30 75,72 89,19% 88,07% 135,21% 

13 
RasioKetersedi

anSekolah- 

i(Per i10.000 

iPendudukUsia 

i13-15 iTahun) 

 i  i  i 72,00 73,00 74,00 73,05 73,25 73,32 101,46% 100,34% 99,08% 

14 
Angka 

iKelulusan 

iSD/MI  i  i  i 

100,00 100,00 100,00 96,02 98,78 98,78 96,02% 98,78% 98,78% 
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15 
Angka 

iKelulusan 

iSMP/MTs    

100,00 100,00 100,00 99,00 98,30 98,30 99,00% 98,30% 98,30% 

16 
Angka 

iMelanjutkan 

i(AM) idari 

iSD/MI ike 

iSMP/MTs    

92,00 94,00 96,00 90,05 90,10 90,13 97,88% 95,85% 93,89% 

17 
Angka 

iMelanjutkan 

i(AM) idari 

iSMP/ iMTs ike 

iSMA/SMK/M

A    

86,00 90,00 92,00 83,48 83,80 83,87 97,07% 93,11% 91,16% 

18 
Angka 

iPutusSekolah 

iSD/MI    

0,30 0,20 0,10 0,06 0,05 0,04 20,00% 25,00% 40,00% 

19 
Angka 

iPutusSekolah 

iSMP/MTs    

0,30 0,20 0,10 0,06 0,07 0,05 20,00% 35,00% 50,00% 

20 
Rasio iGuru 

iTerhadap 

iMurid iSD/MI- 

i(Guru/10.000 

iMurid iSD/MI)    

650,00 600,00 550,00 735 72 707 113,14% 121,35% 128,54% 

Sumber i: iHasil iobservasi ilapangan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri i 
 i i i i i i i i i i i i i i i iHilir iTahun i2021 

 

Institusi iatau iorganisasi iakan imenggunakan ipenghargaan iatau ihadiah i 

idan iketertiban iuntuk i istaff. iPemimpin iyang ibaik imau imendengar iide, isaran, 

igagasan idan ikritikan idari ipara istaff iatau ipegawai i i isebelum imengambil 

ikeputusan. iGaya ikepemimpinan iyang itepat idan ibijaksana iakan i imenciptakan 

imotivasi i i iyang i i itinggi i i ikepada i i istaff i i iatau ipegawai isehingga ilebih iberprestasi 

idan iberkualitas. iSukses iatau itidak iseorang istaff iatau i i ipegawai i i itersebut idalam i 

ihal i iprestasi ikerja idapat idipengaruhi ioleh igaya ikepemimpinan. ipengaruh igaya 

ikepemimpinan iterhadap ikinerja, imenyatakan ibahwa igaya ikepemimpinan 

imempunyai ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 

iKepemimpinan i iadalah i ikemampuan i iseseorang i idalam i imengarahkan, i 

imempengaruhi, imendorong idan imengendalikan i iorang i ilain i iatau i ibawahan 

iuntuk i idapat i imelakukan i isesuatu ipekerjaan i iyang imenjadi i itanggung ijawab i 

isesuai i idengan i ifungsinya iuntuk i imencapai i isuatu itujuan itertentu. i 
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BAB iVI 

PENUTUP 

6.1. i iKesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ianalisis imengenai ianalisis igaya 

ikepemimpinan iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir iyang itelah idi 

ijabarkan ipada ibab isebelumnya, isehingga idapat idi itarik ibeberapa ikesimpulan, 

isebagai iberikut i: 

Efektifitas ianalisis igaya ikepemimpinan idemokratis iKepala iDinas iyang idi 

iterapkan idi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir icukup iefektif, i ihal iini idi ilihat 

idari ibeberapa iindikator iyang isudah iefektif, idi iantaranya ikesempatan 

imemberikan ikreatifitas, ibersifat iterbuka, imengutamakan imusyawarah, 

ikeputusan isesuai idengan itujuan iorganisai iDilihat idari iindikator ikesempatan 

imemberikan ikreatifitas, ibahwa idalam iKepala iDinas isangat imenghargai ipotensi 

isetiap iindividu iyang iterlibat ididalamnya imau imendengarkan inasihat idan isugesti 

iterhadap ibawahan. iDan ibersedia imengakui ikeahlian ipara ispesial idengan 

ibidangnya idi imasing-masing iaspek imampu imemberikan imanfaat ikapasitas 

isetiap ianggota iyang isangat iefektif imungkin ipada isaat- isaat idan ikondisi iyang 

itepat imenghargai ipotensi ibawahan. iDilihat idari ibersifat iterbuka, iBerdasarkan 

ihasil iwawancara idi iatas iKepala idinas ipendidikan idapat idi ikatagorekan 

iseseorang ipemimpin idemokratis ikarena isenang imenerima isaran idan ipendapat 

ibahkan ikritikan idari ipegawainya, ikepala isekolah, iguru, i iselalu iberusaha 

imengutamakan ikerja isama i(teamwork) idalam iusaha ipencapaian itujuan, iikhlas 

imemberikan ikebebasan iyang iseluas-luasnya ikepada ipegawai iberbuat 
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ikesalahan iyang ikemudian idiperbaiki iagar ipegawai iitu itidak ilagi iberbuat 

ikesalahan iyang ikemudian idiperbaiki iagar ipegawai itidak iberbuat ikesalahan iyang 

isama, itetapi ilebih iberani iberbuat ikesalahan iyang ilain, iselalu iberusaha iuntuk 

imenjadikan ipegawai ilebih isukses idaripada ipemimpinnya, idan iberusaha iuntuk 

imengembangkan ikapasitas idiri isebagai ipemimpin. iDari iindikator imengutamakan 

imusyawarah, iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir imelakukan 

iKeputusan idibuat ibersama ibawahan iartinya ikepala idinas itidak isungkan iuntuk 

iterlibat ibersama-sama idengan ibawahan iuntuk imembuat ikeputusan iserta 

imelakukan iaktivitas ikerja idemi ipencapaian itujuan iorganisasi ipemerintah idaerah 

i(OPD). iKeputusan idibuat ibersama iantara ipimpinan idan ibawahan idalam 

imembuat idan imengambil ikeputusan, idilakukan iterlebih idahulu imusyawarah 

iantara iatasan idan ibawahan ihingga imencapai ikesepakatan. iDari iindikator 

ipengambilan ikepurusan isesuai idengan itujuan iorganisasi iKepala iDinas 

iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir ibekerja isama/ iterlibat ilangsung isecara 

ibersama-sama ibawahan idalam imenjalankan itugas idemi ipencapaian iVisi idan 

iMisi iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. 

Implikasi igaya ikepemimpinan iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten 

iIndragiri iHilir, igaya ikepemimpinan iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri 

iHilir imemberikan iimplikasi ikepada iInstansi. iKepala iDinas imerupakan isatu-

satunya iorang iyang ibertugas iuntuk imemandu, imenuntun, imembimbing idan 

imemberi isupervis iatau ipengawasan iyang iefisien ikepada ipara ipegawai iyang 

iterlibat isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. iPeranan ipemimpin ipada 

iumumnya ibertujuan iuntuk imenciptakan isuasana iyang ikondusif, imeningkatkan 

imotivasi, ikualitas idan iprestasi ikerja ipegawai 
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6.1. Saran 

Berdasarkan ihasil ikesimpulan idiatas, imaka ipenulis imencoba 

imerekomendasikan ibeberapa isaran itentang ianalisis igaya ikepemimpinan 

iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir, iyaitu i: 

1. Di iharapkan ikepada iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir 

iagar ilebih iefektif imenerapkan igaya ikepemimpinan idemokratis, iagar 

iprogram-program iyang iakan idi ijalan itercapai isesuai idengan ivisi idan imisi 

iDinas iPendidikan iKabupaten iIndragiri iHilir. 

2. Di idalam ipenerapan ikepemimpinan idemokratis ihendaknya ikepala idinas 

ilebih iaktif iberkomunikasi  idengan ibawahan, imendelagasikan iwewenang 

ikepada ibawahan, iagar ibawahan ibisa ileluasa imengambil ikeputusan, 

3. Untuk ipegawai idinas ipendidikan iagar isiap ibekerja isama idengan ikepala 

idinas ipendidikan idalam imewujudkan ivisi idan imisi iDinas iPendidikan iyaitu 

iterwujudnya ilembaga ipendidikan idi iKabupaten iIndragiri iHilir iyang imampu 

imelahirkan isumber idaya imanusia iyang iberkualitas, iberiman idan 

ibertaqwa, iberakhlak imulia, imengusai iilmu ipengetahuan idan iteknologi, 

iberetos ikerja imandiri, iberbudaya idan imemiliki idaya isaing ipada itahun 

i2025 i 
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